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ﬂL\Té\ PENGANTAR

-

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah Rabbul ‘Alamin.
Shalawat dan salam kepada baginda Rasulullah Saw. Alhamdulillah,
buku berjudul Politik Transenden, Mengurai Pemikiran Politik Al-Firabi
telah selesai disusun. Konten buku ini merupakan bagian dari tesis yang
penulis ajukan untuk memperoleh gelar master. Tentu tidak
keseluruhan 1si tesis terangkum di dalamnya, melainkan bagian-bagian
yang berkaitan dengan pemikiran politiknya saja dengan tambahan di
sana-sini untuk melihat relevansinya dengan pemikiran-pemikirannya

yang lain.

Penulisan buku ini menjelaskan hubungan agama, sosial-
kemasyarakatan dan manifestasi politik di dunia Islam klasik,
hubungan filsafat Al-Farabi secara umum dan hubungannya dengan
konsep politik, serta menjelaskan format politik transenden Al-Farabi
sebagal implikasi konsep-konsep metafisika, kenabian, logika, dan
konsep kesatuan agama dan filsafat yang digagasnya. Istilah transenden
(Inggris: transcendence, Latin: franscendere) merupakan cara berpikir
tentang hal-hal yang melampaui apa yang terlihat, yang dapat
ditemukan di alam semesta. Contohnya, pemikiran yang mempelajari
sifat Tuhan yang dianggap begitu jauh, berjarak dan sulit dipahami
manusia. Menyebut “Politik Transenden” dimaksudkan sebagai politik
bernuansa religius,santun, ramah dan bermoral yang berpijak pada
nilai-nilai  ketuhanan.Istilah ini diajukan untuk mengeksklusi
popularitas politik yang kadung dianggap kotor, penuh tipu daya,
manipulasi, koruftif, kolusif, nepotis, pencitraan dan ambisius. Politik
transenden mengarahkan pemikiran, sikap dan tindakan politik sebagai
bagian dari amaliah yang berpijak pada moralitas dan nilai-nilai
ketuhanan. Dalam hal ini model politik transenden dapat dilihat dari
politik yang dikembangkan Al-Farabisebagaimana dirilis dalam al-
Madinah  al-Fadhilah, atau konsepsi Ibn Bajjah tentang Tadbir al-
Mutawahhid.
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Bagian pertama menjelaskan latar belakang pemikiran politik
Al-Farabi yang terinspirasi dari hadits Nabi, bahwa negara itu seibarat
tubuh dengan anggota badan lainnya. Jika satu anggota tubuh merasa-
kan “sakit”, maka anggota-anggota yang lain akan turut merasakan
sakit, panas dan tidak bisa tidur. Penderitaan yang dirasakan oleh salah
seorang anggota masyarakat harus diadukan kepada anggota-anggota
yang lainnya lantaran kesenangan individual merupakan sesuatu yang
tidak dibenarkan di saat yang lain merasakan penderitaan. Selain
landasan epistemologis yang dikedepankan, Al-Farabi juga menyadari
fenomena politik yang berkembang di dunia Islam mulai zaman khulafa
ar-Rasyidun hingga tumbangnya dinasti Abbasiyah sebagai
pertimbangan sosiologis bagi perlunya teoritisasi politik yang ramah,
religius dan bermoral.Inilah pijakan pemikiran politik Al-Farabi untuk
membangun negara utama yang menghendaki kebahagiaan bersama di

dalam masyarakat secara menyeluruh.

Begian kedua berisi biografi Al-Farabi dan Peta Intelektualisme
yang meliputi karya-karya, dan kedudukan Al-Farabi dalam peta
intelektualisme Islam dan kancah politik, dan kemudian diakhiri
dengan ulasan tentang tragedi yang dialami filsafat Al-Farabi serta
setting sosial dan politik yang berkelindan di sekitarnya. Bagian
berikutnya, kajian tentang dasar-dasar politik Islam yang dimulai
dengan kajian tentang istilah politik dalam Islam, konsep kekuasaan
dalam Al-Quran, dan fungsi kekuasaan politik. Bagian ini dipertajam

dengan kajian relasi politik dan agama sebagai sebuah tinjauan sejarah.

Kajian tentang Kontruksi Pemikiran Politik Transenden,
Perspektif Al-Farabi merupakan bagian penting dari buku ini dalam
melihat relasi dan relevansi pemikiran Al-Féarabi antara satu pemikiran
dengan pemikiran lainnya. Penulis mengurai filsafat Al-Farabi secara
umum mulai dari konsep metafisika, terutama kajian tentang
hubungan Tuhan dengan makhluk, teori emanasi, hierarki wujud, serta
ekplorasi emanasi utuk mengukuhkan Realitas Absolut. Pada bagianini
juga diurai teori kenabian --yang meliputi signifikansi teori kenabian
serta bantahan terhadap teori Ibn Rawandi dan ar-Razi--, konsep Akal

Fa'al,imajinasi dan ilham kenabian, teori mimpi dan kenabian, kenabian
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sebagai fitrah dan bukan mukfasabah- sebagai bagian tak terpisahkan

sekaligus yang menjembatani konsep metafisika dan konsep politiknya.

Selanjutnya dalam membabar pemikiran politik transenden Al-
Farabi, penulis mengurai persoalan keutamaan negara utama yang
menjadi gagasan inti dalam buku ini. Kajian pokok ini dimulai dengan
menyebut latar belakang pemikiran politik Al-Farabi, konsep negara
utama yang meliputi bahasan asal usul negara, konsep warga negara,
dan kota utama sebagai perkumpulan untuk meraih kebahagiaan.
Kemudian dibahas pula jenis-jenis negara yang digagas Al-Farabi,
sekaligus untuk melihat titik pembeda antara Al-Farabi dengan filosof
lainnya seperti Plato dan Aristoteles. Kemudian diurai konsep Negara
Utama dan hierarki-nya yang meliputi syarat alamiah Pemimpin Utama
dan syarat intelektualitas dan religius. Bagian akhir dipertajam dengan
analisis mengenai keutamaan Negara Utama dan relasinya dengan

konsep kebahagiaan yang digagas oleh Al-Farabi.

Sebagai sebuah karya, buku ini sibarat pemantik bagi penulis
untuk menyalakan beberapa pemikiran politik di dunia Islam yang
berkembang sejak era kenabian, khulafa al-Rasyidin, politik era pra-
modern, era modern dan kontemporer. Tentu saja ini tidak
dimaksudkan mengantarkan penulis menjadi pakar pemikiran politik
dalam Islam, melainkan sebagai penunjuk referensial tentang
kesarjanaan di dunia Islam yang sedikitnya paham mengenai hal ithwal

politik. Selamat membaca! | |

Bukittinggi, April 2015

Nunu Burhanuddin
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BAGIAN PERTAOAMA

DISKURSUS POLITIK ISLAM
KLASIK, FENOMENA
DISINTEGRASI DAN TEORITISASI
POLITIK

Negara beserta segenap komponen dan tanggungannya saling terkait,
seperti tubuh dengan anggota badan lainnya. Jika satu anggota tubuh
merasakan “sakit”, maka anggota-anggota yang lain akan turut
merasakan sakit, panas dan tidak bisa tidur. Penderitaan yang dirasa-
kan oleh salah seorang anggota masyarakat harus diadukan kepada
anggota-anggota yang lainnya, karena kesenangan individual tid-
aklahdibenarkan jika diketahui ada penderitaan di dalam masyarakat
itu.

(Sang Maha Guru Kedua)

A. Diskursus Politik Dunia Islam

Diskursus tentang politik -yang dalam bahasa Arab
disebut dengan “siyasah” (siasat)- merupakan pembicaraan
mengenai upaya, siasat, trik dan intrik dalam memperoleh dan
mempertahankan sebuah kekuasaan. Fenomena ini menjadi
fenomena paling mencuri perhatian kapan pun dan di mana
pun. Popularitas politik di berbagai belahan dunia, bahkan

mengalahkan persoalan yang lain di luar dirinya. Seringkali
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persoalan-persoalan kehidupan dan kemasyarakatan, seperti

hukum, ekonomi, sosial, agama, budaya hingga kehormatan

cenderung tenggelam ditelan hingar bingar pengaruh politik.

Salah satu fenomena politik yang meruntuhkan sendi-sendi
persaudaraan adalah disintergrasi politik di dunia Islam yang
terjadi dalam kurun waktu yang sukup lama dan nyaris tanpa henti.
Disintegrasi merupakan suatu keadaan terpecah belah dari
kesatuan yang utuh menjadi terpisah-pisah. Dalam praktik politik
di dunia Islam disintegrasi mulai terjadi pada masa-masa awal Is-
lam, pasca meninggalnya Rasulullah Saw —yang ditandai dengan
peristiwa sagifah.! Saat itu kharismatika Abu Bakar Ash-Shiddiq (w.
634 M) dan kepiawaian Umar bin Khattab (w. 644 M) menjadi kunci
terhindarnya umat Islam dari perpecahan.? Fakta hengkangnya
tokoh politik Madinah, Sa’ad bin Ubadah yang hijrah ke Siria
hingga wafatnya dan menolak baiat atas kepemimpinan Abu Bakar

menjadi salah satu contoh kisruh politik yang terjadi saat itu.3

Fakta disintegrasi di dunia Islam memang cukup mempri-
hatinkan. Kisruh yang sangat fenomenal terjadi dalam sistem
pemerintahan Khulafa ar-Rasyidin yang ditandai dengan ter-
bunuhnya Khalifah Utsman bin Affan (w. 656 M), perang Jamal an-
tara pasukan Ali bin Abi Thalib dengan pasukan “Aisyah-Thalhah-
Zubair,* perang Shiffin, hingga peristiwa fahkim yang berujung
lengsernya Ali bin Abi Thalib dari kursi pemerintahan, secara de
jureSKisruh politik di era ini kemudian berimbas kepada muncul-
nya klaim kebenaran sepihak, saling mengkafirkan dan maraknya
upaya pembunuhan terhadap lawan politik yang tidak disukainya.
Inilah fakta tentang praktik politik yang terjadi dalam sejarah

kekuasaan di dunia Islam.

I M. Shaban, Islamic History, AD. 600-750. A New Interpreration, alih bahasa
Machnun Husein, Jakarta: Rajawali, 1993, h. 23-34

M. Shaban, Islanic History..., h. 25

‘M. Shaban, Islanic History..., h. 24

*Ibn Atsir, Al-Kamil fi Tarikh, (Ed) C.J. Tornberg, Leiden: 1866-1871,
Vol. III. h. 165-217

SAt-Thabari, Tdrikhul Rusul wa al-Muluk, (Ed).M.J. De Goeja, et.al.
Leiden: 1879-1901, Vol 1, h. 3352-3353
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Setelah Khilafah Rasyidah berakhir pasca Khalifah Ali bin
Abi Thalib terbunuh pada 660 M, berdirilah Dinasti Umayyah
dibawah kepemimpinan Muawiyah bin Abi Sufyan. Tidak sampai
satu abad, dinasti ini mengalami disintegrasi hingga ambruk pada
tahun 750 M. Memasuki tahun ke-90 dalam seratus tahun
pemerintahan, kekuasaan Dinasti Umayyah dihancurkan oleh Di-
nasti Abbasiyyah. Dinasti Umayyah digulingkan oleh berbagai
gerakan oposisi yang memandang bahwa pemerintahan itu tidak
sah.Setelah itu, berdirilah Dinasti Abbasiyyah yang berpusat di
Baghdad pada 750 M. Dinasti ini berkuasa selama lima abad, mulai
tahun 750 hingga 1258 M.

Dinasti Abbasiyah, sejak pemerintahan Harun ar-Rasyid
(786-809 M) merupakan dmasti yang menunjukkan era keemasan.
Pada era keemasan ini sesungguhnya bibit-bibit perpecahan sudah
mulai tampak, tepatnya pada saat penurunan tahta. Harun Ar-
Rasyid telah mewariskan tahta kekhalifahan kepada putra
tertuanya yang bernama Al-Amin (809-812 M/194-198 H) dan
kepada puteranya yang lebih muda, yaitu al-Ma’'mun yang pada

saat itu mr:nj abat sr:bagai gubcrnur Khurasan.

Pasca wafatnya Khalifah Harun ar-Rasyid, al-Amin
berupaya mengkhianati hak adiknya dan menunjuk anak laki-
lakinya sebagai putera mahkota, yang berarti sebagai penggantinya
kelak. Pengkhianatan Al-Amin ini disinyalir memicu perang sipil.
Saat itu Al-Amin didukung oleh militer Abbasiyyah di Baghdad,
sementara al-Ma'mun harus berusaha memerdekakan Khurasan
dalam rangka untuk mendapatkan dukungan dari pasukan perang
Khurasan. Al-Ma'mun akhirnya dapat mengalahkan saudara
tertuanya al-Amin dan mengklaim khalifah pada tahun 813 M.
Peperangan sengit antara kakak dan adik ini tidak hanya
melemahkan kekuatan militer Abbasiyah, melainkan melemahkan

warga Irak dan provinsi-provinsi lainnya.

Pada masa kekhalifahan al-Ma'mun (813-833 M) juga terjadi
disintegrasi yang menyebabkan munculnya dinasti Thahiriyah,
yang didirikan oleh Thahir, seorang mantan Gubernur Khurasan

dan Panglima militer Abbasiyah, yang diangkat karena membantu
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merebut kekuasaan al-Amin. Khalifah Al-Ma'mun telah
memberikan jabatan kepada Thahir dan berjanji jabatan-jabatan
tersebut dapat diwariskan kepada keturunannya.Upaya untuk
menyatukan kalangan elit di bawah arahan khalifah tidak dapat
terwujud dan sebagai gantinya pemerintahan dikuasai oleh sebuah

persekutuan khalifah dengan penguasa gubernur besar.®

Menarik untuk diurai tentang penyebab disintegrasi dinasti
Abbasiyah, yang di antaranya disebabkan hal-hal berikut:

(1). Munculnya dinasti-dinasti yang memerdekakan diri dari Bagh-
dad. 7 Dinasti-dinasti yang lahir dan melepaskan dir1 dari
kekuasaan Baghdad pada masa khalifah Abbasyiah, antara
lain: Thahiriyah di Khurasan, Shafariyah di Fars, Samaniyah di
Transoxania, Sajiyyah di Azerbeijan, Buwaihiyah bahkan
menguasai Baghdad tahun 932-1055 M, dan lain-lain.®

(2). Penyebab lain disintegrasi adalah luasnya wilayah kekuasaan
dan defisit anggaran lantaran biaya yang besar untuk mem-

biayai tentara perang.
(3). Perebutan Kekuasaan di Pusat Pemerintahan.

4). Konflik keagamaan, perang salib, dan lunturnyva wibawa kha-
& P & y
lifah./

Inilah potret kekuasaan di dunia Islam yang dipenuhi intrik,
perpecahan, pengkhianatan, makar, perebutan kekuasaan hingga
pembunuhan demi kekuasaan. Karut marut politik dan kekejaman
saat itu membuat para Khalifah dinasti Abbasiyah menjadi bulan-
bulanan dan obyek penyiksaan, seperti alami oleh beberapa

“Fatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam, Semarang : Pustaka Rizki Putra
2011, k. 112.

"Philip Khuri Hitti, History of the Arabs History of The Arab, alih bahasa R.
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta,
2005, h. 585

*Badri Yatim, Se¢jarah Peradaban Islam Dirasah Hslamiyah 11, Jakarta: LSIK,

2003, h. 63-66.

“Badri Yatim, Sejarah Peradaban..., h. 67-69
WFatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam..., h. 117-118
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khalifah yang matanya dicongkel. Nasib tragis lima Khalifah
Abbasiyah, (i) Khalifah ke-18 Al-Mugqtadir dipenggal kepalanya; (ii)
Khalifah ke-18 Al-Qahir dicongkel kedua matanya dan menjadi
pengemis; (iii) Khalifah ke-20 Ar-Radhi wafat karena sakit; (iv)
Khalifah ke-21 Al-Muttaqi dicongkel kedua matanya; (v) Khalifah
ke-22 Al-Mustakfi (dicongkel kedua matanya). Di sini muncul
pertanyaan, mengapa ketiga khalifah (Al-Qahir, Al-Muttaqi dan Al-
Mustakfi) dicongkel matanya? Ini terjadi lantaran Khalifah tidak
memiliki rentang waktu masa jabatan alias berkuasa seumur hidup.
Tak ada regulasi pemilihan, sehingga cara menurunkan Khalifah
adalah dengan memaksa mengundurkan diri atau membunuhnya.
Pengunduran diri dapat terjadi ketika terdapat bagian fisiknya
tidaklengkapatau cacat. Pencongkelan kedua mata dapat membuat
fisiknya tidak lagi sempurna, dan ia tidak lagi memenuhi syarat
menjadi Khalifah sebagaimana disebutkan dalam buku-buku Al-
Mawardi dan Al-Ghazali yang menyebutkan syarat pemimpin
dengan sehat panca indera. Kenyataan pahit dari praktik politik di
atas memberi inspirasi bagi para ulama dan filosof Muslim untuk
merumuskan teori-teori politik yang ramah dan bermoral. Salah
satu tokoh yang konsen terhadap problematika politik ini adalah
Abu Nasr Al-Farabi, filosof Muslim berkebang-saan Turki -yang

menjadi objek kajian dalam buku ini.

B. Politik, Kekuasaan Versus Moralitas

Persoalan politik yang berujung kisruh memang terjadi di
berbagai bangsa dan belahan dunia, tanpa kecuali. Ini lantaran
politik itu sendiri senantiasa menampilkan syahwat kekuasaan
yang di dalamnya terdapat penguasaan dan perebutan harta, tahta,
wanita, jabatan, kehormatan dan kedudukan. Berbgaia teor
menyebutkan bahwa secara umum fragmentasi politik cenderung
mengabaikan tatanan moral, etika, keagamaan, rasionalitas,
estetika hingga persoalan budaya yang melingkupinya. Ini dapat
dilihat dari sepak terjang para politisi dan perilaku berpolitik yang
lebih  berorientasi kepada kekuasaan ketimbang orientasi

kepentingan masyarakat, bangsa dan negara. Sebagai gambaran,
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seringkali praktik politik terombang-ambing di antara paradigma
rimba “siapa kuat siapa menang” atau seperti paradigma yang
dikembangkan oleh Niccolo Machiavelli (1469-1527 M).

Pemikiran-pemikiran politik Machiavelli memang banyak
mengilhami para politisi di berbagai belahan negara. Teorinya
menjadi pegangan dalam berbagai karir dan jenjang politik. Bukan
hanya perorangan, bahkan partai politik, organisasi politik hingga
organisasi di luar politik terdorong untuk menjadikan “teori
Machiavelli” sebagai hand book. Apa yang ditawarkan Machiavelli
secara umum berfokus pada metode apa yang harus digunakan
dalam meraih dan mempertahankan kekuasaan, dan modal kapital
apa yang dimiliki seseorang dalam merebut dan memperoleh
kekuasaan. Pada titik ini muncul diktum yang populer, yakni
“menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan”. Sinya-lemen
ini tak terabaikan, sebab di sana-sini para politisi seringkali
memamerkan praktek-praktek kotor, culas, penipuan, kolusi,
korupsi, nepotisme, tindakan makelar kasus, makelar hukum,
makelar jabatan hingga praktik-praktik yang melanggar nilai-nilai
kemanusiaan. Secara teori, praktek-praktek ini tidak akan terjadi di
ranah politik yang mencitrakan moralitas, keagamaan, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai rasionalitas. Pertanyaan yang
menyeruak di antara praktik-praktik kotor politik adalah adakah
konsep politik yang ramah, elegan, menjunjung tinggi moral,
bercita rasa ketuhanan-kerakyatan dan mengusung paradigma
nalar?! Jawaban pertanyaan ini tentunya patut digali dari konsep-
konsep Islam sebagai sebuah khazanah universal, rahmatan [l

‘alamin.

C. Teoritisasi Politik Religius dan Bermoral
1. Negara, Seibarat Tubuh

Adalah Abu Nasr Al-Farabi (850-950 M) filosof Muslim

yang paling banyak disibukkan dengan masalah-masalah sosial,
politik, dan kenegaraan. Al-Farabi hidup di tengah kegoncangan

masyarakat dan politik Islam dimana pemerintah pusat Abbasiyah
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di Baghdad sedang berada dalam kekacauan di bawah pimpinan
khalifah-khalifah yang lemah, yaitu Ar-Radli (934-940 M), Al-

Muttagi (940-944 M), dan Al-Mustakfi (944-946).11Saat itu bermun-

culan negara-negara di daerah yang mengambil alih kekuasaan.

Situasi sulit dunia Islam saat itu memberi motivasi
baginya untuk memaparkan masalah-masalah kemasyarakatan
dalam beberapa karangannya. Ia menunjukkan ketertarikan dan
kepedulian terhadap problem yang dihadapi masyarakatnya. Di
antara karya-karyanya yang spesifik berbicara tentang problem
tersebut adalah, "Al-Siyasah al-Madinah’ (Politik Negara) dan "Aro
Ahl al-Madinah al-Fadhilah” (Beberapa Pemikiran Tentang Negara
Utama). Kedua buku ini menempatkan Al-Farabi sebagai filosof
yang berpikir sistematis tentang teori-teori politik, dan bahkan
kedua bukunya itu merupakan buku paling masyhur yang

berkaitan dengan masalah-masalah politik.

Dalam buku tersebut Filosof Turki yang digelari Guru
Kedua ¥ (Al-Mu'allim al-Tsani/ The Second Master) berpendapat
bahwa negara berikut segenap komponen dan tanggungannya sal-

ing terkait, seperti tubuh dengan anggota badan lainnya. Jika satu

'" Al-Mustakfi adalah Khalifah ke-22 Dinasti Abbasiyah. Bapak dan
kakeknya menjadi Khalifah yang ke-17 dan 16. Saat menjadi Khalifah, Al-
Mustakfi berusia 41 tahun, menggantikan Khalifah sebelumnya Al-Muttaqi yang
dicopot paksa oleh Tuzun yang menempati posisi Amir al-Umara. Khalifah al-
Muttaqi, sosok khalifah yang taat ibadah tetapi tidak cakap mengurus negara.
Kekuasaan Tuzun begitu besar hingga Khalifah hanya sebagai boneka yang bisa
diangkat dan diturunkan menurut kehendaknya. Bahkan, Tuzun pula yang
mencongkel kedua mata khalifah Al-Muttagi. Keterangan ini menjelaskan
bahwa dalam dinasti Abbasiyah saat itu tidak ada keterlibatan rakyat dalam
memilih Khalifah, juga tidak ada lembaga perwakilan ahlul halli wal agdi. Inmilah
sekelumit fakta yang menyedihkan tentang kekhalifahan dinasti Abbasiyya saat
itu. Karut marut pemerintahan saat itu membuat Khalifah tidak mampu berbat
banyak dan takluk dan dinasti Buwaihi yang dipimpin Ahmad Buwathi. Dalam
kondisi demikian. Khalifah tetap menjadi simbol dalam legasi historis, meski
secara de facto kekuasaan dijalankan oleh dinasti Buwaihi.

12 [brahim Madkour, Fi al-Falsafah al-Islamiyyah (Cairo : Dar el-Maarif, tt)
h. 87

BGelar “"Guru Kedua” dilekatkan kepada Al-Farabi karena ia telah
berhasil menyempurnakan Logika vang digagas Guru Pertama Aristoteles
menjadi delapan kategori logika. (Lihat, Ahmad Fuad al-Ahwani, Filsafat Islam,
Jakarta: Firdaus, 1985, h. 73)
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anggota tubuh merasakan “sakit”, maka anggota-anggota yang lain
akan turut merasakan sakit, panas dan tidak bisa tidur. Penderitaan
yang dirasakan oleh salah seorang anggota masyarakat harus di-
adukan kepada anggota-anggota yang lainnya, karena kesenangan
individual tidak dibenarkan jika diketahui ada penderitaan yang
dialami di dalam masyarakat tersebut.Seorang tidak akan merasa-
kan sakit sendirian atau senang sendirian, tetapi harus diedarkan

wbagai satu jiwa yang, merasakan kebutuhan orang, banyak“

Sebagaimana tubuh yang masing-masing mempunyai
fungsi dan tugasnya, masyarakatpun harus mempunyai fungsi dan
kerja tertentu. Sebab, kebahagian masyarakat tidak akan tercapai
kecuali jika pembagian kerja di antara individu-individunya dibagi
secara memadai sesual kemampuan masing-masing dan diramu
dengan semangat tanggung jawab dan saling tolong menolong.'s
Tentunya kerja-kerja sosial itu bergraduasi sesuai tingkat dan
tujuan akhirmya, dimana yang paling tinggi dan mulia adalah hal-
hal yang berhubungan dengan pimpinan masyarakat dan kepen-
tingannya. Pimpinan bagaikan jantung terhadap tubuh, karena ia
merupakan sumber kehidupan, pangkal keharmonisan dan un-
dang-undang. Tugasnya tidak hanya berkaitan dengan politik se-
mata, tetapijuga berkaitan dengan moral. Karena ia adalah teladan
yang menjadi ukuran dan kebahagiaan individu tersimpul di dalam

mm‘nyamakan dini clcngalmya.]ﬁ

2. Kualifikasi Pemimpin Negara
Dalam buku ‘Aro al-Madinah al-Fadlilah’ Al-Farabi mem-

bangun konsepnya tentang pimpinan negara dan menggantungkan
semua kepentingan kepadanya. la menulis satu pasal tersendiri

dengan judul ‘fi khishal Rois al-Madinah al-Fadlilah" (Tentang Kon-

14]brahim Madkour, Fi al-Falsafah..., h. 88

1> Muhammad Abdul Muiz Nasr, Al-Firabi wa Nudzum al-Hukm fi al-
Qarn al-isyrin, dalam Abu Nasr Al-Farabi fi Dzikri al-Alfivah liwafatihi, (Haiah
al-Misriyyah al-Ammah, Cairo, 1983) h. 231-234

16 Al-Farabi, Al-Madinah..., h. 55-56. Lihat, Al-Farabi, Tahshil al-Saadah...,
h. 16-43.
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disi-kondisi Pimpinan Negara Utama). Di sini Al-Farabi menetap-
kan kualifikasi yang dimiliki pimpinan, yvakni harus keturunan
orang baik, potensi anggota tubuhnya benar-benar sempurna, sem-
purna pemahaman dan illustrasinya, cerdas, tangkas, kuat ingatan,
baik ucapannya, cinta kepada ilmu pengetahuan, jujur, amanah,
pembela keadilan, optimis, besar hati, dan menjauhi kelezatan jas-
mani.!’Syarat dan kualifikasi itu ditambah lagi de-ngan satu kriteria
yvang menjauhkan dari model kualifikasi yang diajukan Plato, yaitu
bahwa pimpinan negeri itu harus bisa naik ke derajat akal fa'al (akal
aktual) yang darinya wahyu dan ilham diambil.

3. Relasi Manusia dengan Tuhan

Untuk menjelaskan persoalan bagaimana seorang
pemimpin negeri dapat mencapai akal aktual yang dari padanyaia
dapat memperoleh ilham, terlebih dahulu Al-Farabi memecahkan
persoalan eksistensi Yang Pasti (Tuhan) sekaligus membedakan de-
ngan eksistensi lainnya yang tidak pasti atau contingency (makhluk).
Dari perbedaan ini ia menjelaskan bagaimana yang tidak pasti itu
(makhluk) dapat berhubungan dengan yang pasti (Tuhan). Itulah
sebabnya, Al-Farabi menjelaskan mengenai Wujud (entity) Allah
melalui penalaran logis dengan term (wajib al-Wujud dan mumkin
al-wujud) sehingga dapat menyelesaikan dua persoalan mendasar,
yakni persoalan penciptaan (musykilat al-Khulg) dan persoalan

wahyu (musykilat al-wahy).

Segala sesuatu di alam ini selain Tuhan muncul karena
suatu sebab di luar dirinya sendiri. Segala sesuatu (maujidat) hanya
dapat ada apabila disebabkan oleh sesuatu yang lain, sehingga
jelaslah bahwa keberadaannya adalah tidak pasti atau tergantung
pada sesuatu yang lain. Sedangkan Wujud yang keberadaannya
bersifat harus atau wajib al-wujud (Allah), jika dengan begitu saja
dianggap tidak ada, maka anggapan itu akan mengarah kepada
pertentangan dengan dirinya sendiri. Perbedaan antara yang pasti

atau wajib al-wujud (necessity) dan yang tidak past atau tergantung

17lbrahim Madkour, Fi al-Falsafah... h. 89
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(contingency), memang telah dirancang oleh para filosof, seperti Al-
Farabi(termasuk Ibn Sina), untuk memperten-tangkan antara Tu-

han, pencipta segala sesuatu dengan apa yang telah ia ciptakan
(makhluk).®

Lalu, Al-Farabi memperkuat argumen di atas dengan
argumen kesempurnaan Tuhan melalui akal dan wujud.Dua
persoalan ini kemudian bertemu dalam teori pancaran (fikrah al-
faidh) atau yang dikenal dengan emanasi.Silsilah emanasi ini secara
ontologi berakhir pada akal hayulani (al-agl al-hayulani) dan secara
epistem berakhir pada akal aktual (al-agl al-fa’al). Akal teoritis
mempunyai 4 tingkatan; (1) Akal Materil (al-agl al-Hayulani), yang
merupakan potensi belaka, yaitu akal yang kesanggupannya untuk
menangkap arti-arti murni, arti-arti yang tak pernah berada dalam
materi dan belum keluar; (2) Akal Bakat (al-aqgl bi al-malkah), yaitu
akal yang kesang-gupannya berfikir secara murni abstrak telah
mulai kelihatan; (3) Akal Aktual (al-agl al-Faal), yaitu akal yang telah
lebih mudah dan telah lebih banyak menangkap pengertian dan
kaedah umum. Akal aktual ini merupakan gudang bagi arti-arti
abstrak, yang dapat dikeluarkan setiap kali dikehendaki; (4) Akal
Perolehan (al-agl al-mustafad), yaitu akal yang didalamnya arti-arti
abstrak tersebut selamanya dan sedia untuk dikeluarkan dengan

sangat mudah.

4. Relasi Akal Fa'al

Akal Materil merupakan akal pada derajat terendah, dan ia
bersifat qadim sekaligus hadits. Dikatakan gadim karena ia ter-
pancar dari Yang Qadim (Allah) dan dikatakan hadits karena pan-
caran ini dapat sempurna setelah melalui perantara. Sedang-kan
Akal Perolehan merupakan akal pada derajat tertinggi dan terkuat

dan akal inilah yang dimiliki oleh para filosof. Akal perolehan telah

isMuhammad *Abid Al-Jabiri, Nahnu wa Al-Turits: Qiraah Mu ashirah li
Turitsina al-Falsafi, Beirut: Markaz Dirasat al-Ilsmaiyyah, 1980, h. 73.
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bergelimang dalam keabstrakan sehingga ia dapat menangkap ca-
haya yang dipancarkan Tuhan ke alam materi melalui Akal Yang

Sepuluh.!®

Bagi Al-Farabi, hubungan dengan akal fa'al —-walau jarang
terjadi dan khusus bagi orang-orang tertentu saja, akan mudah
diraih melalui dua jalur, yakni jalur akal dan jalur imajinasi atau
jalur analisa dan ilham. Melalui penalaran dan analisa ini manusia
akan mampu naik ke posisi akal sepuluh, serta melalui studi dan
kajian jiwanya akan meningkat ke derajat akal mustafad (akal
limpahan) dimana ia akan menerima cahayailahi.?’ Tentunya, tidak
semua manusia mampu melakukan hubungan ini, hanyalah jiwa-
Jjiwa yang suci yang mampu menembus tabir ghaib dan

mempersepsi alam cahaya. la menulis:

“Jiwa-jiwa yang suci tidak disibukkan oleh arah bawah dari
arah atas, indra lahir tidak akan meneggelamkan indra
batinnya. Pengaruhnya bisa menjalar dari tubuhnya sampai
benda-benda alam dan apa yang ada di dalamnya, serta ia
menerima berbagai pengetahuan dari ruh dan malaikat

dengan tanpa melalui pendidikan dari manusia”.?!

Dari teks ini dapat diambil pemahaman bahwa Al-Farabi
tengah memecahkan problem kesatuan antara langit dan bumu,
antara alam ilahi dan alam manusia, dan sekaligus mengukuhkan
logika keberadaan Tuhan. Konsep kesatuan ini ditempuh dengan
dua jalur, yakni dialektika menaik (jadal al-Shaid/askendal) dan
dialektika menurun (jadal al-Nazil/descendal).

Dialektika menaik dilakukan melalui abstraksi fakta empiris
oleh panca indera untuk membentuk sintesa melalui potensi jiwa
(quwwah al-Nafsiyyah) dan potensi pikir (quwwah al-agliyyah). Dari
proses ini kemudian akan sampai kepada derajat akal mustafad (akal

19 Lihat Said Zayed, Al-Farabi..., h. 41, 85 dan 86.

20 Al-Farabi, Al-Madinah..., h. 46

2t Al-Farabi, Tsamrah al-Mardliyyah..., h. 75; Lihat pula, Ibrahim
Madkour, Fi Falsafah... h.
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limpahan) dimana ia memperoleh berbagai pengetahuan dari ruh
dan malaikat dengan tanpa melalui pendidikan dari manusia. Dan
dengan demikian ia mampu menembus tabir-tabir ghaib dan mem-
persepsi alam cahaya yang memungkinkan untuk merefresentasi-
kan kerajaan langit kepada kerajaan manusia di bumi.*? Sedangkan
dialektika menurun mengekspresikan pengetahuan yang turun
dari Allah kepada alam dan manusia, melalui akal faal turun ke po-
tensi imajinasi, daya persepsi sehingga lahir ide-ide dan gagasan-

gagasan riil. 23

Dari dua jalur dialektika ini pula, berbagai problema yang
sering dihadapi manusia, misalnya, seperti masalah al-Jabr
jn(keterpaksaan) dan al-Ikhtiyir (usaha) atau masalah al-wa’du (janji)
dan al-wa’id (ancaman) langsung terpecahkan. Artinya, selama
manusia memfungsikan segenap potensi jiwa dan akalnya, maka ia
akan mampu menembus tabir-tabir dan ketetapan ilahi. Seba-
liknya ia akan memperoleh refresentasi segala sistem yang ada di
langit dan dimanifestasikan pada tata sistemik di bumi. Dalam
konteks ini persoalan manusia dari mukhayyar (memiliki kemam-
puan) dan musayyar (terpaksa) berpindah ke persoalan yang lebih
mendalam, yakni persoalan apakah manusia ini “alim (pandai) atau
jahil (bodoh).Dari sinilah Al-Farabi meletakkan konsep negara
utama (Madinah al-Fadlilah) sebagai lawan dari negara bodoh (Madi-
nah al-Jahiliyyah).[ ]

2Muhammad ‘Abid Al-Jaibir, Nahnu wa al-Turits..., h. 73
BMuhammad ‘ Abid Al-Jaibir, Nahnu wa al-Turits..., h. 74
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BAGIAN REDUA

ABU NASR AL-FARABI
DAN PETA INTELEKTUALISME

A. Biografi dan Karya
1. Biografi

Nama lengkapnya adalah Abu Nasr Al-Farabi, ¢ lahir di
Farab, Turkestan, pada 870 M. Ia menghabiskan masa kanak-
kanaknya di Farab. Di kota yang didominasi pengikut mazhab
Syafi'iyah itulah Al-Farabi menempuh pendidikan dasarnya. Sejak
belia, Al-Farabi sudah dikenal berotak encer alias sangat cerdas. la
juga memiliki bakat yang begitu besar untuk menguasai hampir
setiap subyek yang dipelajari. Setelah menyelesaikan studi dasar-
nya, Al-Farabi hijrah ke Bukhara untuk mempelajari ilmu fikih dan
ilmu-ilmu lainnya. Ketika itu, Bukhara merupakan ibu kota dan
pusat intelektual serta religius Dinasti Samaniyah yang meng-
anggap dirinya sebagai bangsa Persia. Saat itu Bukhara dipimpin
Nashr ibn Ahmad (874-892). Pada masa itulah Al-Farabi mulai
berkenalan dengan bahasa dan budaya serta filsafat Persia. Di kota

24Al-Farabi atau Barat mengenalnya dengan sebutan Alpharabius memi-
liki nama lengkap Abu Nasr Muhammad ibn al-Farakh Al-Firabi. Pada
umumnya para intelektual merasa berutang budi kepada Al-Farabi atas ilmu
pengetahuan vang telah dihasilkannya. Pemikiran sang mahaguru kedua itu juga
begitu kental mempengaruhi pikiran-pikiran Ibnu Sina dan Ibnu Rushdi. Dan
bahkan pemikiran logikanya sangat berpengaruh di dunia Eropa, seperti
dinyatakan oleh Carra de Vaux, bahwa Ilmu Logika Al-Farabi memiliki pengaruh yang
besar bagi para pemikir Eropa.
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lautan pengetahuan itu pula Al-Farabi muda mengenal dan

mempe-lajari musik.

Tak seperti Ibnu Khaldun vyang sempat menulis
autobiografi, Al-Farabi tidak menulis autobiografi dirinya. Juga, tak
ada sahabat yang mengabadikan latar belakang hidup sang legenda
itu, sebagaimana Al-Juzjami mencatat jejak perjalanan hidup
gurunya, Ibnu Sina. Tak heran, bila muncul beragam versi
mengenal asal-muasal Al-Farabi. Ahli sejarah Arab pada abad
pertengahan, Ibnu Abi Osaybe’a, menyebutkan bahwa ayah Al-
Farabi berasal dari Persia. Mohammad Ibnu Mahmud Al-Sahruzi

juga menyatakan Al-Farabi berasal dari sebuah keluarga Persia.

Namun, menurut Ibn Al-Nadim, Al-Farabi berasal
dariFaryabdi Khurasan. Faryab adalah nama sebuah provinsi di
Afganistan. Keterangan itu diperoleh oleh Al-Nadim dari
temannya bernama Yahya ibn Adi yang dikenal sebagai murid
terdekat Al-Farabi. Sejumlah ahli sejarah dari Barat, salah satunya
Peter | King juga menyatakan Al-Farabi berasal dari Persia. Berbeda
dengan pendapat para ahli di atas, ahli sejarah abad pertengahan,
[bnu Khallekan, mengklaim bahwa Al-Farabi lahir di sebuah desa
kecil bernama Wasij di dekat Farab (sekarang Otrar berada di
Kazakhstan). Konon, ayahnya berasal dari Turki. Menurut

Encyclopaedia Britannica, Al-Farabi juga berasal dari Turki atau

Turki Seljuk.

Guru utama filsafatnya adalah Yuhanna ibn Hailan, seorang
Kristen. Dari Ibnu Hailan-lah dia mulai bisa membaca teks-teks
dasar logika Aristotelian, termasuk Analitica Posteriora yang
belum pernah dipelajari seorang Muslim pun sebelumnya.
Beberapa tahun sebelum kitab-kitab Aristoteles diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab, Al-Farabi telah menguasai bahasa Syria dan
Yunani. Pada 901 M, bersama sang guru, Al-Farabi mengembara ke
Baghdad yang saat itu menjadi kota metropolis intelektual pada abad
pertengahan. Ketika kekhalifahan Al-Muqtadir (908-932), berkuasa,
Al-Farabi sempat pula pergi ke Konstantinopel untuk
memperdalam filsafat dan singgah di Harran. Ketika 910-920 M, Al-
Farabi kembali ke Baghdad. Di negeri 1001 malam itu, dia terus
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mengembangkan  ketertarikannya  untuk menggali dan
mempelajari alam semesta dan manusia. Ketertarikannya pada dua
hal itu membuatnya tertarik untuk menggali filsafat kuno terutama
filsafat Plato dan Aristoteles.

Dengan otaknya yang cemerlang, Al-Farabi membuat
terobosan untuk menggabungkan filsafat Platonik dan Aristotelian
dengan pengetahuan mengenai Al-Quran serta beragam ilmu
lainnya. Beruntung pula Al-Farabi bisa menimba ilmu dan
sejumlah guru yang mumpuni. la belajar filsafat Aristoteles dan
logika dari tokoh populer saat itu, Abu Bishr Matta ibnu Yunus.
Dalam waktu yang tak terlalu lama, kecemerlangan pemikiran Al-
Farabi mampu mengatasi reputasi gurunya dalam bidang logika.
Sedangkan tata bahasa Arab dipelajarinya dari seorang pakar tata
bahasa dan linguistik kondang bernama Abu Bakr ibn Saraj. Selain
menguasai filsafat dan bahasa, Al-Farabi juga dikenal sebagai
ilmuwan yang berjasa dan memberi kontribusi dalam berbagai
bidang ilmu seperti, aritmatika, fisika, kimia, medis, astronomi, dan

musik.

Akhir tahun 942 M, ia hengkang dari Baghdad ke
Damaskus, karena situasi politik yang memburuk. Selama dua
tahun tinggal di Damaskus, pada siang hari Al-Farabi bekerja
sebagai penjaga kebun. Sedangkan pada malam hari dia membaca
dan menulis karya-karya filsafat. la sempat pula hijrah ke Mesir dan
lalu kembali lagi ke Damaskus pada 949 M. Ketika tinggal di
Damaskus untuk vyang kedua kalinya, Al-Farabi mendapat
perlindungan dari putra mahkota penguasa baru Siria, Saif al-
Daulah. Saif al-Daulah sangat terkesan dengan Al-Farabi karena
kemampuannya dalam bidang filsafat, bakat musiknya serta

penguasaannya atas berbagai bahasa. Konon puluhan kitab telah
dihasilkan Al-Farabi.

Kehidupan sufi yang dijalaninya membuatnya tetap

hidup sederhana dengan pikiran dan waktu yang tetap tercurah
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untuk karir filsafatnya. Ia tutup usia di Damaskus pada 970 M.
Amir Sayf ad-Dawlah kemudian membawa jenazahnya dan
menguburkan-nya di Damaskus. Ia dimakamkan di pemakaman
Bab as-Saghir yang terletak di dekat makam Muawiyah, yang

merupakan pendiri dinasti itu.

2. Karya-karyanya

Abu Nasr Al-Farabi meninggalkan sejumlah besar tulisan
penting. Karya Al-Farabi dapat dibagi menjadi dua, satu di
antaranya mengenai logika dan mengenai subyek lain. Tentang
logika Al-Farabi mengatakan bahwa filsafat dalam arti penggunaan
akal pikiran secara umum dan luas adalah lebih dahulu daripada
keberadaan agama, baik ditinjau dari sudut waktu (temporal)
maupun dari sudut logika. Dikatakan “lebih dahulu” dari sudut
pandang waktu, karena Al-Farabi berkeyakinan bahwa masa
permulaan filsafat, dalam arti penggunaan akal secara luas bermula
sejak zaman Mesir Kuno dan Babilonia, jauh sebelum Nabi Ibrahim
dan Musa. Dikatakan lebih dahulu secara logika karena semua
kebenar-an dari agama harus dipahami dan dinyatakan, pada
mulanya lewat cara-cara yang rasional, sebelum kebenaran itu

diambil oleh para Nabi.

Karya Al-Farabi tentang logika menyangkut bagian-bagian
berbeda dari karya Aristoteles Organon, baik dalam bentuk
komentar maupun ulasan panjang. Kebanyakan tulisan ini masih
berupa naskah; dan sebagian besar naskah-naskah ini belum
ditemukan. Sedang karya dalam kelompok kedua menyangkut
berbagai cabang pengetahuan filsafat, fisika, matematika dan
politik. Kebanyakan pemikiran yang dikembangkan oleh Al-Farabi

*Menurut cerita, Al-Farabi meninggal karena terbunuh dalam peristiawa
perampokan ketika rombongan Al-Farabi melakukan perjalanan menuju Ascalon.
Peristiwa ini membuat Sayf al-Dawla sangat marah, dan dia langsung memerintah-
kan para pengawalnya untuk menangkap para perampok itu, kemudian para
perampok itu digantung sampai mati di pohon-pohon dekat kuburan Al-Farabi.
Upacara pemakaman Al-Farabi vang dilaksanakan di luar gerbang kecil (al-Bab al-
shagir) kota Damaskus bagian selatan, dihadiri oleh sejumlah pejabat istana dan
dipimpin oleh Sayf al-Dawla. (Lihat, Osman Bakar..., h. 37)
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sangat berafiliasi de-ngan system pemikiran Hellenik berdasarkan
Plato dan Aristoteles.
Di antara judul karya Al-Farabi yang terkenal adalah:
Magalah fi Aghradhi ma Ba’da al-Thabi"ah
Thsha" al-Ulum
Kitab Ara” Ahl al-Madinah al-Fadhilah
Kitab Tahshil al-Sa’adah
‘U'yun al-Masa'il
Risalah fi al-Agl
Kitab al-Jami’ bain Ra’y al-Hakimain : al-Aflatun wa Aristhu
Risalah fi Masail Mutafarigah
Al-Ta'ligat

© % NS e =

10. Risalah fi Itsbat al-Mufaragat, dan lain-lain.

3. Kedudukan Al-Farabi

Peter Adamson pengajar filsafat di King's College London,
Inggris, menjuluki Al-Farabi sebagai The Second Master, “al-Mu'allim
al-Tsani”. Dedikasi dan pengabdiannya dalam filsafat dan ilmu
pengetahuan itulah yang membuatnya didaulat sebagai guru
kedua setelah Aristoteles, pemikir besar zaman Yunani. Sosok dan
pemikiran Al-Farabi hingga kini tetap menjadi perhatian dunia.
Dialah filosof Islw pertama yang berhasil mempertalikan serta
menyela-raskan filsafat politik Yunani klasik dengan Islam.

Sehingga, bisa dimengerti di dalam konteks agama-agama wahyu.

Al-Farabi disebut juga "Bapak Neoplatonis Islam" karena
lapangan pemikirannya meliputi bidang-bidang yang sangat luas,
jauh lebih luas dibandingkan dengan Al-Kindi. Terlebih lagi,
pengaruh pemikiran Al-Farabi terhadap para filsuf yang lahir
belakangan begitu kuat, setara dengan pengaruh Aristoteles. Walau
demikian, ahli logika ini tetaplah dinilai sebagai penerus tradisi
pemikiran Al-Kindi. Sebagaimana Al-Kindi, Al-Farabi juga
meninggalkan tanah kelahirannya dan bertolak ke Baghdad untuk

menuntut ilmu sr_'kaligus mengajar di Bait al-Hikmah.
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Kemampuan Al-Farabi menguasai 17 bahasa sangat
membantu pemahamannya di bidang filsafat. Di Baghdad-lah lahir
sebagian besar karyanya, yang meliputi bidang metafisika, filsafat
politik, dan filsafat pengetahuan (epistemologi). Sang guru kedua
ini —-seperti halnya Al-Kindi-- juga mendasarkan pemikirannya
pada ajaran Aristoteles dan Neoplatonisme. Pendalaman Al-Farabi
terhadap kedua ajaran itu tak tanggung-tanggung. la mengaku
telah 200 kali membaca karya Aristoteles dan 40 kali mengunyah
karya Plotinus. Dalam metafisika, Al-Farabi lebih condong pada
konsep Plato ketimbang Aristoteles bahwa alam ada awalnya dan
ada akhirnya. Alam idea Plato pun ditafsirkannya sesuai dengan

ajaran Islam.

Idea Plato itu tak ubahnya pengertian alam akhirat. Lebih
jauhlagi, ia mencoba mengawinkan ajaran Aristoteles dengan Neo-
platonis dalam melihat penciptaan dunia, iwa, dan masalah hidup
sesudah mati. Prinsip ajaran ketuhanan Aristoteles, bahwa Tuhan
adalah "Aktus Murni" yang ia terjemahkan sebagai "Akal Murni",
dikembangkannya dalam kerangka teori emanasi Plotinus dan
konsep Islam. Dari "Akal Mumi" yang berpikir melimpah "Akal
Kedua" dan seterusnya sampai akal ke-10. Dengan kerangka seperti
inilah ia memahami penciptaan alam semesta. Ia pun mengadopsi
konsep materi dan bentuk Aristoteles yang tak dapat dipisahkan
satu sama lain. Filsuf Islam yang juga ahli musik ini juga sempat
mengembangkan dasar-dasar epistemologi yang khas konsep-

konsepnya.

4. Tragedi Filsafat Al-Farabi

Menurut Ibrahim Madkour, tradisi filsafat Al-Farabi
disinyalir baru benar-benar dirasakan menggema di abad kedua
puluh. Warisan ilmiah Al-Farabi belum memperoleh pembahasan,
kajian dan penelitian yang layak. Selama kurun waktu yang cukup
lama, warisan ilmiah Al-Farabi dilupakan begitu saja. Karya-karya
intelektualnya dibiarkan berserakan dimana-mana, tidak tertata
rapi, dan banyak dari karya-karyanya yang nyaris hilang. Dan

bahkan, orang-orang yang hidup pada zamannya mensia-siakan
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dan membiarkan Dbegitu saja tanpa melakukan upaya
kritis. 2¢ Keadaan ini berlangsung selama hampir sepuluh abad,
yakni dari abad 10 Masehi sampai abad 19 Masehi. Baru pada
pertengahan abad sembian belas, seorang orientalis Belanda ber-

nama Daettabertmenerbitkan dua karya Al-Farabi, yaitu Al-Tsamrah
al-Mardiyyah dan Ara Ahl al-Madinah al-Fadhilah yang diterbitkan di
Leiden, Belanda pada tahun 1890 dan 1895 M.?7

Upaya di atas kemudian pada tiga perempat abad ke-20
Masehi diikuti oleh organisasi Dairah al-Ma"arif al-Utsmaniyyah di
Haidar Abad yang menerbitkan beberapa tulisan Al-Farabi yang
sebelumnya berserakan di mana-mana.2®* Meskipun penerbitan itu
terkesan terburu-buru dan tidak metodologis, tetapi upaya tersebut
mampu membangun kesadaran umat Islam terhadap kepemilikan
warisan dan tradisi filsafat Al-Farabi. Hal ini terbukti dengan
munculnya beberapa kajian, seminar, penelitian dan penerbitan

karya-karya Al-Farabi lainnya.

Di antara seminar dan penelitian tersebut dilakukan di
Baghdad, Irak pada bulan Oktober 1975, dan pada dasawarsa yang
sama dilakukan di Kairo, Mesir. Keduanya dilakukan dalam rangka
memperingati Seribu Tahun wafatnya Abu Nasr Al-Farabi. Dari
seminar yang diadakan di Irak, terbit buku Nahnu wa Al-Turats:
Qiraah Mu'ashirah Li Turatsina al-Falsafi yang ditulis oleh Dr.
Muhammad “Abid Al-Jabiri. Dan dari seminar yang diadakan di
Kairo terbit buku Abu Nasr Al-Firabi fi al-Dzikri al-Alfiyyah Liwafatihi,
yang merupakan kumpulan makalah dari beberapa penulis
terkemuka. Sejak saat itu kajian tentang filsafat Al-Farabi ramai

dilakukan di berbagai tempat, di Timur maupun di Barat.

26]brahim Madkour, Al-Firabi Baina al-Ams wa Al-Yaum, dalam Abu Nasr
Al-Farabi fi Dzikri al-Alfiyah Liwafatihi 950 M (Ed.) Ibrahim Madkour, Kairo: Haiah
al-Mishriyyah al- Ammah lil Kuttab, 1983, h. 1

27 Penerbitan kedua naskah ini diberi komentar dan catatan oleh peneliti,
sechingga judul buku vang diterbitkan itu menjadi “al-Tsamrah al-Mardhiyyah fi
Ba'ad al-Rasail Al-Firabiyyah" (Leiden, 1890), dan “Ara ahl al-Madinah al-Fadhilah”
(Leiden, 1895).

26 Lihat, Dairah al-Ma’arif al-Utsmaniyyah, Al-Qaimah al-Jadidah lil
Mathbu'ah al-"Arabiyyah, Haidar Abad: 1973, h. 9-10
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Di sisi lain, para filosof pasca Al-Farabi seperti Ibn Sina dan
Ibn Rushdi tidak menaruh minat terhadap filsafat Al-Farabi. Kedua
filosof besar itu justru membuat kubu pemikiran berbeda, Timur
dan Barat. Bahkan, Ibn Sina mempunyai fakultas khusus dalam
filsafatnya, yakni mazhab Timur berikut murid-muridnya dari
generasi ke generasi. Konon di antara murid Ibn Sina, banya yang
mengambil pendapat-pendapat filosofis Al-Farabi dengan tidak
menyandarkan kepada Al-Farabi.? Keadaan-keadaan seperti di
atas menuntut adanya upaya reaktualisasi untuk mendudukan
filsafat Al-Farabi dalam konstelasi khazanah keislaman secara

propor-sional.

B. Al-Farabi dan Peta Pemikiran Islam

1. Setting Sosial dan Politik

Sebagai pembangun sistem filsafat, Al-Farabi telah
membaktikan diri untuk berkontemplasi, menjauhkan diri dari
dunia politik walaupun menulis karya-karya politik yang
monumental. Filsafathya menjadi acuan pemikiran ilmiah bagi
dunia Barat dan Timur. Al-Farabi hidup di tengah kegoncangan
masyarakat dan politik Islam dimana pemerintah pusat
Abbasiyah di Baghdad sedang berada di dalam kekacauan di
bawah pimpinan khalifah-khalifah ar-Radli, al-Muttaqgi, al-
Mustakfi. Saat itu bermunculan negara-negara di daerah yang

mm‘ngambil alih kekuasaan.

Abu Nasr Al-Farabi dengan cemas hati melihat perpecahan
khalifah dan kemun-duran masyarakat Islam. Sebagaimana sudah
disinggung di atas, ia tidak aktif dalam bidang politik, tetapi
memberikan kontribusi pemikiran dengan menulis buku politik
untuk memperbarui tata negara. Pembaruan itu menurutnya hanya
dapat berhasil bila berakar kokoh dalam fondasi filsafat. Walaupun
Al-Farabi merupakan ahli metafisika Islam yang pertama dan

terkemuka namun ia lebih terkenal di kalangan kaum Muslimin

Ibrahim Madkour, Al-Farabi Baina...., h. 6
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sebagai penulis karya-karya filsafat politik. Selain kepiawaiannya
dalam persoalan sosial dan politik, para ahli sepakat memberikan
pujian yang tinggi kepadanya, terutama sebagai ahli logika yang
masyhur dan juru bicara Plato dan Aristoteles pada masanya. Ia
belajar logika kepada Yuhanna ibn Hailan di Baghdad. Ia
memperbaiki studi logika, meluaskan dan melengkapi aspek-aspek

rumit yang telah ditinggalkan dalam logika al-Kindi.
Secara umum kehidupan Al-Farabi dapat dibagi menjadi

dua, yaitu pertama bermula dari sejak lahir sampai usia lima tahun.
Pendidikan dasarnya ialah keagamaan dan bahasa; ia mempelajari
fikih, hadis, dan tafsir al-Qur’an. la juga mempalajari bahasa Arab,
Turki dan Persia. Periode kedua adalah periode usia tua dan
kematangan intelektual. Baghdad merupakan tempat belajar yang
terkemuka pada abad ke-4/10. Di sana ia bertemu dengan sarjana
dari berbagai bidang, di antaranya para filosof dan penerjemah.

Di sini ia berada selama dua puluh tahun, kemudian pindah
ke Damaskus. Di sini ia berkenalan dengan Gubernur Aleppo,
Saifuddaulah al-Hamdani. Gubernur ini sangat terkesan dengan
Al-Farabi, lalu diajaknya pindah ke Aleppo dan kemudian
mengangkat Al-Farabi sebagai ulama istana. Kota kesayangannya
adalah Damaskus. la menghabiskan umurnya bukan di tengah-
tengah kota, akan tetapi di sebuah kebun yang terletak di pinggir
kota. Di tempat milah ia kebanyakan mendapat ilham menulis
buku-buku filsafat. Begitu mendalam penyelidikanya tentang
filsafat Yunani terutama mengenai filsafat Plato dan Aristoteles,
sehingga ia digelari julukan Mu'alim Tsani (Guru Kedua), karena
Guru Pertama diberikan kepada Aristoteles, disebabkan usaha
Aristoteles meletakkan dasar ilmu logika yang pertama dalam

sc'jarah dunia.

Al-Farabi menunjukkan kehidupan spiritual dalam usianya
yang masih sangat muda dan mempraktekkan kehidupan sufi. Ia
juga ahli musik terbesar dalam sejarah Islam dan komponis
beberapa irama musik, yang masih dapat didengarkan dalam
perbendaharaan lagu sufi musik India. Orde Maulawiyah dari

Anatolia masih terus memainkan komposisinya sampai sekarang.
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Al-Farabi telah mengarang ilmu musik dalam lima bagian. Buku-
buku ini masih berupa naskah dalam bahasa Arab, akan tetapi
sebagiannya sudah diterbitkan dalam bahasa Perancis oleh
D’Erlenger. Teorinya tentang harmoni belum dipelajari secara
mendalam. Pengetahuan estetika Al-Farabi bergandengan dengan

kemampuan logikanya.

2. Peta Pemikiran Politik

Pemikiran politik Al Farabi tidak hanya berpengaruh pada
filosof-filosof Islam klasik yang datang setelahnya, tetapi juga
memiliki kaitan signifikan dengan pemikiran politik Islam
kontemporer. Pemikiran Avyatullah Khomeini (seorang tokoh
revolusi Iran) misalnya, tidak beranjak jauh dari konsep-konsep
yang dikem-bangkan oleh Al Farabi. Filsafat politiknya beranjak
dari latar belakang yang sama, yaitu mengapresiasi pemikiran Plato

dan teori kepemimpinan (Imamah) Syi'ah.

Tidak hanya Khomeini para pemikir Islam lain seperti
Jawad Mughniyyah, Muhammad Baqir Shadr, Kahzhim Hairi
juga meng-embangkan pemikiran politik Al Farabi. Mereka
memunculkan konsep pemerintahan yang Islami, dengan dua
bentuk spektrum, mulai dari yang paling populis (berorientasi
pada rakyat) sampai yang paling statis (berorientasi pada

negara).

Para filosof klasik setelah Al Farabi, seperti Ibn Shina, Al
Razi, Al Thusi, Ibn Gabirol, dan Maimonides mengakui Al Farabi
sebagai filosof politik Islam par-excellence. Kualitas filsafat politik
Al Farabi bagi mereka sulit untuk ditandingi. Sebagai filosof Islam
klasik pertama ia mendapat julukan "guru kedua" setelah Aristo-
teles "guru pertama". Hal itu kalgla kemampuan Al Farabi
mempertalikan, menghadapkan dan menyelaraskan filsafat politik
Yunani klasik dengan Islam dan membuatnya bisa di mengerti

dalam konteks agama-agama wahyu.

Peta pemikiran politik Al-Farabi dapat dilihat dari

kontruksi dasarnya tentang pencapaian kebahagiaan -vyang
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menurutnya dapat dicapai melalui kehidupan politik melalui
sisntesa pemahaman Plato dan hukum ilahiah Islam. Jika
kebahagiaan menurut Plato puncaknya hanya dapat diraih dalam
negara (politeia), bagi Al Farabi kesempurnaan dan kebahagiaan
puncaknya hanya dapat diperoleh dalam negara ideal yang
sempurna pemerintahannya, yang dipimpin oleh raja-filosof,

yang identik dengan pemberi hukum dan imam.

Pemimpin yang ideal atau orang yang berhak mendapat
wewenang tertinggi dalam pemerintahan, yang disebutnya dengan
Al Rais al Awal li al Madinah al Fadhilah wa Rais al Ma'murah min al
Ardh Kulliha, harus memiliki syarat-syarat tertentu. D1 antara ciri-
ciri sifatnya adalah bijak, berbadan kuat, bercita-cita tinggi, baik
daya pemahamannya, hafalannya kuat, cerdas, fasih bicara, cinta
ilmu, sanggup menghadapi kesulitan dan beban yang ditanggung,

tidak rakus, jujur, adil, mulia dan teladan bagi umatnya.

Menurut Al Farabi sangatlah tidak mungkin orang akan
memiliki seluruh sifat atau kriteria ini sehingga yang harus jadi
pemimpin adalah mereka yang lebih banyak memiliki sifat-sifat
atau kriteria itu. Paling tidak ada tiga kelompok orang dari segi
kapasitas untuk memimpin yaitu untuk memandu dan menasehati:
kuasa tertinggi atau kuasa sepenuhnya (unqualified ruler atau
penguasa tanpa kualifikasi), penguasa subordinat (tingkat kedua),
yang berkuasa dan sekaligus dikuasai, dan yang dikuasai

sepenuhnya.

Dengan kriteria milah akan tercipta kota utama (negara
utama) yaitu kota yang bekerjasama sesama penduduknya untuk
dapat meraih kebahagiaan yang sesungguhnya. Dan tugas
pemimpin dalam kota utama itu adalah bagaimana memberikan
penjelasan dan membimbing dengan baik umatnya untuk
mendapatkan kebahagiaan yang sebenarnya. Maka bagi al Farabi
mencerdaskan dan memberikan pengetahuan pada penduduk
adalah tujuan utama dari terbentuknya kota utama (negara
utama). Dan untuk membedakan kota utama dengan kota lainnya
Al Farabi mengelompokkan menjadi tiga yaitu kota jahiliyah, kota

fasig, kota sesat.
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Sementara kota utama atau negara utama lebih mudah
diwujudkan di kota demokratis dari pada ke tiga kota tersebut. Di
mana kota demokratis yang dimaksudkan Al Farabi adalah kota
yang tujuan penduduknya adalah kebebasan, yang setiap
penduduk melakukan apa yang dikehendaki tanpa ada kekangan.
Kareana dengan kebebasan, egaliter, lama kelamaan akan
bermunculan orang-orang bajik, meskipun selanjutnya memiliki
kelemahan. Karena penduduk dalam kota ini cenderung
menginginkan pemim-pin yang memudahkan keinginannya dan

memberikan kebebasan pada dirinya.
Secara spesifik Al Farabi mengungkapkan bahwa kota

demokrasi adalah kota terbaik kedua setelah kota utama, meskipun
kota tersebut menampung kecenderungan apapun, yang buruk
ataupun yang baik. Tapi memberikan peluang yang besar akan
munculnya orang-orang bajik. Pemikirannya ini didasarkan pada
apresiasinya atas kota utama Al Farabi yang bersifat aristokratis

dan otokratis.

Filsafat politik Al Farabi mengawali teorinya dengan
menentukan kriteria pemimpin yang ideal, selanjutnya bagaimana
terben-tuknya kota utama dengan pemimpin ideal sesuai kriteria.
Satu hal lagi yang menjadi penting dalam kaitannya penye-
lenggaraan pemerintahan kota utama adalah administrasi pemerin-
tahan. Dan ada lima kriteria orang vang dianggap berhak
memegang kendali administrasi pemerintahan vyaitu bijak,

penerjemah, juru nilai, pejuang, dan orang kaya. [ |
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BAGIAN RETIGAO

DASAR-DASAR
POLITIK ISLAM KLASIK

A. E.tilah Politik Dalam Islam
1

[slam sebagai sistem nilai mencakup segala aspek ke-
hidupan manusia, ia tidak hanya mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya dan dengan lingkungannya. Al Quran juga memerinta-
hkan agar umat Islam melaksanakan ajaran-ajaran Islam seutuhnya
dan melarang mereka mengikuti kehendak dan ajakan setan.Maka,
[slam merupakan agama yang ajaran-ajaranya menjangkau

berbagai persoalan kehidupan kemanusiaan dan lingkungan

sosialnﬁL

Diantara ajaran Islam terdapat pula ajaran yang berkenaan
dengan kehidupan politik.Penelitian terhadap kitab-kitab Tafsir al
Qur'an menunjukan adanya ide-ide yang berkenaan dengan
kekuasaan politik dalam al Qur'an.Ide-ide ini menyebabkan
adanya kecenderungan perkembangan pemikiran politik diantara
para mufasir ataupun para pemikir Islam. Hal ini terlihat dalam
perbedaan pendapat mereka sebagai akibat perbedaan metode
tafsir mereka. Layaknya sebuah teori pemikiran, teori kekuasaan
politik yang mereka kemukakan telah menjadi bagian dari sejarah
kehidupan umat Islam dan mewarnai sikap antar generasi. Tidak
hanya itu, kemunculan teori-teori tersebut telah menimbulkan
pihak-pihak yang pro dan kontra.Pertanyaan yang muncul
kemudian adalah bagaimana Al Quran menjelaskan konsep
kekuasaan politik? Untuk apa kekuasaan politik itu dijalankan?
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1. I.(nnsep Kekuasaan Dalam Al-Quran
1

Sebelum kita membahas mengenai konsepsi kekuasaan
politik menurut al-Qur’an, tﬂebih dahulu kita telusuri apa
pengertian kekuasaan politik. Istilah “kekuasaan politik” sering
digunakan untuk menunjukan kewenangan dalam mengatur
kehidupan ma-syarakat.Pengertian ini merujuk kepada pengertian
politik sebagai aktifitas mengatur masyarakat, dalam pengertian ini
terkandung unsur kewenangan membuat aturan-aturan hukum
(kekuasaan legislatif), kewenangan melaksanakan hukum
(kekuasaan eksekutif) dan kekuasaan melaksanakan peradilan
untuk mempertahankan hukum (kekuasaan yudikatif), demikian

pula kex.venangan menye-lenggarakan aktifitas politik lainnya.
1
Menurut Abdul Muis Salim ada beberapa kata dalam Al-

Qur’an yang dapat dijadikan key word yang relevan dengan konsep
kekuasaan. Kata-kata tersebut antara lain adalah al-hukm, as-sul-
than, danal-mulk.

Pertama, konsep al-Hukm .Secara estimologi al-hukm artinya
membuat keputusan, berasal dari kata dengan huruf-huruf ha, kaf
dan mim.Istilah hukm bereferensi konsep politik sebagai aktifitas
yang bertumpu pada hukum-hukum Tuhan dengan tujuan meme-
lihara eksistensi manusia sebagai khalifah.Namun apabila makna
hukm tersebut di kaitkan dengan kehidupan masyarakat, maka kata
tersebut mengandung makna pembuatan kebijakan atau

melaksana-kannya sebagai pengaturan masyarakat.

Pengertian ini dapat dilihat dalam surat Al-Qalam, sebagai
berikut:

L.
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“"Mengapa kamu begini? Bagaimana kamu mengambil keputusan? Atau
kamu punya kitab yang kamu pelajari, sehingga apa saja yang ada di
dalamnya dapat kamu pilih. Ataukah ada ikrar kamu dengan Kami di
wabah sumpah, sampai hari kiamat, bahwa kamu berhak atas apa yang
kamu putuskan” QS. Al-Qalam: 36-39.

Syaikh Abdullah Yusuf Ali mengomentari persoalan
pengambilan keputusan dalam politik sebagai sesuatu yang
memberi implikasi langsung pada kehidupan manusia baik orang
yang beriman ataupun orang yang kafir, penuh dosa, dan jahat.
Dengan kata lain, kesalahan dalam mengambil keputusan yang
dinilai bertentangan dengan akal dan prinsip keadilan akan
menyeret orang-orang yang beriman dan orang-orang penuh dosa
dalam kondisi sama dalam menanggung beban, penderitaan
ataupun akibat-akibat negatif lainnya.3 Lebih lanjut, keberhasilan
suatu bangsa meraih titel “bangsa pilihan” seperti yang
dinisbahkan kepada bangsa Yahudi lantaran bakatnya yang khusus
adalah tidak secara otomatis tetapi dipersyaratkan adanya
konsistensi dalam mengikuti keputusan atau aturan hukum yang
ditetapkan Tuhan. Sehingga apabila mereka keluar dari keputusan
hukum tersebut dan berbuat sombong hingga memalingkan dir
mereka dari aturan-aturan itu maka mereka kehilangan titel sebagai

bangsa pilihan.3!
’
Istilah hukm sebagai aktifitas politik yang bertumpu pada
hukum-hukum Tuhan juga dapat dilihat dalam surah Al-Maidah,

scbagai berikut:

code s empyL@s oo 4o e 2@ feoasy -y gk
O3 3 a8l L&A Al (e Gl (a5 & sy Alalal) a823)

"Apakah  hukum  Jahiliyyah yang wmereka kehendaki? Tetapi hukum
siapakah yang lebih baik daripada hukum Allah untuk mereka yang

berkeyakinan” QS. Al-Maidah: 50.

W Syaikh Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran, Text, Translation and
Commentary, Alih Bahasa Ali Audah, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995, Volume I1I:
1483

31Syaikh Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran, Text....h. 1483
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Pernyataan tentang “zaman Jahiliyyah” sebagai zaman
kesu-kuan, dendam, permusuhan serta membesar-besarkan
perbedaan antara sesama manusia sesungguhnya masih berjalan
sampai sekarang.’? Zaman kebodohan yang diidentifikasi terus
menerus terjadi dalam blantika sejarah kemanusiaan ini menjadi
sebuah “tantangan” tersendiri yang dihadapi ajaran (hukum) Islam,
sehingga apabila hukum tersebut dijakankan maka manusia akan
keluar %ﬂ'i zaman tersebut.

1

Dengan demikian bahwa kata al-hukm tidak hanya
disandar-kan pada hukum Tuhan semata, tetapi juga disandarkan
kepada hukum manusia.Ini berarti adanya dua hukum, yakni
hukum Tuhan dan hukum manusia.Maka, kiranya dapat dipahami
adanya ungan kata hukm dengan konsep politik sebagai sebuah

aktivitas kekuasaan politik.

Kedua, As-Sulthan. Kata ini mempunyai akar kata yang ber-
asal dari huruf sin, lam dan tha dan mempunya makna
pokok “kekuatan dan paksaan”. Kata “Sulthan” yang bermakna
kekuasaan ditemukan dalam suratAl Isra’, sebagai berikut:

A5 Ules 58 s sl (3 as® sl W) 2 s L o Sl
I’y slala (& FUED 8 Gl Sl Glall,

"Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar.Dan
barangsiapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami telah
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu
melampaui batas dalam membunuh.Sesungguhnya ia adalah orang yang
mendapat pertolongan.” (QS Al-Isra : 33).

Juga ayat:
S (e U hm g 50 (0 AT Bl A3 RS 55 U
| s Gl

i2Syaikh Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran, Text...., Voluml I: 259
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" Dan katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang
benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang bern“ dan berikanlah
kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. " (Q.S Al-Isra : 80).

Dalam ayat yang disebut pertama, konteks “kekuasaan”
dimaksudkan dengan pembelaan oleh undang-undang yang terkait
dengan dua hal, pertama ahli waris dari seseorang yang terbunuh
berhak mendapatkan pembelaan hukum, dan kedua pembelaan
hukum apabila ahli waris di terbunuh pertama melampaui batas-
batas yang ditetapkan undang-undang.’® Sedangkan pada ayat
yang disebut belakangan berisi penegasan berbagai aktivitas
manusia (baca: sosial-politik dan lain-lain) yang keberhasilannya
sangat bergantung kepada pertolongan Tuhan yang didasarkan
kepada pegangan (baca: hukum dan undang-undang) yang

digariskan Tuhan.*
Dari penggunaan kata “sulthan” di atas dapat kita pahami

bahwa bahwa kata tersebut berkonotasi sosiologis, karena ia
berkenaan dengan kemampuan untuk mengatasi orang lain,
sehingga kalau dikaitkan dengan konsep kekuasaan politik, jelas
istilah tersebut relevan dengan konsep kemampuan dari pada
konsep kewenangan (otoritas).

Ketiga, Al-Mulk Kata ini berakar pada huruf mim, lam dan
kaf, yang mengandung makna pokok “keabsahan” dan
“kemampuan”. Dari makna pertama terbentuk kata kerja malaka-
yamliku-milkan yang artinya memiliki, dan dari makna kedua
terbentuk kata kerja malaka-yamliku-mulkan yang artinya menguasai
dan dari akar kata ini muncul kata Malik (raja) dan Mulk
(kekuasaan/kerajaan). Hal ini dapat dilihat dalam surat al-Bagarah
sebagai berikut:

Lulc-dlaﬂ UJSJLJ.JH)RS &uﬁ&ﬁgmﬂﬁiu!?&mﬁjﬁj
eﬂéf- @»'.J Ay "‘L""""..L.}"“A"S‘L“g:‘.ﬁ Aﬁ"feueﬂ.j el!J‘ @m a-'*"_u

33Syaikh Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran, Text...., volume I: 703
#Syaikh Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran, Text..., volume I: 717
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“Nabi mercka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah
mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka menjawab: "Bagaimana
Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayoaan yang
cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: " Sesungguhnya Allah telah mem-
ilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang per-
kasa". Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-
ﬁyﬂ.Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.” QS.
Al-Bagarah: 247.

Dalam istilah politik al-Mulk adalah seseorang kepala negara
yang memperoleh kekuasaan dwan jalan mewarisi dari kepala
negara sebelumnya. Ini berarti bahwa konsep yang terkandung
dalam kata al-Mulk adalah konsep dengan sifat yang umum dan
berdimensi kepemilikan. Dengan demikian Kesimpulannya adalah
kekuasaan politik merupakan kekuasaan yang dimiliki manusia di
samping kekuasaan lainya sebagai pemberian Tuhan kepadanya.

2. Fungsi Kekuasaan Politik

Kedudukan manusia sebagai Khalifatul fil ardhi sebagaimana
dijelaskan dalam al-Qur'an mengandung konsekuensi bahwa
manu-sia merupakan pemegang otoritas kekuasaan, baik
kekuasaan politik dan sosial di dunia dengan memegang kewajiban
menegak-kan dan melaksanakan hukum-hukum Tuhan demi
untuk mencapai keridhaan-Nya. Pr:rscnahrmya kemudian
bagaimana implementasi konsep tersebut agar sesuai dengan yang

diharapkan.

Penggunakan kekuasaan sering disalahgunakan (abuse of
power), hukum-hukum Tuhan tidak sedikit yang disalahgunakan,
bahkan otoritas kekuasaan yang dimiliki seringkali digunakan
untuk membuat hukum-hukum yang sama sekali bertentangan
dengan hukum Tuhan. Pertanyaan kritisnya kemudian adalah un-
tuk apa kekuasaan politik itu? Atau, bagaimana penggunaan
kekuasaan menurut al Qur’an?
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Al-Quran sebenarnya sudah menjelaskan mengenai prinsip
penggunaan kekuasaan politik, yaitu dalam surat An-Nisa, sebagai
berikut:

Loz ot Bl cen pBaEe Tioqet E 0T winLhiy B-A sE L ,i oo
| 2833 G el (i 2881305 WAl L) Bl 15355 G 850 @l )
|y Uirale (S 2 (%4 2803 s 2l &)° J3adL

o iie Lo £ 2 5 g PR R oy B4 oL R LT
OBTaSie )Y (sl Jgm ) | saakal 5 a0l | sasal | gial Gadll Ll
o 3l3 AL & 5ia’s 458 O J D ) (M 85308 £ (28 b 25 3

S8 Grals B At Ay

“Allah memerintahkan kamu menyampaikan amanat kepada yang layak
menerimanya. Apabila kamu mengadili di antara manusia, bertindaklah
dengan adil. Sungqguh Allah mengajar kamu deng;n sebaik-baiknya,
karena Allah Maha Mendengar, Maha Meliha”. Hai orang-orang yang
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasulullah ggan mereka yang
memegang kekuasaaan di antara kamu (ulil amri). 5 Jika kamu berselisih
mengenal sesuatu kembalikanlah kepada Allah dan RasulNya, jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Itulah yang terbaik dalam
penyefesam yang tepat” QS. An-Nisa: 58-59.
1

Dalam kedua ayat di atas sebagian ulama memandang
bahwa ayat-ayat tersebut merupakan pokok hukum yang meng-
himpun segala ajaran agama. Kedua ayat di atas memegang
peranan yang sangat penting sebagai ayat sentral mengenai keku-
asaan pnlitih Menurut Syaikh Rasyid Ridha pengarang kitab Tafsir
Al-Manar, bahwa kandungan ayat tersebut sudah mencukupi
untuk menjalankan pemerintahan meskipun tidak ada ayat lain
yvang turun berkenaan dengan kehidupan politik. Rasyid Ridha
menulis: “Hatani al-ayatani huma asas al-hukiimah al-Islamiyyah walaw
lam yanzil fi al-Quran ghairihima lakafatd al-muslimin fi dzalika idza hum
banii jami’a al-ahkam alatha” ¢

UM Amri adalah orang yvang memegang kekuasaan atau orang yvang
bertanggungjawab, vang dapat mengambil keputusan dan menangani berbagai
persoalan.

#Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Mandr, Mesir: Hai'ah al-
Mishriyyah al-Ammah li Kuttab, 1990, Volume V: 136
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Kemudian dilihat dari munasabah ayat-ayat ini dengan

ayat-ayat sebelumnya, menegaskan bahwa orang-orang yang
beriman dan beramal saleh akan dimasukan ke dalam surga dan
hidup kekal di dalamnya, mereka juga akan memperoleh pasangan
hidup yang suci dan kehidupan yang mulia, terpelihara dan senang.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa kandungan kedua ayat
diatas merupakan kunci kebahagiaan kehidupan dunia dan akhirat.

Adapun asbabun nuzul kedua ayat ini sebagaimana
dituturkan Ul[‘h [bn Mardawiyyah melalui al-Kalabi dari Abu
Shalih dari Ibn Abbas, berkenaan dengan kasus kunci Ka’bah yang
berada dalam kekuasaan Ustman bin Thalhat pada tahun 8 H.
Peristiwa tersebut bermula ketika Rasulullah meminta kunci
Ka'bah dari Ustman, namun ketika hendak diserahkan, al-Abbas
meminta kepada Nabi agar kekuasaan atas kunci itu di serahkan
kepadanya. Karena permintaan itu Ustman pun menahan kunci ter-
sebut, meskipun Rasulullah mengulang permintaannya. Ustman
baru menyerahkan kunci tersebut sambil berkata: “Hika
Amdnatullih” [Inilah dia dengan amanat Allah]”. Rasulullah pun
lalu memasuki Ka’bah dan setelah keluar, ia bertawaf mengelilingi
Ka'bah dan kemudian turunlah Jibril membawa wahyu. Rasulullah
pun memanggil Ustman dan menyerahkan kembali kunci tersebut
kepada Ustman.’” Dengan demikian dapat di katakan bahwa ayat-
ayat di atas memi-liki relevansi dengan kasus kunci Ka’bah, dan
karena masalah ini merupakan bagian dari struktur pemerintahan,
maka dapat di katakan bahwa ayat-ayat tersebut berkaitan pula
dengan aspek kehidupan politik.

Setidaknya ada tiga prinsip yang terkandung dalam kedua
ayat ini, sebagai berikut:

Pertama, Perintah wuntuk menunaikan amanat. Kata
“amanah” mengandung pengertian segala sesuatu yang
dipercayakan seseorang kepada orang lain “'ngan rasa aman,
sebagaimana yang tercantum dalam ayat: “Sesungguhnya Allah
memerintahkan kepada kamu agar kamu menunaikan amanat-amanat itu

¥1Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manr...., h. 137
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kepada pemiliknya”. Dari ayat di atas bisa diketahui bahwa dalam
konsep amanat mengandung arti umum bahwa setiap orang yang
beriman berkewajiban untuk menunaikan amanat yang menjadi
tanggung jawabnya, baik itu amanat dari Allah maupun amanat
dari sesama manusia. Pada sisi lain sesuai dengan asbab an nuzul
ayat, hal itu bermakna khusus bahwa kewajiban para pejabat untuk
menunaikan amanat yang diberikan kepada mereka, yaitu
kekuasaan politik. ]hngan demikian ayat di atas memperkenalkan

kepada kita tentang prinsip pertanggungjawaban kekuasaan politik.

Kedua, Perintah untuk menetapkan hukum dengan adil,
sebagaimana dinyatakan dalam avat, “..dan apabila kamu
menetapkan hukum dr'antmn manusia, hendaklah kamu menetapkan
hukum dengan adil...” (Q.S.An Nisa: 58). Syaikh al-Imam
Muhammad Abduh melansir beberapa hukum vyang harus
ditetapkan tersebut antara lain wilayah publik dan peradilan serta
persengketaan yang harus diselesaikan dengan cara adil dan tidak

zalim.®
Ini berarti Allah memerintahkan kita menetapkan hukum

dengan adil jika menetapkan hukum di antara manusia.
Ungkapan “menentukan hukum” yang ada dalam ayat di atas
mencﬁ_lp pengertian “membuat” dan “menerapkan hukum”,
vang tidak hanya ditunjukan kepada kelompok sosial tertentu
dalam masyarakat muslim, tetapi juga ﬁtiap orang yang
mempunyai kekuasaan memimpin orang lain. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa ayat tersebut mengandung prinsip
penggunaan kekuasaan politik dalam pembuatan hukum dan
aturan lainnya yang harus berdasarkan keadilan, adapun dasar
hukum dari kekuasaan politik tersebut adalah Al-Qur’an.

Ketiga, Perintah ketaatan terhadap Allah dan Rasul-
Nya.Salah satu prinsip al Qur’an mengenai kekuasaan politik yang
penting untuk kita ketahui adalah perintah untuk mentaati Allah,
Rasulullah dan pemimpinnya, seperti firman Allah: “Wahai orang-

#Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Mandr...., h. 139
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orang beriman, taatilah Allah dan taati pula Raul-Nya dan Ulil amri dari
kamu...” (QS An Nisa:59).

Sebagian ulama mengemukakan bahwa dari tinjauan
terhadap ayat yang berkenaan dengan ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya bisa di kronologiskan dengan ayat sebelumnya dan
memperlihatkan adanya perkembangan pembentukan hukum.
Sebelum ayat di atas turun, ketaatan kepada Rasulullah Saw masih
mengikuti perintah taat kepada Allah SWT. Hal ini dipahami jika
dikaitkan dengan kedudukan dan fungsi Rasulullah sebagai
pemberi penjelasan terhadan wahyu yang diturunkan Allah
kepadannya. Turunnya ayat di atas memhiwa perubahan status
pada ketaatan kepada Rasulullah, yakni Rasulullah mempunyai
kemandirian dan kekua-saan untuk membuat hukum. Tetapi
demikian, kemandirian terse-but tidak bersifat mutlak karena
perintah itu dikatakan setelah perintah ketaatan kepada Allah yang
mendahuluinya. Dengan demikian kedua perintah ini memberikan
pengertian bahwa ketaat-an kepada Rasulullah tidak melampaui
batas ketaatan kepada Allah.

Kemudian masalah konsep ulil amri yang terdapat dalam
ayat diatas sebagian ulama berpendapat bahwa kata ulil amri
berhubungan dengan kata al-Rasul dengan perantaraan partikel
penghubung. Oleh karenanya, ungkapan tersebut bermakna bahwa
ulil amri wajib ditaati seperti halnya Rasulullah. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa antara Rasulullah dan para ulil amri terdapat
ikatan yang menghubungkan mereka berupa kewajiban
menegakan hukum Allah.

Kesimpulan ini berimplikasi bahwa firman Allah yang
dibahas tidak hanya mengandung kewajiban taat kepada
Rasulullah dan ulil amri semata, tetapi juga menjadi dasar
keberadaan kekuasaan politik yang dimiliki pemerintahan dan
keabsahannya. Hanya saja, keabsahan kekuasaan tersebut mengan-
dung makna bahwa hukum-hukum dan kebijaksanaan yang
mereka putuskan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-
Sunnah.
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B. Relasi Politik dan Agama: Tinjauan Sejarah

Para sejarahwan memang memiliki pandangan beragam
dalam mendefenisikan “sejarah”. Dalam pengertian sempit, Edwar
Freman, misalnya, menyatakan “sejarah adalah politik masa
lampau (history is past politics). Definisi yang lebih luas
dikemukakan oleh Ernst Bernheim  (185-1942) bahwa
“sejarah adalah ilmu tentang perkem-bangan manusia dalam
upaya-upaya mereka sebagai makhluk social”, atau secara
sederhana diartikan dengan “kejadian-kejadian yang menyangkut
manusia dimasa silam, baik berkaitan dengan kehidupan sosial
maupun politik”.?** Jika memakai patokan yang dibuat Bernheim,
maka kita dapat memahami sejarah politik sebagai bagian kecil dari

mjarah Islam secara utuh.

Sedangkan Abdullah An-Naim* memaparkan bahwa seja-
rah sebuah masyarakat mengandung berbagai jenis peristiwa dan
dimensi hubungan manusia. Persepsi yang berbeda mengenai
sejarah cenderung menekankan satu atau beberapa elemen, dan ini
dilakukan untuk mendukung institusi sosial, relasi ekonomi atau
organisasi politik tertentu. Lebih lanjut, kata An-Naim, dalam
pendekatan sejarah tidak ada seorang pun yang bisa bersikap netral
atau objektif terhadap sejarah Islam dan atau sejarah lainnya. Oleh
karenanya, dalam pengkajian sejarah tidak terlepas dari
interpretasi peneliti dan konteks budaya yang diteliti. Sehingga
tidak heran apabila muncul semacam dikotomi antara “sejarah
pusat” (seperti dalam sejarah di dunia Arab) dan “sejarah pinggir”
(sejarah non Arab).

Terkait dengan relasi institusional antara agama dan politik
dapat dikatakan bahwa pada masa awal pembentukan sejarah
muslim, setelah wafatnya Nabi SAW telah terjadi krisis suksesi di

#¥Mahmoud M. Avoub, The Crisis If Muslim History: Akar-Akar Krisis Politik
Dalam  Sejarah Muslim. Penerjemah Munir A. Mu'in (Bandung: PT Mizan,
2004) H.24

4Abdullah an-Naim adalah pemikir Islam terkenal asal Sudan, sekaligus
kontroversial. Pandangannya yvang kerap mendapat kritik adalah syariat sebagai
sesuatu yvang sakral sekaligus produk budaya manusia.
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masa khalifah al rasyidin. Krisis yang terjadi bukan merupakan krisis
kepribadian di antara keempat khalifah al rasyidin, melainkan krisis
otoritas yang sah. Masalah yang diperdebatkan bukanlah siapa,
melainkan bagaimana memilih seorang pengganti Nabi dan
menetapkan cakupan dan kewenangannya. Jadi, pada masa awal
sejarah Islam terjadi krisis politik bukan krisis keagamaan, seperti
kemelut mstitusional yang dialami kaum muslim pada periode

awal politik Islam.

Sebagai contoh pada masa Khalifah Umar bin Khattab, ada
pembentukan institusi syura yang diamanatkan Umar kepada enam
orang dimana keenam orang itu juga memiliki keinginan untuk
menjabat sebagai khalifah. Jika Umar melakukan hal yang sama
dengan apa yang dilakukan Rasulullah dan Abu Bakar terhadap
masalah suksesi kepemimpinan dengan cara penunjukan, maka

krisis institusional dalam umat muslim disaat itu tidak akan tc'rjacli‘

Dengan alasan yang sama pula, Mu'awiyah tidak hanya
mengangkat penggantinya tetapi ia memaksakan putranya, Yazid
bin Muawiyah sebagai khalifah sesudahnya, meskipun ia dianggap
oleh mayoritas kaum muslim tidak layak untuk jabatan tersebut.
Setelah Mu’awiyah, kekuasaan turun temurun menjadi norma dan
berlaku hingga kmi. D1 sini Mu’awiyah pun menggunakan alasan
konflik institusi pada masa sebelumnya untuk mempertahankan

lr:gitimasi kcagamalu1ya.41

Untuk itu dalam kajian historis kontemporer, relasi insti-
tusional antar Islam, negara dan politik dimulai degan memisahkan
ketiga prinsip tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh M Ira
Lapidus, bahwa sejarah Islam adalah sejarah dialog antara ranah
simbol-simbol agama dengan dunia realitas sehari-hari; sejarah

tentang interaksi antara nilai-nilai islam dengan pengalaman-

4 Sejatinya masa awal itu menjadi contoh permanen yang bisa
dipraktekkan dalam suksesi kepemimpinann dalam Islam, sebab pada masa itu
ada pemisahan yang jelas antara otoritas agama dan politik yang bisa ditelusuri
dalam jejak Abu Bakar saat menjadi khalifah pertama negara Madinah. Meski,
pernyataan ini tidak diterima oleh sebagian kalangan Islam, tetapi bukan berarti
pandangan ini keliru.
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pengalaman historis masyarakat muslim yang berbeda, tetapi
saling berkaitan. [a menambahkan bahwa “ada pembedaan yang
jelas antara institusi Negara dan agama dalam masyarakat Islam.
Bukti sejarah memperlihatkan bahwa tidak ada satu model institusi
agama dan Negara yang baku dalam masyarakat Islam; yang ada
adalah sejumlah model yang saling bersaing. Bahkan, dalam setiap
model terdapat ketidakjelasan mengenai bagaimana distribusi

otoritas, fungsi dan hubungan antara institusi-institusi tersebut 42

Sedangkan L. Carl Brown menganggap sikap kaum muslim
terhadap politik dan negara telah menciptakan paradoks, dimana
[slam menekankan makna keagamaan dari perbuatan manusia di
dunia. Secara tegas Islam tidak mengabaikan masalah-masalah
duniawi dan justru tumbuh dalam keberhasilan politik pada era
awal. Setelah itu, mayoritas muslim dunia biasanya hidup bebas
dari ancaman politik kaum non muslim hingga zaman moderen.
Kaum muslim berpegangan teguh pada wummah, suatu
modelgenerasi ideal pertama, yakni umat religiopolitik par-

excellence. 43

Hanya saja, dengan karakteristik semacam itu, Islam telah
menciptakan kultur politik yang mengembangkan sikap pesimis
terhadap politik dan pemerintahan. Meskipun tak pernah mengem-
bangkan hal hal semacam pemisahan gereja dan negara seperti
dalam Kristen, kultur Islam benar-benar menumbuh kembangkan

pemisahan de facto negara dan masyarakat.

Lebih lanjut menurut Abdullah An-Naim, sejarah Islam bisa
dibaca sesuai dengan jarak antara institusi agama dan negara yang
dialami atau dibangun oleh rezim yang berbeda. Pertama, model
hubungan ini adalah penyatuan utuh institusi agama dan negara
berdasarkan prototipe masyarakat yang dibangun Nabi di
Madinah. Dalam model seperti itu berarti tidak ada pemisahan

#Ira M. Lapidus, “State and Religion in Islamic Socieites,” Past and
Present, No. 151 (May, 1996), p. 4.

4L . Carl Brown, Wajah Islam Politik: Pergulatan Agama Dan Negara
Sepanjang Sejarah Umat. Penerjemah Abdullah Ali (Jakarta: PT. Serambi Ilmu
Semesta, 2003), h. 90.
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antara institusi agama dan politik; masyarakat diorientasikan pada
satu figur, dan nampaknya ada hierarki dan sentralisasi yang kuat.
Kedua, model pemisahan utuh antara otoritas agama dan politik
yang nampaknya menjadi pilihan yang dominan dipraktikkan,
meskipun tidak penah diakui secara terbuka oleh rezim yang
bersangkutan karena mereka masih menganggap pentingnya

mendapatkan legitimasi keagamaan.

Pada konteks sekarang penyatuan ideal tidak mungkin
dicapai setelah Nabi meninggal karena tidak ada seorang
manusiapun pada saat ini yang memiliki otoritas politik dan
keagamaan yang sama sepertinya. Kebanyakan pemimpin muslim
disaat sekarang menggunakan legitimasi agama untuk kepentingan

politik mereka.

Dalam sejarah memperlihatkan bahwa institusi agama dan
negara memang harus dipisahkan, namun dalam praktiknya
keadaan ini sulit untuk dipertahankan. Karena legitimasi keaga-
maan merupakan hal yang penting bagi penguasa untuk memper-
tahankan otoritas politiknya terhadap ummat Islam, tak heran jika
mereka selalu cenderung mengklaim bahwa mereka memiliki
otoritas keagamaan. Jadi, otoritas keagamaan harus dipisahkan dari
kekuasaan politik agar pemimpin agama bisa menjaga penguasa

untuk tetap akuntabel pada prinsip-prinsip Islam.

Dengan demikian, krisis hubungan antara Islam dengan
negara dan politik yang sedang dialami oleh ummat Islam saat ini
di manapun mereka berada, mengindikasikan pentingnya cara
baru dalam membaca sejarah. Cara ini diharapkan berguna sebagai
pedoman pelaksanaan syariah dalam masyarakat muslim di masa
yang akan datang karena cara pandang lama yang sudah familiar

nampaknya mulai tidak berlaku. [ |
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BAGIAN REEMPAT

METAFISIKA, EMANASI,
DAN TAWHID

Berbicara konsep politik Abu Nasr Al-Farabi tidak akan
terlepas dari akar pemikirannya yang kokoh tentang metafisika,
teori emanasi, dan konsep kenabian. Konsep metafisika
mengantarkan kepada penetapan adanya Wajib al-Wujud atau
Wujud li dhatihi, yaitu adalah wujud yang tabiatnya itu sendiri
menghendaki wujudnya (Ada yang pertama). Wujud lidzatihi
adalah penyebab dari segala ada. la adalah akal/fikiran/rasio
murni (‘agl bi'l-fi'T). Dari pijakan ini teori emanasi dan teori kenabian
dibangun yang kemudian mengantarkan kepada konsep imajinasi
sebagai jalur hubungan para Nabi dengan Akal Fa'al. Dalam pada
ini para Nabi bisa diterjemahkan dengan orang-orang terpilih yang
mirip dengan para Nabi, seperti para filosof, wali, atau orang-orang
terpilih yang mempunyai kapasitas dan kapabelitas mengadakan
hubungan dengan akal fa'al. Itulah mediasi yang menghubungkan
Pimpinan Negeri Utama dengan Tuhan untuk menampung ilham
atau petunjuk-Nya dalam kerangka membangun tatanan sosial dan
kemasyarakatan. Sosok Pemimpin Negara seperti itulah yang
dibayangkan oleh Al-Farabi sebagai Pemimpin ideal yang memiliki
kekuatan moral untuk dapat mentransmisikan petunjuk-petunjuk

Tuhan dalam realitas kehidupan berbangsa dan bernegara.
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A. Metafisika

Metafisika adalah salah satu cabang filsafat. Metafisika be-
rasal dari kata Yunani meta ta physika, yakni sesuatu di luar hal-hal
fisik. Istilah metafisika diketemukan Andronicus* pada tahun 70 SM
ketika menghimpun karya-karya Aristoteles, dan menemukan
suatu bidang di luar bidang fisika atau disiplin ilmu lain. Secara
tradisional, Runes, mendefisikan metafisika sebagai pengetahuan

tentang Pengada (Being).*

Kebutuhan manusia akan metafisika merupakan dorongan
yang muncul dari hidup manusia yang mempertanyakan hakikat
kenyataan. Manusia adalah produk masyarakat tertentu, anak
zamannya dan tidak membentuk diri sendiri. Opini-opini pribadi
pun dibentuk oleh masyarakat tempat tinggalnya. Dan demikian,
setiap pemikiran selalu mewakili zamannya dan hasil dialektika
dengan sejarahnya. Hasilnya terkadang spekulatif dan terkadang
pula hasil pengembangan pemikiran yang sudah ada. Diskusi
tentang metafisika ini sudah dimulai dari masa Yunani Kuno yang

mempersoalkan tentang being atau “yang ada”.

Heraklitos # berteori bahwa hakikat kenyataan adalah
perubahan. Teori ini ditentang oleh Parmanides yang berpendapat

bahwa hakikat kenyataan adalah yang tetap. Plato+’ berusaha

#“#Andronicus Rhodes (70 SM) mempopulerkan ungkapan ‘ta meta.... ta
physica’("vang ada dibalik yang ada’). Ketika membaca tulisan-tulisan Aristoteles,
ia sebenarnya hanya membuat semacam klasifikasi tulisan Aristoteles dimana
terdapat dua bagian pokok, vakni kajian tentang fisika dan selain fisika.

#Runes Dagobert D. (Ed), Dicionary of Philosophy, Totowa, New Jersey:
Littlefied, Adam & Co, 1979, hal. 196.

*Heraclitus (544-484 SM) adalah filosof Perubahan. Ia populer dengan
ungkapannya “You can not step twice into the same river; for the fresh waters are ever
flowing wupon you" (Engkau tidak dapat terjun ke sungai yang sama dua kali karena
air suangai itu mengalir). Lihat, Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, Akal dan Hati Sejak
Thales sampai Capra, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008, cet. ke-16, h. 49

4TPlato adalah teman sekaligus murid Socrates. Baginya konsep “ada”
(realitas) itu sudah ada di alam idea. Tidak seperti Socrates, gurunya, vang berpen-
dapat bahwa realitas itu hasil abstraksi dari fakta-fakta empiris. Plato membuat
argumen “mitos manusia penunggu gua” untuk membuktikan adanva esensi
realitas di alam ide. Argumen ini diuraikannya dalam dialog Politeia. (Lihat,
Ahmad Tafsir, Filsafat Unum...., h. 57)
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mengkomromikan wacana ini dengan cara mengakomodir kedua-
nya. Baginya hakikat kenyataan adalah dua yaitu yang tetap (alam
ide) dan yang berubah (alam nyata). Plato sendiri berpihak kepada
alam yang tetap yaitu alam ide sebagai hakikat sesungguhnya dan
kenyataan. Sedangkan alam yang berubah yaitu alam nyata
hanyalah bayangan saja. Aristoteles,* murid Plato juga mencoba
memecahkan masalah ini. Ia mengikuti pembagian kenyataan ini
kepada dua yaitu yang tetap (form) dan yang berubah (matter).
Berbeda dengan Plato, Aristoteles berpihak pada yang berubah
(matter).

Metafisika, menurut Al-Farabi dapat dibagi menjadi tiga
bagian utama. Pertama, bagian yang berkenaan dengan eksistensi
wujud-wujud, vaitu ontologi. Kedua, bagian yang berkenaan
dengan substansi-substansi material, sifat dan bilangannya, serta
derajat keunggulannya, yang pada akhirnya memuncak dalam
studi tentang “suatu wujud sempurna yang tidak lebih besar
daripada yang dapat dibayangkan”, yang merupakan prinsip
terakhir dari segala sesuatu yang lainnya mengambil sebagai
sumber wujudnya, yaiu teologi. Ketign, Bagian yang berkenaan
dengan prinsip-prinsip utama demonstrasi yang mendasari ilmu-
ilmu khusus. lImu filosofis tertinggi adalah metafisika (al-ilm al-ilahi)
karena materi subyeknya berupa wujud non fisik mutlak yang
menduduki peringkat tertinggi dalam hierarki wujud. Dalam
terminologi religius, wujud non fisik mengacu kepada Tuhan dan

Malaikat. Dalam terminologi filosofis, wujud ini merujuk pada
Sebab Pertama, sebab kedua, dan intelek aktif.

1. Gerak, Materi dan Bentuk

Sependapat dengan Aristoteles, Al-Farabi, membedakan

antara materi (materia) dan bentuk (forma). Materia adalah potentia,

+Aristoteles lahir di Stagira tahun 384 SM. la pernah menjadi guru (tutor)
bagi Alexander, putraraja Philip II di Macedonia. Antara tahun 340-335 5SM Aristo-
teles menekuni riset di Stagira, dibantu oleh Theophrastus, yang biayvanya
ditanggung oleh Raja Alexander. Riset ini disinyalir menghasilkan kemajuan bagi
sains dan filsadat. (Lihat, Ahmad Tafsir, Filsafat Umum...., h. 60)
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sedangkan forma adalah Actus.Materi merupakan kemungkinan,
sedangkan bentuk yang menentukan kemungkinan itu. Sebagai
contoh ia mengatakan bahwa kayu sebagai materi mengandung
banyak kemungkinan: menjadi kursi, lemari dan sebagainya.
Kemungkinan itu barulah terlaksana menjadi suatu kenyataan
kalau diberi bentuk. Misalnya bentuk kursi, lemari, meja dan

sebagainya.

Ajaran Aristoteles tentang materi-bentuk, berangkat dari
ajaran tentang gerak. Gerak menurut Aristoteles ada dua macam,
gerak karena perbuatan (aksi) seperti batu yang dilemparkan orang,
dan gerak spontan menurut kodrat, seperti batu yang jatuh ke
bawah. Pengertian gerak (Yunani -kinesis, Latin motus, Inggris
motion) bagi Aristoteles tidak sebagaimana pengertian modern;
perubahan lokal, seperti bergeraknya mobil dari suatu tempat ke
tempat yang lain. Bagi Aristoteles, gerak juga berarti perubahan,
dan perubahan dapat dibedakan dalam empat macam;
perubahan/gerak substansial, gerak kuantitatif, gerak kualitatif,
dan gerak lokal.

(1). Gerak substansial. Yaitu, perubahan dari suatu substansi
menjadi substansi lain, misalnya jika seekor anjing mati
kemudian berubah menjadi bangkai, maka ia telah mengalami
perubahan substansial. Atau mungkin juga bisa dikatakan

kayu yang dibakar kemudian berubah menjadi abu.
(2). Gerak kuantitatif, yaitu perubahan vyang terjadi pada

kuantitasnya seperti dari satu menjadi dua, tiga dan seterusnya,

atau dari kecil menjadi besar, seperti pohon kecil menjadi besar.

(3). Gerak kualitatif, jika kertas putih berubah warnanya menjadi
kuning, atau bunga yang berwarna merah jingga kemudian
esok harinya berubah menjadi layu, maka perubahan itulah

yang disebut perubahan kualitatif.

(4). Gerak lokal, yaitu perpindahan dari suatu tempat ke tempat
lain, misalnya pagi hari malas berada di kamar kemudian siang

hari berada di ruang tamu.
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Apa yang dibahas Al-Farabi dalam metafisikanya (baca:
gerak, potentia dan actus) tidak berbeda dengan yang dibahas para
filasof sebelumnya, yakni bagaimana menje-laskan Yang Esa dan
Yang Plural dan bagaimana hubungan antara Yang Esa dengan
Yang Plural itu. Plato menunjuk Yang Esa dengan Ide Tertinggi, Ar-
istoteles dengan Causa Prima, sedangkan Plotinus dengan To Hen
(Yang Mahasatu).Bagi Al-Farabi,penunjukan para filosof Yunani
tentang Ide Tertinggi, Causa Prima ataupun To Hen mengisyarat-
kan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang disebut Allah Azza wa
Jalla, meski para filsosof Yunani tersebut tidak berpikir ke sana.
Inilah metafisika Al-Farabi yang berujung pada penetapan Wujud
Mutlak, yaitu Allah Azza wa Jalla.

2. Eksistensi dan Hakikat Tuhan

Perenungan dan sintesis filosofis Al-Farabi tentang hakikat
kebenaran meng-antarkannya kepada persoalan bagaimana
eksistensi dan hakikat Tuhan dapat dijelaskan. Sebelum
membicarakan Tuhan, Al-Farabi terlebih dulu membagi wujud

dalam dua bagian.

Pertama, Wujud mumkin, wujud yang nyata karena ada
yvang lainnya (wajib-ul-wujud li ghairthi). Wujud mumkin adalah
sesuatu yang ada lantaran ada yang lain. Contohnya adalah cahaya
matahari.Cahaya tidak ada jika tidak ada matahari. Cahaya tidak
adajika tidak ada benda berpijar. Cahaya sendiri menurut tabiatnya
(hakikatnya) bisa merupakan wujud dan bisa bukan wujud. Karena
matahari telah merupakan wujud, cahaya menjadi wujud yang
nyata (wajib). Wujud mumbkin tersebut menjadi dasar pemikiran
adanya Causa Prima(Aristoteles), Ide Tertiggi (Plato), To Hen
(Plotinus) --yvang oleh Al-Farabi diidentikkan dengan Allah Azza
wa Jalla. Segala yang mumkin harus berakhir pada sesuatu yang
pertama kali ada, yang ada pada dirinya sendiri.Sepanjang apapun
rangkaian kausalitas wujud mumkin itu, wujud mumkin tetap
membutuhkan wujud yang memberi ada kepadanya sebab wujud

mumkin tidak dapat ada pada dirinya sendiri.
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Kedua, Wujud yang nyata dengan sendirinya (wajib-ul-
wujud i dhatihi). Wajibul-wujud li dhatihi adalah wujud yang tabi-
atnya itu sendiri menghendaki wujudnya (Ada yang per-
tama).Wujud yang ada pada dirinya sendiri.Jika wujud ini tidak
ada, maka yang ada hanyalah kemustahilan. Sebab, jika wujud ini
tidak ada, yang lain pun tidak akan ada sama sekali. Wujud ini
menjadi dasar bagi wujud-wujud mumkin.Wujud ini adalah Causa
Prima, Sang Ada Yang Pertama.Menurut Al-Farabi Tuhan/Ada
yang Pertama (Al-Awwal) adalah penyebab dari segala ada.Tuhan
adalah Sebab yang tidak disebabkan, bebas dari materia dan tanpa
forma (karena forma hanya dapat ada dalam material).Kemudian
Ada-Nya (baca: Tuhan) tidak memiliki tujuan atau akhir diluar
Diri-Nya sendiri, sebab Tuhan adalah Maha Sempurna dan Maha
Esa. Tuhan adalah Zat azali, tanpa permulaan, dan yang selalu
ada.Karena Tuhan adalah tunggal, sifat Tuhan tidak berbeda dari
Zat-Nya.Maka, Tuhan ada pada Diri-Nya sendiri.Karena tidak
membutuhkan benda (selain Diri-Nya sendiri) untuk mengada.

Tuhan, tidak seperti wujud-wujud mumkin, tidak terdiri
dari zat dan bentuk. Tuhan adalah substansi yang tiada bermula,
Dia sudah ada dengan sendirinya, dan akan ada untuk selamanya.
Esensi Tuhan begitu sederhana dan tak dapat dibagi.Substansi-Nya
sendiri telah cukup menjadi sebab Ada-Nya yang kekal. Karena Tu-
han adalah Causa Prima yang ada pada Diri-Nya sendiri, Tuhan
Maha Sempurna.Maka, tiada yang menyamai kesempurmaan-Nya
sebab jika ada-Nya ada pada sesuatu selain Tuhan, sesuatu itu ada-
lah sekutu-Nya, dan itu dalam terminologi agama disebut dengan

‘syirk”, atau rival-Nya.

Tuhan itu Maha Esa, maka Dia sama sekali tidak dapat
diberikan definisi-definisi sebab hal itu dapat mereduksi
keesaan-Nya. Definisi adalah penggambaran yang berarti -
pembatasan.Pembatasan berarti suatu penyusunan dengan me-
makai species dan differentia (an-nau wal-fasl) atau dengan hule dan
forma yang hanya dapat diberikan kepada wujud mumkin, padahal
semua itu mustahil bagi Tuhan.Jika Tuhan dapat dirumuskan atau

didefinisikan sebagaimana makhluk, maka substansi Tuhan
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menjadi terbatas.Jika substansi Tuhan terbatas, Tuhan bukan lagi

Yang Maha Sempurna dan Yang Maha Esa.

B. Teori Emanasi dan Fondasi Tawhid

Setelah Plato dan Aristoteles tidak ada pemikir genial yang
muncul, baru lima abad kemudian muncul Plotinus.# Plotinus
menerangkan kemunculan alam dengan adanya hirarcy of being
melalui teori emansi, sebuah teori alam semesta yang banyak
menjadi kajian menarik dari para filosof di dunia Islam. Dalam teori

emanasi yang digagas Plotinus dinyatakan beberapa prinsip
berikut:

(1). Yang Esa adalah Yang Paling Awal, Sebab Pertama;

(2). Dari Yang Esa kemudian lahir yang banyak. Pengertian ini
tidak menimbulkan implikasi bahwa Tuhan sebanyak
makhluk;

(3). Emanasi atau pancaran tidak berlangsung di dalam waktu.

Emanasi seperti cahaya yang memancar dari matahari;

(4). Tuhan Yang Maha Esa, Sempurna tidak memerlukan apa-apa,
tidak memiliki apa-apa, maka beremanasilah dari Dia yang
“banyak” itu. Prinsip keempat ini dikukuhkan oleh teori
filsatat klasik bahwa “Yang Asal” adalah “Yang Bekerja” atau
disebut dengan Penggerak Pertama. Penggerak Pertama itu
berada di luar alam nyata. Ini kemudian melahirkan dua
kategori, yaitu “Yang Bekerja” (Penggerak Pertama, atau Idea),
dan “yang dikerjakan” (ciptaan atau benda).”"

#Plotinus (lahir 204-270 SM) ia adalah filosof abad pertengahan yvang memberi
pengaruh besar terhadap agama Kristiani. la dipandang sebagai filosof pertama
yang menyusun teori penciptaan alam semesta melalui teori emanasi, teori yang
banyak digandrungi para filosof Muslim. Jika Thales (624-546 SM) mengajukan
pertanyaan tentang asal-usul alam semesta “apa bahan alam semesta ini?” dan
Thales menjawabnya dengan “air”, maka Plotinus mengatakan bahwa bahan alam
semesta adalah Tuhan. (Lihat, Ahmad Tafsir, Filsafat Umum...., h. 66)
sStAhmad Tafsir, Filsafat Umum...., 70-71
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Teori emanasi Plotinus di atas kemudian oleh Al-Farabi
dipergunakan untuk memberikan fondasi metafisikanya, dimana
salah satu tujuan dari kajian metafisika adalah untuk menegakkan
tauhid secara benar, karena tauhid merupakan dasar dari ajaran
[slam. Segala yang ada selain Allah adalah makhluk, diciptakan
(hadits) dan Allah adalah Pencipta (Khalig). Tetapi persoalannya
bagaimana yang banyak keluar dari yang Ahad (Satu)memunculkan
diskusi yang mendalam. Dalam perspektif Plotinus tentang
emanasi alam semesta dijelaskan hubungan Tuhan sebagai Yang
Asal dengan alam semesta sebagai bayangan dari Yang Asal. Dalam
kaitan ini, penyebutan “Yang Asal” sebagai “Yang Esa” jelas
menunjukkan pandangan tentang konsep Tawhid, karena konsep
“Yang Esa” di dalamnya tidak ada “yang banyak”, melainkan

”yang banyak" memancar dari Dia.

Untuk mengurai relasi “Yang Asal” dan “yang banyak”
dapat dikemukakan penjelasn yang diberikan oleh Muhammad
Hatta, sebagai berikut:

(1). Di dalam alam ini terjadi dari Yang Melimpah, bukan Tuhan
berada dalam alam atau Tuhan sama dengan alam, melainkan
alam berada di dalam Tuhan. Hubungannya sama dengan
hubungan benda dengan bayangannya. Makin jauh “yang

mengalir” itu dari Yang Asal, maka ia makin tidak sempurna.

(2). Alam ini merupakan bayangan dari Yang Asal (Tuhan), tetapi
tidak sempurna, tidak lengkap, tidak cukup, dan tentunya
tidak sama dengan Yang Asal.

(3). Kesempurnaan bayangan itu bertingkat menurut jaraknya dari
Yang Asal. Persis seperti cahaya, semakin jauh dari sumber
cahaya, semakin kurang terangnya, akhirnya ujung cahaya

akan lenyap dalam kegelapan”.’!

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

sSiMuhammad Hatta, Alam Pikiran Junani, Djakarta: Tintamas, 1966, jilid
111, hal. 28-29
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(1). Konsep emanasi yang dibangun oleh Plotinus dipandang tidak
menggoyahkan fondasi tawhid dalam agama Islam. Plotinus,
menetapkan konsep “Yang Asal” (Tuhan) yang berbeda
dengan “yang banyak” (makhluk atau ciptaan).

(2). “Yang banyak” berasal (beremanasi) dari “Yang Asal”, bukan
di dalam “Yang Asal” ada yang banyak.

(3). Konsep di dalam “Yang Asal” tidak ada “yang banyak”
merupakan konsep penting untuk mematahkan konsep syirik
yang dikembangkan dalam paham panteisme. 52 Panteisme
atau Pantheisme (dari bahasa Yunani: “pan” artinya semua dan
“theos” artinya, Tuhan) secara harfiah artinya adalah "Tuhan
adalah Semuanya" dan "Semua adalah Tuhan". Ini merupakan
pendapat bahwa segala barang atau apapun merupakan Tuhan,
atau alam semesta, atau dapat dikatakan “alam dan Tuhan ada-

lah sama”.

Inilah alasan penting ketertarikan Al-Farabi terhadap
konsep emanasi yang digagas Plotinus. Ini berari gagasan emanasi
selain dapat memberi jawaban tentang pertanyaan “darimana dan
bagaimana makhluk yang banyak itu berasal dari Tuhan?”,
emanasi juga dapat mematahkan konsep syirik dan panteisme, dua

konsep yang bertentangan dengan nilai-nilai tawhid. [ |

stilah panteis - yang diturunkan dari kata Panteisme,- pertama kali
digunakan secara langsung oleh penulis Irlandia John Toland dalam karyanya
vang berasal dari tahun 1705, "Sosinianisme Benar-Benar Dicanangkan oleh
seorang panteis'. Namun konsep ini telah dibicarakan jauh sebelumnya pada
zaman filsuf Yunani Kuna, oleh Thales, Parmenides dan Heraklitus. Latar
belakang Yahudi untuk pantesimebahkan mencapai zaman ketika kitab Taurat
diturunkan dalam ceritanya mengenai penciptaan dalam kitab Kejadian dan
bahan-bahan yang lebih awal berbentuk nubuat di mana secara nyata dikatakan
bahwa kejadian alam" [seperti banjir, badai, letusan gunung dst.] semuanya
diidentifikasikan  sebagai "Tangan Tuhan" melalui idioma personifikasi, dan jadi
menfelaskan rujukan terbuka terhadap konsep ini di dalam baik Perjanjian Baru maupun
sastra Kabbalistik,
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BAGIAN RELIMA

AKAL, WAHYU DAN TEORI WUJUD

A. Sinergi Akal dan Wahyu

Masuknya filsafat Yunani ke dunia Islam tentu saja
menimbulkan berbagai persoalan, karena para ulama merespons
dengan ilmu mereka masing-masing. Filsafat dan ilmu
pengetahuan timbul sebagai produk pemikiran manusia. Akal yang
dianugerahkan Tuhan kepada manusia itulah yang menghasilkan
filsafat dan ilmu pengetahuan. Dalam kebudayaan Yunani dan
Persia, akal mempunyai kedudukan penting. Sementara di dalam
Islam akal mempunyai kedudukan yang tinggi. Akal mempunyai

kedudukan yang tinggi di dalam al-Quran dan Hadis.

Dalam al-Quran terdapat ayat-ayat yang mengandung
perintah berpikir tentang wujud dan alam sekitar untuk
mengetahui Tuhan. Kata kerja “ ‘agala” disebutkan dalam al-Quran
secara berulang, kurang lebih lima puluh kali dan sebanyak tiga
belas kali berupa bentuk pertanyaan “Afala ta’gilun” (tidaklah kamu
berpikir) dan “Afala ya'gilun” (apakah kamu berakal). Ayat yang
pertama turun juga memerintahkan manusia untuk membaca --

yang berarti berpikir.s

Kemudian dalam Al-Hadits gagasan tentang ketinggian
akal dapat dipahami dari pesan moral yang dikandung dalam
hadits tentang mu’jizat. Dalam sebuah hadits dinyatakan, bahwa

orang-orang Qurais pernah datang kepada orang-orang Yahudi,

3iLihat, Harun Nasution, Akal dan Wahyu, Jakarta: Ul Press, 1979, h. 58
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lalu bertanya, “mikjizat-mukjizat apakah yang dimiliki oleh Nabi
Musa sewaktu datang kepadamu?” Orang-orang Yahudi menjawab,
“Tongkat dan tangannya yang tampak putih bercahaya bagi orang-
orang yang melihatnya”. Kemudian mereka mendatangi orang-orang
Nasrani dan bertanya, “Bagaimana mukjizat Nabi Isa itu?” Jawab
mereka, “ia dapat menyembuhkan orang buta, menyembuhkan orang
berpenyakit supak dan dapat menghidupkan orang mati.”
Selanjutnya orang-orang Quraisy mendatangi Rasulullah Saw. Seraya
bertanya, “Doakanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia
mengubah bukit Shafa menjadi emas!” Nabi Saw. Pun berdoa kepada
Allah Swt, dan kemudian turun ayat “Inna fi khalgi al-samawati wa

alardh”...dan seterusnya.*

Para ulama Islam zaman klasik menyadari hal itu dan
dengan demikian mereka menghargai akal yang kedudukannya
tinggi 1tu. Mereka tidak segan-segan mempelajari dan menguasai
ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani yang mereka jumpai di
daerah-daerah Bizantium dan Persia yangjatuh ke bawah kekuasaan
Islam. Sejalan dengan kedudukan tinggi dari akal yang terdapat
dalam peradaban Yunani yang dibawa Alexander Yang Agung ke
Timur Tengah pada abad ke-IV SM., maka terdapat persepsi yang
sama yang memberi jalan bagi pemaduan akal dengan wahyu. [tulah
sebabnya, umat Islam pada masa Islam klasik tanpa beban

mengambil filsafat dari Yunani.ss

Filsafat Yunani dengan mudah dapat disesuaikan oleh para
filosof Muslim dengan ajaran dasar dalam al-Quran. Idea Tertinggi

dalam pikiran Plato, Penggerak Pertama menurut Aristoteles, dan

# Nunu Burhanuddin, Islam dan Paradigma Keilmuan, Yogyakarta:
Interpena, 2009, h. 24.

**0leh karena khazanah Yunani itu terbabar dalam bahasa Yunani maka
dilaksanakanlah program penerjemahan ke dalam bahasa Arab. Pada mulanya
buku-buku itu diterjemahkan ke dalam bahasa Siriac, bahasa ilmu pengetahuan di
Mesopotamia pada saat itu, kemudian ke dalam bahasa Arab dan akhirnya
penerjemahan langsung ke dalam bahasa Arab. Pandangan luas dari ulama zaman
itu membuat para filosof Islam seperti al-Kindi, Al-Farabi, Ibn Sina, Ibn
Miskawaih, Ibn Tufail dan Ibn Rusyd dapat menerima filsafat Pytagoras, Plato,
Aristoteles, dan lain-lain, walaupun sesungguhnya menurut Harun filosof-filosof
Yunani itu bukan orang vang beragama, seperti vang dikenal dalam Abrahamic
Religion.
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Yang Maha Satu dalam konsep Plotinus, misalnya, mereka
identikkan dengan al-Muharrik al-Awwal (Penggerak Pertama),
yakni Allah Azza wa Jalla. Bahkan Al-Farabi berpendapat bahwa
Plotinus dan Aristoteles termasuk dalam jumlah nabi-nabi yang
tidak disebutkan namanya dalam al-Quran. Oleh karena itu ia
berusaha untuk mendamaikan filsafat Aristoteles dengan gurunya
Plato. Sikap yang apresiatif ini berbeda dengan sikap yang muncul
belakangan yang beranggapan bahwa filsafat membawa kepada
kekafiran, kemudian muncul pandangan mempelajari filsafat

adalah haram.

Ada beberapa respons akan kedatangan filsafat Yunani ini.
Pertama, respons yang sangat antusias di kalangan para filosof.
Kedua, sikap yang gembira yaitu oleh para ahli Kalam. Mereka
menggunakan metode-metode filsafat untuk ilmu kalam vyang
berguna mempertahankan akidah dari serangan musuh yang
menggunakan metode filsafat Yunani. Ketiga, respons yang sangat
kritis yaitu oleh para fukaha" dan ahli bahasa yang tidak senang
dengan kedatangan filsafat Yunani ini. Sedangkan sikap yang

cenderung tenang adalah para sufi.

Dari berbagai sikap ini tentu saja ada sikap-sikap yang
kurang simpati terhadap produk Yunani lantaran terdapat
perbedaan pandangan tentang kebenaran yang dibawa oleh filsafat
Yunani. Ini wajar karena selama ini semenjak Rasulullah meninggal
mereka hidup dengan mempedomani ajaran al-Qur’an dan Hadis.
Para ahli Fikih yang menguasai mayoritas wacana umat merasa
berkewajiban untuk membela pandangan al-Qur'an dan Hadis.
Mereka berpendapat bahwa kebenaran hanyalah yang terdapat
dalam al-Quran. Titik debat ini dikarenakan selama ini umat hanya
mengenal kebenaran dengan paradigma wahyu, sementara para
filosof membawa pandangan tentang kebenaran dengan

paradigma filsafat.

Menurut Profesor Harun Nasution, para filosof Muslim
mencurahkan  pemikirannya untuk menjelaskan kepada
masyarakat bahwa kebenaran yang dibawa filsafat sama dengan

kebenaran yang dibawa oleh wahyu. Tetapi demikian, upaya
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pemaduan filsafat dan wahyu tidak semulus yang diharapkan. Para
fukaha, misalnya, melakukan suatu distorsi bahwa kebenaran
hanya dalam interpretasi fikih. Kemudian masuknya anasir lain ke
tubuh umat Islam tak terelakkan lagi bagi pemikir untuk
memberikan pemecahan sesuai dengan kapasitasnya. Al-Kindi
memang telah berusaha menelaah wacana Neo-Platonisme akan
tetapi ia belum secermat Al-Farabi. Misalnya, terkait masalah
hubungan “Yang Esa” dengan “alam yang pluralis” ini merupakan
masalah falsafi yang telah menjadi tema pembahasan utama dalam
kalangan filosof Yunani. Masalah ini juga telah menduduki tempat

yang khusus dalam pemikiran filosof Islam.

1. Filsafat dan Wujud Tuhan

Dalam kaitan pemaduan filsafat dan wahyu ini, Al-Farabi
berhasil menciptakan rumusan filosofi guna membuktikan bahwa
Tuhan adalah eksis (Maujud) dan Tunggal (Wihid) sekaligus,*® dan
Dia adalah Al-Muharrik al-Awwal (Penggerak Pertama). Eksistensi
adalah sifat Tuhan menurut rumusan filsafat Yunani dan menjadi
bagian khusus dalam filsafat Aristoteles. Sedangkan “Tunggal”
adalah poros filsafat Plotinus. Rumusan filosofis Al-Farabi tentang
Tuhan sebagai Yang Esa, Eksis, dan Maha Sempurna memberikan
pemahaman bahwa antara filsafat dan wahyu memiliki korelasi
saling menguatkan. Pikiran semacam inilah yang nyata-nyata

dibutuhkan oleh dunia Islam, termasuk kaum Muslimin pada masa
Al-Farabi.

Sebagaimana al-Kindi, ¥ Al-Farabi juga berkeyakinan

bahwa antara agama dan filsafat tidak ada pertentangan. Berbeda

*Dr. Ahmad Fuad al-Ahwani, Filsafat Islam, Jakarta: Pustaka Firdaus,
1997, cet ke-8, h. 80

“"Namanya Abu Yusuf Ya'kub bin Ishaq bin Ash-Shabah bin ‘Imran bin
Ismail bin Muhammad bin Asy’at bin Qais Al-Kindi. Ia berasal dari kabilah
Kindah, termasuk kabilah terpandang di kalangan bangsa Arab dan bermukim di
Yaman serta Hijaz. Sesepuh Al-Kindi bernama al-Asyat bin Qais adalah salah
seorang sahabat Nabi yang paling pertama datang ke kota Kufah. Sebelum
menjadi filosof Muslim pertama (dari bangsa Arab), Al-Kindi menerjemahkan
beberapa buku filsafat Suryani, dan memperbaiki terjemahan buku-buku lain,
seperti Theologia (ar-Rububiyyah / Ketuhanan) vang diterjemahkan oleh Ibn Naimah
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dengan al-Kindji, jika terdapat perbedaan antara akal dan wahyu,
maka Al-Farabi memilih hasil akal, sedangkan al-Kindi memilih
wahyu. Menurut pendapatnya kebenaran yang dibawa wahyu dan
kebenaran hasil spekulasi filsafat hakikatnya satu, sungguhpun

bentuknya berbeda.

Al-Farabi merupakan filosof Islam pertama yang
mengusahakan keharmonisan antara agama dan filsafat. Dasar
yang dipakainya untuk itu ada dua hal. Pertama, pengadaan kehar-
monisan antara filsafat Aristoteles dan Plato*® sehingga ia sesuai
dengan dasar-dasar Islam; dan kedua, pemberian tafsir rasional
terhadap ajaran-ajaran Islam. Sikap ini tentu untuk mendukung
apresiasi terhadap pemikiran Yunani. Al-Farabi berkeyakinan,
bahwa Aristoteles secara kategoris telah menolak keberadaan ide-
ide Plato, tetapi ketika Aristoteles tiba pada masalah teologi dan
gagasan tentang “Sebab Pertama” alam semesta, dia menemukan
dirinya berhadapan dengan masalah sulit menyangkut bentuk-
bentuk Ilahiyah, yang eksistensinya, tak syak lagi mesti diperang-
gapkan dalam Akal Tertinggi Wujud Pertama.

Eksplorasi dari sikap ini nampak dari wacana tentang
ketauhidan. Tentang Tuhan, misalnya, al-Kindi sebelumnya sudah
membicarakan tentang Tuhan sebagai “Sebab Pertama”, akan tetapi
ia tidak menerangkan bagaimana alam ini dijadikan. Sementara Al-
Farabi menjelaskan hal ini dengan teori emanasi. Di sini ia
menjelaskan munculnya segala sesuatu dengan tidak melalui Kun
Fayakun, seperti pemahaman tradisional, melainkan segala sesuatu

dari Wujucl Pertama dalam suatu cara yang sangat sistematis.

2. Hierarki Wujud

Dalam filsafat Yunani, problema ini dibahas dalam tingkat

fisika, sedangkan dalam filsafat Neo-Platonisme dan Islam, ia dikaji

al-Himshi. Sebagai penerjemah, Al-Kindi banyak menguasai bidang keilmuan lain,
termasuk ilmu kimia. Hingga sekarang risalah yang ditulisnya tentang kimia
berjudul “Kintia ul-"ithriy” (chemical aromatic) diterbitkan lagi dalam bahasa Jerman
di Leipzig. (Lihat, Ahmad Fuad al-Ahwani, Filsafat Islam...., h. 65-66)

ssAhmad Fuad al-Ahwani, Filsafat Islam...., h. 79
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sebagai problema keagamaan. Kendati cara pengkajian masalah
tersebut cenderung sama dalam dua mazhab tersebut, namun tuju-
annya berbeda. Dalam mazhab Neo-Platonisme dan filsafat Islam,
tujuan pembahasan metafisika adalah untuk membangun suatu
sistem alam semesta yang dapat memadukan ajaran agama dengan
tuntutan akal. Dalam sistem yang semacam ini, masalah hubungan
“Yang Esa” dengan “pluralitas alamiah” ini merupakan titik
berang-kat atau dasar utama dalam membangun filsafat
seluruhnya. Alam semesta muncul dari yang Esa dengan proses
emanasi. Bertentangan dengan dogma ortodoks tentang penciptaan,

filsafat Islam mengemukakan doktrin kekekalan alam.
Hierarki wujucl menurut Al-Farabi adalah sr_'bagai berikut:

(1). Tuhan yang merupakan Sebab keberadaan segenap wujud

lailmya.

(2). Para Malaikat yang merupakan wujud yang sama sekali

immaterial.
(3). Benda-benda langit atau benda-benda angkasa (celestial).
(4). Benda-benda bumi (teresterial).

Melalui teori emanasi,Al-Farabi mencoba menjelaskan
bagaimana yang banyak bisa timbul dari Yang Esa. Tuhan bersifat
Maha Esa, tidak berubah, jauh dari materi, Maha Sempurna dan
tidak berhajat pada apapun. Kalau demikian hakikat sifat Tuhan
bagaimana terjadinya alam materi yang banyak ini dari yang Maha
Satu. Emanasi seperti yang disinggung di atas merupakan
solusinya bagi Al-Farabi. Dengan kata lain, emanasi memberi solusi
tentang problem hubungan “Yang Esa” dengan “yang banyak”
(baca: alam), yang dari hubungan ini diketahui kemungkinan
keduanya berinteraksi, baik dalam tataran filosofis maupun dalam
realitas faktual. Pada titik inilah, kita dapat memahami bagaimana
“Yang Esa” memberikan semacam bimbingan/ilham/informasi
kepada yang “banyak” yang salah satunya adalah manusia,

sehingga manusia tersebut dapat melaku-kan eksplorasi politik dan
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mengatur sosio-kemasyarakatan berdasarkan petunjuk dan ilham

dari Yang Maha Esa.

Menurut Al-Farabi, proses emanasi itu terjadi melalui

tahapan-tahapan sebagai berikut.

(1)

2).

3).

().

)

6).

(7).

(8)-

©)-

(10).

Tuhan sebagai Akal, berpikir tentang diri-Nya, dan dari
pemikiran ini timbul satu maujud lain. Tuhan merupakan
Wujud Pertama dan dengan pemikiran itu timbul wujud
kedua, dan juga mempunyai substansi. la disebut Akal

Pertama (First Intelligent) yang tak bersifat materi.

Wujud kedua ini berpikir tentang wujud pertama dan dari
pemikiran ini timbullah wujud ketiga, disebut Akal Kedua.
Wujud II atau Akal Pertama itu juga berpikir tentang dirinya

dan dari situ timbul langit pertama.

Wujud III/ Akal IT ---—- Tuhan = Wujud IV/ Akal Ketiga--—--
dirinya = Bintang-bintang.

Wujud IV/ Akal IIT --—--- Tuhan = Wujud V/Akal Keempat -
—- dirinya= Saturnus.

Wujud V/Akal IV -—-- Tuhan =Wujud VI/ Akal Kelima --—--
dirinya=Jupiter.

Wujud VI/Akal V ------ Tuhan=Wujud VII/ Akal Keenam ----
- dirinya=Mars.

Wujud VII/ AkalVI -—-— Tuhan=Wujud VIII/ Akal Ketujuh --
--- dirinya=Matahari.

Wujud VIII/ Akal VII --- - Tuhan=Wujud IX/ Akal Kedelapan
--——- dirinya=Venus.

Wujud IX/AkalVIII -—--- Tuhan=Wujud X/Akal Kesembilan
------ dirinya=Mercury.

Wujud X/ Akal IX —---- Tuhan=Wujud XI/ Akal Kesepuluh --
--- dirinya Bulan. Pada pemikiran Wuud IX/Akal
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Kesepuluh ini berhenti terjadi timbulnya akal-akal.>® Tetapi
dari Akal Kesepuluh muncullah bumi serta roh-roh dan
materi pertama yang menjadi dasar dari keempat unsur api,

udara, air dan tanah.

Meski teori tampak sederhana dan disusun berdasarkan
sistem astronomi pada zamannya, yakni sistem Ptolomeus, % akan
tetapi prosedur seperti ini mampu memetakan problem krusial
hubungan Tuhan dengan alam, yang dalam agama dijelaskan
secara global melaui konsep Kun Fayakun. Maka, tidak berlebihan
jika teori emanasi yang digagas Al-Farabi disinyalir menjadi
fondasi bagi munculnya teori-teori filsafat lainnya, seperti teori
pengetahuan, filsafat manusia serta filsafat kenabian, teori politik
dan lain-lain. Setelah diketahui adanya ruang vyang dapat
menghubungkan antara makhluk dengan Tuhan, maka teori
emanasi telah menyelesaikan separoh persoalan rumit mengenai
“Ada dan keberadaan Ada” serta hubungannya dengan alam raya
dan problematikanya.

B. Eksplorasi Emanasi dan Realitas Absolut

Dalam bukunya berjudul ihsha” al-uliim vyang Dberisi
klasifikasi ilmu,Al-Farabi memandang kosmologi sebagai cabang
fisika. Ia berpendapat bahwa kosmologi mungkin diturunkan dari
prinsip-prinsip sains partikular. Ia juga berpandangan bahwa
penguasaan matematika tidak dapat dipisahkan dari upaya
memiliki pengetahuan vyang tepat mengenai pengetahuan-
pengetahuan spiritual. Kemampuan Al-Farabi di bidang
matematika inipun mendapatkan posisi terkemuka di kalangan

filosof Islam.

2
5‘?'Lihat,g.ﬁ. Mustofa, Filsafat Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2009, h. cet
ke-4, hal. 129
“Ptolemeus adalah filosof dari Alexandria lulusan Hippocrate university.
la ahli astronomi, dan pada zamannya astronomi baru menemukan 9 susunan tata
surya. Dengan sistem pengetahuan yang berkembang pada zamannya itu, maka
muncullah rumusan teori emanasi seperti yang kita ketahui.
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Al-Farabi membagi ilmu kepada dua, yaitu konsepsi
tasawwur mutlak dan konsep yang disertai keputusan pikiran
(judgment-tasdig). Di antara konsep itu ada yang baru sempuma
apabila didahului oleh yang sebelumnya sebagaimana tidak
mungkin meng-gambarkan benda tanpa menggambarkan panjang,
lebar dan dalam tiga dimensi. Konsep tersebut tidak mest
diperlukan pada setiap konsep, melainkan harus berhenti pada
suatu konsep yang penghabisan yang tidak mungkin dibayangkan
adanya konsep yang sebelumnya, seperti konsep tentang wujud,
wajib dan mungkin. Kesemuanya ini tidak memerlukan adanya
konsep yang sebelumnya, karena konsep-konsep tersebut adalah
pengertian-pengertian yang jelas dan benar dan terdapat dalam

pikiran.

Adapun keputusan pikiran (judgment-tasdig), maka di
antaranya ada yang tidak bisa diketahui, sebelum diketahui hal-hal
sebelumnya. Seperti pengetahuan bahwa alam ini baru. Untuk itu
diperlukan terlebih dahulu adanya putusan bahwa alam im
tersusun, dan tiap yang tersusun berarti baru. Ini adalah hukum-
hukum pikiran dasar dan yang jelas dalam akal, seperti halnya
dengan hukum yang mengatakan bahwa keseluruhan lebih besar
dari sebagian. Kesemuanya ini adalah pikiran-pikiran yang
terdapat dalam akal dan yang bisa dikeluarkan sebagai
pengingatan karena tidak ada sesuatu yang lebih terang dari
padanya dan tidak perlu dibuktikan karena sudah jelas dengan
sendirinya. Juga hukum-hukum tersebut memberikan keyakinan

dan juga merupakan dasar aksioma.

Ada tiga hal pokok yang menjadi persoalan metafisika,
yaitu; (1) Segi esensi (zat) dan eksistensi (wujud) sesuatu; (2) Pokok
utama segala yang maujud; (3) Prinsip utama tentang gerak dasar
menurut ilmu pengetahuan. Dalam pandangan Aristoteles hakikat
sesuatu terdiri dari materi (hule) dan bentuk (form). Materi tidak
akan dapat diketahui hakikatnya kalau belum ada bentuknya.
Namun antara materi dan bentuk tidak dapat dipisahkan. Misalnya,
papan tulis yang dibikin dari kayu. Kayu adalah materinya dan
bangunan papan bersegi empat itulah bentuknya. Dengan adanya
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bentuk dapat diketahui hakikat. Begitu pula dengan kursi meja dan
sebagainya memberi bentuk kepada materi kayu sesuai dengan apa
yang kita lihat. Sepintas lalu dapat dikatakan bahwa bentuk
berubah-ubah, tetapi sebenarnya materilah yang berubah-ubah
dalam arti berubah untuk mendapatkan bentuk-bentuk tertentu.

Dalam Fushus al-Hikmah, Al-Farabi membedakan antara Zat
(esensi) dan Wujud (eksistensi). Zat menanyakan apanya sesuatu,
Wujud adanya sesuatu. Terdapat dua macam Zat; pertama yang
wajib ada (Wajib), dan kedua yang mumkin ada (Mumbkin). Aris-
toteles membagi obyek metafisika kepada dua yaitu; Yang Ada
sebagai “Yang Ada” dan “Yang Ilahi”. Pengaruh Aristoteles kepada
Al-Farabi kelihatan. Pembahasan mengenai “yang ada” dalam
keadaannya yang wajar, menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan
semacam ini berusaha untuk memahami “yang ada” itu dalam
bentuk semurni-murninya. Dalam hal imi yang terpenting ialah
bukannya, apakah yang ada itu dapat terkena oleh perubahan atau
tidak, bersifat jasmani atau tidak, melainkan apakah barang sesuatu

itu memang sungguh-sungguh ada.

Jika kita ikuti cara berpikir demikian, maka kita akan
sampai pada pendapat bahwa hanya Tuhanlah yang sungguh-
sungguh ada, dalam arti kata yang semutlak-mutlaknya, artinya
yang tidak tergantung pada hal-hal lain. Segala sesuatu yang
lainnya mempunyai nilai nisbi. Dasar piramida falsafah yang
diletakkan dengan kukuh oleh Al-Farabi ini segera dilanjutkan

pembangunannya oleh para penerusnya, termasuk Ibn Sina.

Menurut Sayyed Hossen Nasr, hierarki wujud yang dibangun
Al-Farabi yang diadopsi dari sistem emanasi tersebut menjelaskan
tentangupaya yang dilakukannya untuk mengukuhkan keimanan
melalui penalaran atau diistilahkan dengan fides quaerens intellectum(faith
seeking understanding), artinya iman mencari pengertian. ¢! Dengan
demikian pemikiran Al-Farabitentang emanasi dan penegasan hierarki

t1Sayyed Hossein Nasr, The Heart of Islam, Pesan-pesan Universal Untuk
Kemanusiaan, Pengantar Budhy Munawar-Rahman, Bandung: Mizan, 2003, h. xxi-
xxii
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wujud diyakini telah memberi pijakan kuat bagi perlwananan terhadap
serbuan Hellenisme yang semakin dahsyat saat itu ~yang kata Caknur —
menampilkan wajah kemusyrikan. Sekali lagi, inilah salah satu upaya
kerja filosofis yang dibangun Al-Farabi untuk memberi pijakan pada
ketauhidan. [ ]
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BAGIAN REENAOM

RELASI TEORI KENABIAN
DAN POLITIK

A. Rasionalisasi Kenabian

1. Signifikansi Teori Kenabian

Tidak ada yang lebih wajib bagi seorang filosof Muslim dari
pada keharusan menjaga posisi “kenabian dan wahyu” di dalam
filsafatnya agar dihormati oleh saudara-saudaranya. Posisi teori
kenabian sangat signifikan, karena bagaimana pun konsepsi
pemaduan antara filsafat dan agama, antara akal dan nagal, dan
antara bahasa langit dan bahasa bumi. Bagaimana bahasa langit
bisa sampai kepada penduduk bumi? Bagaimana membangun
agama berdasarkan fondasi rasional atau fides quaerens
intellectum(faith seeking understanding)? Inilah beberapa pertanyaan
yvang dicoba oleh Al-Farabi untuk dicari jawabannya melalui

konsep kenabian.

Pada masa-masa pertama Islam kaum Muslimin
mempercayal sepenuhnya apa yang datang dari Tuhan, tanpa
membahasnya atau mencari-cari alasannya. Namun keadaan ini
tidak berlangsung lama karena karena hal ini mulai dikeruhkan
dengan oleh berbagai hal keraguan, setelah golongan-golongan di
luar Islam perlahan-lahan dapat memasuki fikiran umat muslim.

Golongan-golongan itu adalah golongan Mazdakiah, dan
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Manaiyah dari Iran,® golongan Sumniyah dari agama Mrahma,
serta orang-orang Yahudi dan Masehi. Sejak saat itu, setiap dasar-

dasar agama Islam dibahas dan dikritik.

Perlu ditegaskan bahwa zaman yang dihadapi oleh Al-
Farabi merupakan zaman dimana masuknya ilmu pengetahuan
dari berbagai aliran masuk ke dunia Islam, seperti warisan Persia
kuno, Yunani, Hellenisme yang berhadapan dengan doktrin-
doktrin agama dalam ajaran Islam. Rasionalitas yang diadopsi dari
filsafat Yunani pun beragam corak dan alirannya, mulai dari aliran
sopis, aliran filsafat alam hingga aliran filsafat moral. Semua masuk
dan bercampur dan saling berinteraksi dengan warisan-warisan

lain, seperti hellenisme dan Persia kuno.

2. Ar-Rawandi, Pengingkar Kenabian

Di antara kehebohan pemikiran yang terjadi saat itu adalah
munculnya seorang tokoh kontroversial bernama Ibn ar-Rawandi
(827-911 M). Menurut Abdurrahman Badawi, ia dilahirkan di Basra
pada saat Khalifah al-Ma'mun berkuasa. Ayahnya, Yahya, adalah
seorang sarjana Yahudi dan masuk Islam, yang mendidik orang-
orang Muslim tentang cara menyangkal Talmud.* Al-Rawandi
meninggalkan Islam dan menggunakan pengetahuannya tentang
[slam, belajar dari ayahnya, untuk membantah Quran. Ia
bergabung dengan Mu'tazili di Baghdad, dan menjadi terkenal di
antara mereka.Tapi kemudian i1a menjadi terasing dari sesama
Mu'tazilah, dan membentuk aliansi yang erat dengan Muslim
Syiah, dan kemudian dengan non-Muslim (Manichean, Yahudi dan
mungkin juga Kristen).la kemudian menjadi pengikut Manichean
zindigAbu Isa al-Warraq dimana dia menulis beberapa buku yang

mengkritik agama Islam.®

& Ahmad Amin, Dhaha al-Islam,...h I: 157

8 Abdurrahman Badawi, Min Tdrikh al-Ilthad Fi Al-Islim, Kairo, 5ina Li an-
Nasr, 1991, h. 87

#Mehmet Karabela, dalam The Oxford Encyclopedia of Philosophy, Science,
and Technology in Islam, tentang Ibn Rawandji, diedit oleh Ibrahim Kalin, vol I, New
York: Oxford University Press, 2014.
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Tak syak lagi, Ibn Rawandi adalah pribadi yang amat asing,
tidak diketahui secara pasti kelahiran dan kematiannya. Ia
diprediksi meninggal pada tahun-tahun terakhir abad ke 3 hijriyah,
atau sekitar tahun 911 M. Ibn Rawandi adalah keturunan Yahudi
vang lahir di Rowan dekat Asfahan. Ia kemudian berdomisili di
Baghdad dan berhubungan dengan paham Mu'tazilah, dan termasuk
orang yang pandai di kalangan Mu'tazilah.®® Namun tidak lama
kemudian Ibn Rawandi memberontak terhadap Mu'tazilah,
kemudian menyerang mereka dan bahkan menyerang Islam dengan
keras. Lewat bukunya yang berjudul Az-Zamarrudah(Zamrud yang
menyilaukan), Ibn Rawandi mengingkari kenabian, dan terutama
menolak kenabian Muhammad Saw. Beberapa pokok pikiran ‘kusut”
Ar-Rawandi dilansir dalam bukunya az-Zamurrudah, sebagai berikut:
(1). Nabi dan rasul itu sebenarnya tidak diperlukan, karena

Tuhan telah memberikan akal kepada manusia, agar mereka
dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk.

(2). Tradisi mengenai mukjizat dianggap bermasalah.Ini lantaran
dalam penetapan mukjizat hanya sejumlah kecil atau orang
dalam jumlah kecil yang dekat dengan Nabi yang dapat
mengamati mukjizat. Maka, laporan dari sejumlah orang-
oranf tertentu tersebut tidak dapat dipercaya karena dapat
saja mereka berkonspirasi untuk berdusta.

(3). Pra-anggapan dan sistem undang-undang yang dibuat Mu-
hammad menunjukkan bahwa tradisi agama tidaklah dapat
dipercaya. Ini sebagaimana dilihat dari perbedaan antara apa
yang ditetapkan oleh orang-orang Yahudi dan Kristen ten-
tang Yuses yang benar-benar mati, akan tetapi al-Quran me-
nyebutnya berbeda.

(4). Kepercayaan dalam agama Islam yang menyebut tentang
para malaikat yang bersatuuntuk membantu Muhammad
dalam berbagai peristiwa, seperti perang Badar dan Perang
Uhud merupakan sesuatu yang menggelikan. Para malaikat
disinyalir hanya mampu membunuh tujuh puluh musuh

Nabi pada saat perang Badar, dan ketika perang Uhud saat

65Ibn Khalikan, Wafiyyat al-A"yan, Volume I: 38-39
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umat Islam membutuhkan bala bantuan dan tentara lalu di-
mana keberadaan para malaikat itu?Imi tidak logis dan
menggelikan.

(4). Tentang doa dan ritual upacara haji, melempar batu (jumirah),
mengelilingi rumah yang tidak bisa menanggapi doa, serta
kegiatan berlari-lari kecil di antara Shafs dan Marwah
merupakan kegiatan-kegiatan ritual yang tak bermakna, dan
lain-lain.s6

Pikiran-pikiran kotor Ibn Rawandi cukup menggemparkan
dunia Islam saat itu. Serangan pemikiran yang demikian frontal
yang dilakukan oleh Ar-Rawandi untuk memporakporandakan
pilar-pilar agama Islam membuat banyak ulama dan ilmuwan saat
itu gerah. Dalam kaitan i, Al-Farabi merupakan salah satu tokoh,
filosof Muslim terdepan yang berupaya mematahkan argumen-
argumen Ibn Rawandi melalui penegasan teori kenabian. Teori
kenabian yang dirilis Al-Farabi selain memberi pijakan bagi pilar-
pilar agama Islam, juga memiliki relasi dengan teori politik yang
digagasnya dimana sosok-sosok Nabi sebagai manusia pilihan
memiliki kekuatan dalam hubungan spiritual dengan Tuhan. Sosok
yang spiritualnya kuat, selain para Nabi yang dapat menembus

Akal Fa'al itulah yang dimaksud oleh Al-Farabi sebagai cocok yang

refresentatif memimpin suatu negara.

3. Kontroversi Ar-Razi

Abu Bakar ar-Razi adalah seorang filosof muslim yang
populer dalam sejarah filsafat Islam, setelah al-Kindi. Nama
lengkapnya adalah Abu Bakar Muhammad Ibnu Zakaria Ibnu
Yahya Ar-Razi. Tokoh ini di Barat dikenal dengan namaRhazes. Ia
dilahirkan di sebuah kota bernama Razy, kota tua yang dahulunya
bernama Rhogee, dekat Teheran, Iran. [a lahir pada tahun 865 M dan
meninggal pada tahun 925 M.%” Nama ar-Razi di dunia Islam cukup

populer. Selain al-Razi sang ahli filsafat -yang menjadi bahasan di

t Abdurrahman Badawi, Min Tirikh..., h. 88dan seterusnya.
67 Harun Nasution, Falsafah dan Mitisisme dalam Islam ..., h. 21; Lihat
juga, M.M. syarif, dkk, History of Muslim Philosophy ..., h. 434
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sini, terdapat beberapa nama tokoh lain yang juga dipanggilkan al-
Razi, yakni Abu Hatim al-Razi, Fakhruddin al-Razi dan Najmuddin
ar-Razi. Oleh karena itu, agar dapat mem-bedakan al-Razi, sang
filosof ini dari tokoh-tokoh lain, perlu ditambahkan dengan sebutan

Abu Bakar, yang merupakan namagelarnya.®

Pada masa mudanya, ia menjadi tukang intan dan suka
pada musik (kecapi). Ia cukup respek terhadap ilmu kimia, se-
hingga tidak mengherankan apabila kedua matanya buta akibat
dari eksperimen yang dilakukannya. Namun, para sarjana ber-
pendapat bahawa al-Razi mengalami sakit mata dan kemudiannya
buta pada penghujung hayat-nya. Al-Razi menderita akibat
ketekunannya menulis dan membaca yang terlalu banyak.la juga
belajar ilmu kedoktoran (obat-obatan) dengan sangat tekun pada
seorang dokter dan filosof yang lahir di Merv pada 808 M yang ber-
nama Ali Ibnu Robban al-Thabari. Kemungkinan guru ini pula
yang menumbuhkan minat al-Razi untuk bergulat dengan filsafat
agama, karena ayah guru tersebut adalah seorang pendeta Yahudi

yang ahli dalam kitab-kitab suci.®®

Abu Bakar Al-Razi adalah seorang rasional murnila
percaya adanya Tuhan sebagai Penyusun dan Pengatur alam.
Hanya saja rasionalitas yang dikembangkannya mengantar-kannya
kepada pendapat yang mengingkari wahyu dan kenabian.”Sebagai
seorang rasionalis, Al-Razi mengeluarkan pendapat-pendapatnya
yang bertentangan dengan pendapat mayoritas umat Islam. Di an-
tara pendapatnya yang nyleneh, yaitu (i) tidak percaya pada wahyu,
(i) Al-Quran bukanlah mukjizat; (iii) Tidak percaya pada Nabi-
nabi; dan (iv) Ada hal-hal yang kekal dan tidak bermula, selain Tu-

han.

¢ Sirajuddin Zar, Filsafat Islam filosof dan filsafatnya, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004, h. 113

“ Al-Razi, Rasa'il Falsafiyah Islam, Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidat, 1982, h.
109.

" Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme Dalam Islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 2008, h. 14

65




Politik Transenden

Tentang kenabian, Al-Razi mengemukakan beberapa argumen

untuk membantah teori Kenabian, sebagai berikut:

(1).  Akal dipandang sudah memadai untuk membedakan yang baik
dan buruk, benar dan salah, yang berguna dan yang tidak
berguna. Melaluia akal manusia dapat mengetahui Tuhan dan

mengatur kehidupan dengan sebaik-baiknya.

(2). Tidak ada keisimewaan bagi orang untuk membimbing yang lain,
sebab setiap orang dibekali dengan kecerdasan yang sama. Perbe-
daan antara masing-masing orang bukanlah pembawaan alamiah

melainkan pengaruh dari pengembangan dirinya.’!

(3). Para Nabi itu bertentangan satu sama lain yang padahal mereka
berbicara atas nama satu Tuhan. Kontradiksi di antara para Nabi
dapat dilihat dari kontradiksi umat-umatnya, seperti umat Ya-

hudi, Kristen dan Majusi, dan sebagainya.

(4). Kenabian merupakan sesuatu yang tak layak lantaran memuncul-
kan bibit perselisihan di antara manusia. Ini dapat dilihat
bagaimana umat suatu agama yang diajari oleh Nabinya justeru
mereka bertikai, saling membunuh dan menumpahkan
darah.Mereka melakukan tindaka-tindakan tersebut didorong

oleh ajaran yang disampaikan oleh Nabi-nabi mereka.”?

Penolakan Ar-Razi atas teori kenabian dipertegas dengan kritik
vang dilakukannya terhadap kitab suci yang berbagai agama.la
mengkiritk agama Yahudi dengan paham-paham dan doktrin yang ada
dalam agama Kristen dan Islam, atau mengkritik Injil melalui Al-Quran,
atau mengkritik Al-Quran melalui kitab Injil. Baginya kitab suci tidaklah
bermakna, dan justeru dibutuhkan oleh manusia adalah buku-buku
ilmiah, seperti buku tentang astronomi, fisika, kimia, kedokteran, dan
lain-lain.Buku-buku tersebut lebih bermanfaat ketimbang injil atau Al-

Quran.Para penulis buku ilmiah tersebut diyakini oleh Ar-Razi telah

' Maman Abdul Djaliel, Filsafat Islam, Bandung: Pustaka Setia, 1997, h.
124

72 Lihat, Lenn E. Goodman, Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam, Bandung;:
Mizan, 196, h. 250
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memperoleh kebenaran melalui kecerdasan akalnya sendiri, dan bukan
melalui bantuan para Nabi.Oleh karena itu tidaklah masuk akal apabila
Tuhan mengutus para Nabi —yang nyata-nyata telah membawa

perpecahan di kalangan umat manusia. -

Ar-Razi seorang dokter dan tokoh filsafat, juga tidak kurang
bahaya, karena ia menulis dua buku, yaitu Makharig al-Anbiya aw
Hilya al-Munatanabbiin (Mainan nabi-nabi atau tipu daya terhadap
orang yang mengaku menjadi Nabi) dan Nagdl al-Adyan aw fi an
Nubuwwah (Menentang agama-agama atau menentang kenabian).
Menurut Massignon, buku pertama tersebar luas, sampai mencapai
Dunia Barat sehingga buku tersebut menjadi sumber kritikan-
kritikan yang dlancarkan oleh para rasionalis Eropa terhadap
agama dan kenabian dalam Islam. Pada masa Frederick II,
beberapa bagian dari buku keduanya sampai kepada kita melalui
tulisan-tulisan Abu Hatim ar-Razi (w. 330 H) dalam bukunya A'lam
an-Nubuwwah yang dikarang untuk menolak pandangan ar-Razi

mr:ngr:nai teori kenabian.™

Serangan Abu Bakar ar-Razi pada pada garis besarnya tidak
banyak berbeda dengan serangan ar-Rawandi, seolah-olah kedua
orang tersebut bersumber satu, atau seolah-olah ajaran Hindu dan
Manu’s tersembunyi di belakangnya, dan tidak jauh kemungkinannya
kalau keduanya mengetahui kritik orang-orang Yunani terhadap
berbagai agama. Bagaimanapun juga, baik karena ter-pengaruh oleh
fikirannya sendiri, namun yang jelas ialah bahwa ia mengakui
dirinya sebagai sebagai orang-orang yang mempunyai kelebihan-

kelebihan khusus, baik fikiran maupun rohani, karena semua itu,

7 M.M. Svarif, Para Filosof Muslim, Bandung: Mizan, 1993, h. 47

"H.A. Mustofa, Filsafat Islam...., h. 138

“Manu atau Mana'iyah dan Mazdakiyah di Persia adalah aliran-aliran
vang menyebarkan propaganda dualisme dan menghancurkan ie monoteisme
sebagai penyangga Islam. Inilah dua aliran tua vang berkembang di Persia.
Beberapa aliran lain yang sama dengan dua aliran di atas adalah Samani dan
Bramanisme - Hindu vang mempropagandakan reinkarnasi dan menolak kenabi-
an, termasuk juga kaum Yahudi yang menulis tafsir [srailiyyat vang menyatakan
messianisme dan Al-Quran sebagai makhluk sebagaimana Taurat sebagai makhluk.
Kelompok lain adalah Ad-Dahriyyah (Naturalisime) vang mengingkari adanya Pen-
cita dan siksa serta pertanggungjawaban di Akhirat. (Lihat, H.A. Mustofa, Filsafat
Islam...., h. 139)
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dan keadilan Tuhan serta hikmah-Nya mengharuskan tidak

dibedakannya seseorang dengan lainnya.’

Keberadaan Ar-Razi yang dinilai kontroversial ini memaksa
para ulama dan ilmuwan muslim untuk mengkonter pemikiran-
pemikirannya yang dianggap memba-hayakan bagi sendi-sendi
ajaran Islam. Tentu saja, pemikiran-pemikiran seperti ini, terutama
penolakan tentang nubuwah menginspirasi Al-Farabi untuk

mcmbangun teori yang kokoh tentang kenabian.

B. Konsep al-Aqgl al-Fa'al: Melalui Pikiran dan
Imajinasi

Dalam suasana penuh perdebatan tentang kenabian
muncul-lah Al-Farabi, ia merasa bahwa dirinya harus mengambil
bagian, apalagi ia hidup semasa dengan Ibn ar-Rawandi dan Abu
Bakar ar-Razi. Sebagai hasil penggabungannya dengan filsafat yang
merupakan kegiatan utama bagi filosof-filosof Islam, maka Al-
Farabi adalah merupakan orang pertama yang membahas tentang
kenabian secara lengkap sehingga penambahan dari orang lain
hampir tidak ada. Teori kenabian Al-Farabi yang merupakan
bagian terpenting dalam filsafat, ditegakkan atas dasar-dasar
psikologi dan metafisika, dan erat hubungannya dengan lapangan-
lapangan akhlak. Pada waktu membicarakan negeri utama dari Al-
Farabi kita melihat bahwa manusia dapat berhubungan dengan al
aqgl al fa’al, meskipun terbatas hanya pada orang tertentu.

Hubungan tersebut bisa ditempuh dengan dua jalan, yaitu:
jalan pikiran dan jalan imajinasi penghayalan), atau dengan
perkataan lain melalui renungan pikiran dan inspirasi (ilham).
Sudah barang tentu tidak semua orang dapat mengadakan
hubungan dengan al agl al fa'al. Melainkan hanya orang yang
mempunyai jiwa suci yang dapat menembus dinding-dinding alam
gaib dan dapat mencapai alam cahaya. Dengan melalui renungan-

renungan fikiran yang banyak, seorang hakim (bijaksana) dapat

wH.A. Mustofa, Filsafat Islam...., h. 139
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mengalahkan hubungan tersebut dan orang semacam inilah yang

bisa diserahi oleh Al-Farabi untuk mengurusi negeri utama yang
dikonsepsikannya itu, Akan tetapi di samping melalui pemikiran
hubungan dengan al agl al faal bisa terjadi dengan jalan imajinasi,
dan keadaan ini berlaku bagi nabi-nabi. Semua ilham dan wahyu
vang disampaikan kepada kita merupakan salah satu bekas dan

pengaruh imajinasi tersebut.

Kalau kita kembali kepada pembahasan psikologi dari Al-
Farabi maka kita akan mengetahui bahwa imajinasi memainkan
peranan yang penting dan memasuki segi-segi gejala-gejala psiko-
logis yang bermacam-macam. Imajinasi tersebut erat hubungannya
dengan kecondongan dan perasaan, dan ada pengaruhnya pada
gerak fikiran dan kemauan, serta mengarahkannya kepada arah
tertentu. Di samping ini, imajinasi menyimpan obyek-obyek
inderawi dan gambaran-.gambaran alam luar yang masuk kepada
otak melalui indera-indera, Malah kadang-kadang tidak hanya
menyimpan gambar-gambar fikiran tetapi juga membuat
gambaran baru sama sekali yang tidak ada keserupaaanya dengan

obyek-obyek inderawi.”
Di antara gambaral1~gambara11 yang baruaama sekali yang

diciptakan oleh imajinasi adalah impian-impian. Dengan demikian
maka Al-Farabi telah menyebutkan dua macam imajinasi, seperti
yang disebutkan oleh sarjana-sarjana psikologi modern, yaitu
imagination creatrice (imajinasi pencipta), dan imagination conser-
vatrice (imajinasi penyimpang). Yang penting dalam hubungannya
dengan soal kenabian ialah bagaimana pengaruh imajinasi
terhadap impian dan pembentukannya sebab apabila soal impian
ini bisa ditafsirkan secara ilmiah, maka soal kenabian dan
kelanjutan-kelanjutannya bisa ditafsirkan pula Sebagaimana

dimaklumi.

TTH.A. Mustofa, Filsafat Islam...., h. 140
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1. I.majinasi dan I[1Tham Kenabian
2
I]ﬁm-ilham kenabian adakalanya terjadi pada waktu tidur

ataupun jaga, atau dengan perkataan lain, dalam bentuk impian
yang benar atau wahyu. Perbedaan antara kedua cara ini bersifat
relatif dan hanya mengenai tingkatannya, tetapi tidak mengenai
esensinya (hakikatnya). Impian yang benar tidak lain adalah
merupakan salah satu cabang kenabian yang erat hubungannya
dengan wahyu dan tujuannya juga sama meskipun berbeda
caranya. ™ Jadi apabila kita dapat menerangkan salah satunya,
maka dapat pula kita menerangkan yang lain. Hubungan antara
kedua cara tersebut dijelaskan oleh Al-Farabi dalam bukunya Ara'u
Ahl  Madinah al-Fadhilah. Kalau imajinasi dapat mengadakan
gambaran-gambaran tersebut dengan bentuk alam rohani
Misalnya orang tidur melihat langit dan orang-orang yang
menempatinya serta merasakan senang terhadap kenikmatan-
kenikmatan yang ada di dalamnya. Di samping itu imajinasi
kadang-kadang naik ke alam langit dan berhubungan dengan al agl
al fa'al untuk menerima hal-hal yang berhubungan dengan
peristiwa-peristiwa khusus atau peristiwa-peristiwa perorangan,

dan dari sini maka terjadilah peramalan.

Hubungan tersebut bisa terjadi di waktu siang atau pun di
waktu malam, dan dengan adanya hubungan ini maka kita dapat
menafsirkan kenabian, karena hubungan tersebut merupakan

sumber impian yang benar dan wahyu.
Al-Farabi menulis:

“Jika kekuatan imajinasi pada seseorang kuat sekali, sedangkan obyek-
obyek inderawi yang datang padanya dari luar tidak mampu menguasai
kekuatan tersebut maka sampai menghabiskan keseluruhannya, dan orang
tersebut tidak memakai kekuatan imajinasi itu untuk kekuatan-kekuatan
berfikir-nya, melainkan di samping mengahdapi kedua pekerjaan tersebut
masth ada kelebihan yang banyak dan yang dipakai oleh kekuatan imajinasi
untuk menghadapi pekerjaan-pekerjaannya yang khusus, sedang keadaan

"Dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa impian vang benar merupakan
satu bagian dari 46 bagian keimanan.
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imaji-nasi ketika menghadapi kedua pekerjaan tersebut pada waktu jaga,
sama dengan keadaan imajinasi ketika terlepas dari jaga yaitu waktu tidur,
maka dart kekuatan imajinasi tersebut yang berhubungan dengan
kekuatan al agl al fa’al ini, terpantullah gambaran-gambaran yang sangat

indah dan sempurna
Orang yang melihat hal sedemikian itu mengatakan bahwa

Tuhan mempunyai kebesaran yang agung dan mengagumkan, dan
ia melihat perkara-perkara ajaib yang tidak mungkin sama sekali
terdapat pada alam maujud. Apabila kekuatan imajinasi seseorang
telah mencapai akhir kesempumaan, maka tidak ada kalangannya
pada waktu jaga untuk menerima dari al aqgl al fa'al peristiwa-
peristiwa sekarang atau peristiwa-peristiwa mendatang, atau
obyek-obyek inderawi yang merupakansalinannya. Ia dapat pula
menerima salinan-salinan dan obyek-obyek fikiran dan wujud-
wujud lain yang mulia dan, melihatnya pula. Dengan adanya
penerimaan-penerimaan itu maka orang tersebut mempunyai
ramalan (Nubuwwah) terhadap perkara-perkara ketuhanan. Ini
adalah tingkatan yang paling sempurna yang basa dicapai oleh
kekuatan imajianasi dan dicapai oleh manusia karena kekuatan

tersebut.

Jadi ciri khas pertama seorang nabi menurut Al-Farabi, ialah
bahwa ia mempunyai daya imajinasi yang kuat dan memungk-
ingkan dia dapat berhubungan dengan al agl al-fa‘al, baik pada
waktu ia tidur maupun pada waktu ia jaga. Dengan imajinasi
tersebut ia bisa menerima pengetahuan-pengetahuan dan kebe-
naran-kebenaran yang nampak dalam bentuk wahyu dan impian
yang benar. Wahyu tidak lain adalah limpahan dari Tuhan melalui
al aql al fa'al. Selain nabi nabi-nabi ada orang yang kuat daya
imajinasinya, tetapi di bawah tingkatan nabi-nabi, dan oleh karena
itu tidak dapat berhubungan dengan al agl al fa'al, kecuali pada
waktu tidur, dan kadang-kadang mereka sukar untuk dapat
mengutarakan apa yang diketahuinya. Adapun orangawam, maka
imajinasinya lemah sekali dan tidak sampai berhubungan dengan
al agl al fa'al baik di waktu malam maupun di waktu siang.
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Demikianlah teori kenabian kenabian dari Al-Farabi yang
dipertalikan dengan soal-soal kemasyarakatan, dan kejiwaan,
seperti yang dikemukakannya dalam bukunya ‘Ara-u Ahl al-
Madinah al.Fadhilah. Menurut Al-Farabi, nabi dan filosof adalah
orang-orang yang pantas mengepalai negeri utamanya, dimana
kedua-duanya dapat berhubungan dengan al aql al fa'al yang
menjadi sumber syariat dan aturan yang diperlukan bagi
kehidupan tersebut. Perbedaan antara kedua orang tersebut ialah
hubungan nabi melalui imajinasi maka hubungan filosof melalui
pembahasan dan pemikiran.

2. Teori mimpi Aristoteles dan teori kenabian Al-Farabi

Mimpi merupakan bagian dari kehidupan manusia. Meski
mimpi termasuk pengalaman pribadi, namun merupakan fenom-
ena universal yang memainkan peranan penting dalam pemben-
tukan kebudayaan manusia. Mimpi merupakan suatu hal yang
tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia.Baik manusia dalam
bentuk kecil (anak-anak) atau dewasa, pejabat atau rakyat jelata,
semuanya pernah mengalami mimpi. Karena mimpi tidak terlepas
dari kehidupan manusia, maka ia mempunyai pengaruh besar da-
lam kehidupan ini. Ada pengaruh positif namun juga tidak sedikit
pengaruh negatifnya. Sepanjang catatan sejarah kebudayaan manu-
sia, mimpi dan penafsirannya telah mengilhami orang-orang suci
dan para Nabi, penyair serta raja-raja, maupun para filsuf dan

psikolog.

Dalam perjalanannya, pembahasan mimpi tidaklah
didominasi oleh satu kelompok ataupun satu bidang disiplin ilmu
saja.Tetapi meluas ke berbagai bidang disiplin ilmu, misalnya fil-
safat, psikologi, agama, dan lain-lain.Hal ini menandakan bahwa
tema mimpi memang merupakan tema yang menarik dan selalu ak-

tual untuk dijadikan bahan kajian. Karena tentunya, banyak orang
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dengan segala jenis kelompok usia dan golongan lapisan sosialnya

hjngga saat ini masih mengalamj mimpi‘?‘*

Aristoteles berpendapat bahwa proses inderawi men-
imbulkan berbagai pengaruh yang tetap bertahan pada alat indera
eksternal. Lalu, pengaruh itu pindah ke pusat indera bagian dalam
yang terletak di hati dengan perantara darah, sehingga menyebab-
kan terjadinya fantasi dan mimpi.*" Tetapi Aristoteles menolak
bahwa mimpi berasal dari Tuhan, dan menolak peramalan-
peramalan yang dilakukan oleh para nabi melalui tidur, jika tidak
demikian, maka massa yang banyak mengalami mimpi akan

mengklaim bisa meramalkan masa depan.

Pendapat Al Farabi berbeda dengan pendapat Aristoteles
dan menyatakan bahwa melalui imajinasi manusia dapat berhub-
ungan dengan intelegensi agen, tapi hal ini hanya bagi pribadi-
pribadi pilihan.Intelegensi agen adalah sumber hukum dan in-
spirasi ketuhanan. Hal itu serupa dengan malaikat yang diberi tu-
gas untuk menyampaikan wahyu sebagaimana dalam ajaran islam.
Kemampuan berhubungan dengan intelengensi agen terdapat pada
nabi dan filosof, kalau nabi dengan imajinasinya sedang filosof
dengan spekulasi dan perenungan. Dapat dimengerti bahwa
keduanya berdasarkan pada sumber yang sama dan memperoleh

pengetahuan dari atas.®

Selain wahyu, impian juga merupakan alat perhubungan
dengan Tuhan, karena jiwa yang suci pada waktu tengah tidur naik
kealam gaib, dan disana ia melihat rahasia-rahasianya. Nabi saw
mulai dakwahnya telah melihat impian-impian, sebagai tanda akan
dimulainya tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Begitu pent-
ing kedudukan impian, sehingga ada surat di dalam al-Qur’an di-

mana seluruh pembicaraannya berkisar sekitar impian, yaitu surat

2
Muhammad gur. Metafisika Mimpi, Telaah Filsafati terhadap Teori Mimpi
C.G. Jung (1875-1961), Jurnal Filsafat, Agustus 2004, Jilid 37, Nomor 2
# Muhammad ‘Utsman Najati. fiwea Dalam Pandangan Para Filosof Muslim,
Bandung : Pustaka Hidayah, 2002, hal. 80
&1 M. M. Syarif, Para Filosof Muslim, Bandung: Mizan, 1996, hal. 77
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Yusuf. Nabi Muhammad saw juga mengatakan tentang impian, im-

pian yang benar merupakan satu bagian dari 46 bagian kenabian.*-

Persoalaan kenabian yang lain adalah bagaimana pengaruh
imajinasi terhadap impian dan pembentukannya, sebab apabila
soal impian ini bisa ditafsirkan secara ilmiah, maka soal kenabian
dan kelanjutannya bisa ditafsirkan pula. Sebagaimana dimaklumi,
ilham-ilham kenabian adakalanya terjadi pada waktu tidur atau
pada waktu jaga, atau dengan perkataan lain, dalam bentuk impian
yang benar atau wahyu. Perbedaan antara kedua cara ini bersifat
relatif dan hanya mengenai tingkatannya, tetapi tidak mengenai
esensinya (hakikatnya). Impian yang benar tidak lain adalah salah
satu cabang kenabian yang erat hubungannya dengan wahyu dan
tujuannya juga sama, walaupun berbeda caranya. Jadi apabila kita
dapat menerangkan salah satunya, maka dapat pula menerangkan

yang lain.

Al-Farabi menerangkan bahwa imajinasi jika telah terlepas
perbuatan-perbuatan diwaktu berjaga, maka disaat sedang tidur ia
mempergunakan sebagian fenomena psikologis. Kemudian ia men-
ciptakan ilustrasi-ilustrasi baru atau mengumpulkan ilustrasi-ilus-
trasi konsepsional yang telah ada sebelumnya dalam berbagai ben-
tuk, dengan cara menirukan dan terpengaruh oleh sebagian penye-
rapan inderawi dan perasaan jasmaniah atau emosi-emosi
psikologis dan persepsi-persepsi rasional. Karena imajinasi suatu
potensi kreatif yang mampu menciptakan, mewujudkan, serta
mengilustrasikan dan  membentuk.  Imajinasi mempu-
nyai kemampuan besar untuk menirukan dan davya
mempengaruhi, maka semua kondisi anggota tubuh, psikologis,
bahkan penyerapan dari orang yang sedang tidur mempunyai
pengaruh yang jelas di dalam imajinasinya kemudian di dalam
pembentukan mimpinya. Antara yang satu dengan yang lain
mimpi tidak berbeda kecuali karena perbedaan faktor-faktor yang

2H.A. Mustofa, Filsafat Islam...., hal. 137

74




Dr. Nunu Burhanuddin, Le,. MA

mempengaruhinya. Mimpi sedang berenang, misalnya, maka seke-

jab hubungan kita clr:ngan air itu basah.#

Hubungan ini juga mungkin terjadi melalui imajinasi se-
bagaimana terjadi pada para nabi, karena seluruh inspirasi atau
wahyu yang mereka terima berasal dari imajinasi.Imajinasi
menepati posisi penting dalam psikologi Al-Farabi.la berhubungan
erat dengan kecendrungan-kecendrungan dan perasaan-perasaan
dan terlibat dalam tindakan-tindakan rasional dan gerakan-
gerakan yang berdasarkan kemauan. Ia menciptakan gambaran-
gambaran mental yang bukan merupakan tiruan dari hal-hal yang
dapat dirasa dan merupakan sumber mimpi dan visi. Seandainya
kita dapat menafsirkan mimpi secara ilmiah, maka ia dapat mem-
bantu kita memberikan penafsiran tentang wahyu dan inspirasi, ka-
rena inspirasi kenabian berbentuk impian yang benar dikala tidur
atau wahyu dikala jaga. Perbedaannya haya terletak pada ting-
katannya. Sebenarnya, mimpi yang benar tak lain hanyalah satu

aspek kenabian.®

3. Eenabian adalah Fitri bukan Muktasabah
2
Dasar setiap agama langit adalah wahyu dan inspirasi.

Seorang Nabi adalah seorang yang di anugerahi kesempatan untuk
dapat langsung berhubungan dengan Tuhan dan di beri kemam-
puan untuk menyatakan kehendaknya. Adalah sangat perlu bagi
filosof-folosof muslim memberikan penghormatan kepada
kenabian, merujukkan rasionalitas dengan tradisionalisme, dan
mewarnai bahasa-bahasa bumi dengan firman Tuhan. Hal ini telah
di upayakan oleh al Farabi. Teorinya tentang kenabian dapatlah
dianggap sebagai usaha yang paling berarti dalam merujukkan

agama dan filsafat.

Jika nabi mampu untuk berhubungan dengan akal faal
melalui perantaraan penalaran dan analisa, maka kenabian menjadi

bentuk pengetahuan yang juga bisa dicapai oleh manusia.Karena

8H.A. Mustofa, Filsafat Islam...., hal. 142
84M. M. Syarif, Para Filosof Muslim, Bandung: Mizan, 1996, hal. 75
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dengan pengaruh akal faal kita mengkaji, berfikir dan mempersepsi

realitas-realitas yang umum. Tetapi dengan graduasi pengaruh akal
faal di dalam diri kita, maka tingkatan kita berbeda-beda yang satu

melebihi yang lain.*

Kenabian bersifat pembawaan (fitri) bukan merupakan hasil
pencarian(muktasabah). Semua usaha yang ada pada kasab (penca-
rian), semakin menambah nabi menjadi sempurna dan mening-
kat.Jika seseorang bisa meraih hubungan dengan alam atas, maka
sempurnalah di atas tangannya segala mu’jizat dan karomah se-
bagai kelebihan yang menyalahi kebiasaan.Persoalan ini, walau-
pun rahasianya tidak diketahui, bisa diketahui melalui jalur

psikologis-spiritual.

Al Farabi melakukan penafsiran yang berbeda, ia mengakui
keabsahan keajaiban, karena hal itu merupakan alat untuk
membuktikan kenabian. la berpendapat meskipun keajaiban
bersifat alami, tidak bertentangan dengan hukum alam. Karena
sumber hukum ini terdapat pada lingkungan dan intelegensi yang
mengatur dunia bumi; dan ketika kita berhubungan dengan dunia

itu, maka kejadian-kejadian yang tak biasa akan terjadi pada kita.

Kontradiksi itu ialah pertentangan bahwa penfsiran wahyu
dan ilham secara psikologis bertentangan dengan banyak nash
yang tetap. Pernah terjadi bahwa malaikat Jibril turun kepada
Rasulallah saw untuk sebagian orang arab, atau beliau mendengar
suara laksana gemercing suara bel, disamping banyak hadist lain
yang berhubungan dengan wahyu dan cara-cara datangnya. Kami
tidak beranggapan bahwa hadits tersebut tidak diketahui oleh Al-
Farabi. Namun Al-Farabi sibuk bergelut dengan masalah lain, Al-
Farabi berusaha secara primer dan secara esensial untuk menetap-
kan bahwa wahyu adalah perkara yang mungkin dan tidak keluar
dari prinsip-prinsip ilmiah yang diakui. Sehingga hubungan ruhani
dengan jasmani yang dijauhi oleh sho’ibah dan golongan lain bisa

diterima.

#lbrahim Madkour, Filsafat...., hal. 134




Dr. Nunu Burhanuddin, Le,. MA

Al-Féarabi tidak melihat suatu keharusan untuk membela
prinsip kenabian dari prinsip itu sendiri, dengan cara menjelaskan
terpisah dari manapun atau tempat tertentu. Tidak sulit Al-Farabi
untuk mengeksplanasikan teks-teks agama yang bertentangan
dengan pandangan-pandangannya. Karena Al-Farabi telah
melakukan eksplanasi tidak hanya sekali, sehingga ia bisa
menerima adanya laih dan golam,hal itu ia tafsirkan dalam bentuk
interpretasi yang sesuai dengan teori-teori astronomi dan

metefisika yang dipegangnya. [ |
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BAGIAN RETUJUH

KEUTAMAAN NEGARA UTAMA

A. Inspirasi Negara Utama

Al-Farabi adalah filosof yang paling banyak disibukkan
dengan masalah-masalah sosial. Ketertarikannya terhadap
persoalan sosial dituangkannya dalam beberapa karangannya. Di
antara risalah Al-Farabi yang sampai kepada kita yang ditulis
berkenaan dengan masalah sosial dan politik adalah al-Siyasah al-
Madinah (Politik Negeri) dan Aro” al-Madinah al-Fadhilah (Beberapa
Pemikiran Tentang Negeri Utama). Melalui kedua buku tersebut
cukuplah untuk untuk dikatakan bahwa Al-Farabi adalah filosof
yang benar-benar serius berbicara tentang masalah politik dan

kemasyarakat

Menurut [brahim Madkour, kedua buku karya Al-Farabi di
atas menjadi karangan paling spektakuler dalam bidang politik
yang ditulis oleh filosof Muslim. Penulis buku Negeri Utama ini
tampak ingin meniru Plato yang menulis buku politik berjudul
Republic, sebab dalam buku tersebut Al-Farabi banyak memuat
pandangan Platonisme. Kenyata-annya, kata Madkour, Plato

merupakan filosof Yunani yang mampu mempengaruhi pemikiran
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politik dan kemasyarakatan para pemikir dunia Arab, ¥ suatu

prestasi ilmiah yang tidak bisa dilakukan oleh filosof Yunani lain.s?

Filsafat politik Al-Farabi sangan terkait dengan situasi,
kondisi dan kenyataan-kenyataan yang ada di sekitarnya, tempat
dimana sang filosof hidup dan bermasyarakat. Al-Farabi hidup di
zaman pemerintahan dinasti Abbasiyyah yang berbentuk monarki,
yvakni pemerintahan yang dipimpin oleh seorang Khalifah. Al-
Farabi lahir pada masa pemerintahan Khalifah Al-Mu'tamid (869-
892 M), dan meninggal pada masa pemerin-tahan Khalifah Al-
Mu'thi (946-974 M). Periode itu dianggap sebagai periode paling
kacau dalam dinasti Abbasiyyah, karena pada periode itu hampir
tidak ada kestabilan politik. Pemberontakan dan perebutan
kekuasaan dengan motif-motif agama, kesukuan, dan kekayaan,
banyak mewarnai kondisi politik dan kenegaraan saat itu. Ketika
politik negara dalam kondisi demikian, Al-Farabi telah berkenalan
dengan pemikiran-pemikiran dari filosof Yunani klasik seperti
Plato dan Aristoteles. Kondisi politik dan pemikiran-pemikiran
tersebut menstimulus jiwa Al-Farabi, dan kemudian bergejolak
untuk mencari pola kehidupan bernegara atau jenis pemerintahan

yang ideal.
Secara spesifik filsafat politik Al-Farabi terbentuk dalam

konsep Negara Utama, suatu konsep yang memadukan pemikiran-
pemikiran politik Plato dan pemikiran politik dalam Islam. Konsep
inilah yang penulis maksudkan dengan pemikiran politik transen-
den yang dibangun Al-Farabi. Dan untuk mempermudah pema-
haman tentang konsep ini, kita harus memahami beberapa konsep
dasar seperti asal usul negara, warga negara, Negara utama dan

Pemimpin Negara Utama.

3

8 ]bra him!ladkeur, Fial-Falsafah al-Islamiyyah Manhajwa Tathbiquhii, alih
bahasa Yudian Wahyudi, Jakarta: Rajawali Press, 1988, h. 88

¢7Prestasi ilmiah Plato dalam menuliskan pemikiran-pemikiran politik-
nya dan kemudian ditransfer ke dunia Arab mungkin hanya dapat tersaingi oleh
muridnya, vaitu Aristoteles. Filosof vang bergelar The Firts Master ini telah
menulis buku Politik vang tidak kalah pentingnva dari karya Plato. Karya
Aristoteles tentang politik kemudian mendominasi dunia Arab setelah
diterjemahkan oleh Ibn Rusydi. (Lihat, Ibrahim Madkour, Fi al-Falsafah...., h. 88)
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B. Konsep Negara Utama
1. Asal-Usul Negara

Konsep negara yang dibangun oleh Al-Farabi dimulai
dengan pembicaraan tentang elemen penting yang menjadi salah
satu syarat terbentuknya suatu negara, yaitu warga negara. Dalam
hal ini para sosiolog memahami manusia sebagai makhluk sosial
(homo  socious), dimana manusia mempunyal nalun

bermasyarakat dan hidup bersama dengan manusia lainnya.

Menurut Al-Farabi, untk melindungi diri dan mencapai
kesempurnaan tertingginya serta memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya, maka setiap manusia memerlukan bantuan dari manusia

lainnya.Oleh karena itu, manusia harus hidup bermasyarakat.
Al-Farabi menulis:

“Oleh karena itu manusia tidak dapat mencapai kesem-
purnaan, sebagaimana fitrah yang diberikan kepadanya,
kecuali bagi orang-orang vyang saling bekerja sama
memenuhi kebutuhan masing-masing, sehingga sebagai
hasil kontribusi dari seluruh masyarakat, semua kebutuhan
ter-sebut disatukan sesual dengan keinginan masing-
masing untuk melindungi atau menjaga diri sendiri dan

untuk mencapai kesempurnaan”.®*

Dalam memenuhi segala kebutuhan dan meraih kesempur-
naan hidup, manusia membutuhkan kerjasama dengan manusia
lainnya. Ini berarti, manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan atau
menyelesaikan urusan-urusan penting mereka, kecuali melalu
kerjasama dalam bentuk perkumpulan dan berkelompok dalam
suatu tempat tinggal yang sama.® Dengan kata lamn, manusia
adalah makhluk yang tidak dapat hidup terisolasi, dan tidak

merasa lengkap kecuali apabila menjadi anggota masyarakat.

ssAbu Nasr Al-Farabi, Mabadi’ “Ara ahl al-Madinah al-Fadhila,.... h. 229
8 Abu Nasr Al-Farabi, Al-Siyvasat al-Madaniyyabh...., h. 32
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Dengan demikian, untuk mempertahankan eksistensi dan
mencapai kesempurnaan tertingginya, maka manusia membutuh-
kan banyak hal yang tidak dapat dipenuhi oleh dirinya sendiri akan
tetapi membutuhkan kerjasama dengan manusia lainnya. Inilah
diorongan alamiah yang mewujudkan tatanan kemasyarakatan,
suatu tatanan dimana manusia berkumpul dalam arti seluas-

luasnya, dan terikat oleh suatu kebudayaan yang dianggap sama.

Menurut Al-Farabi, sebagian dari masyarakat tersebut
sempurna dan sebagian lainnya tidak sempurna. Masyarakat yang
tidak sempurna merupakan kesatuan kecil dari suatu kelompok
manusia, seperti rumah-tangga, kampung, dan desa. Masyarakat
ini secara kuantitas dan kualitas anggotanya kurang memadai
untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keberadaannya. Dalam
pada ini, Al-Farabi menganjurkan diadakannya kerjasama agar
dapat saling mengisi kekurangan untuk mewujudkan
kesempurnaan, karena pada dasarnya, rumah tangga juga
merupakan bagian dari kampung, dan kampung merupakan
bagian dari desa, dan desa merupakan bagian dari kota, dan

setr:rusnym

Dalam buku “Mabiadi’ Ard’ Ahl al-Madinah al-Fadhilah”, Al-
Farabi membagi masyarakat menjadi tiga jenis, masyarakat besar,
menengah, dan kecil. Klasifikasi ini sebagaimana dinyatakannya
sebagai berikut:

“Ada tiga jenis masyarakat yang sempurna, besar, mene-

ngah, dan kecil. Masyarakat sempurna besar adalah kesa-

tuan dari seluruh masyarakat yang ada di muka bumi; yang

menengah adalah kesatuan dari suatu bangsa di muka bumj;

dan yang terkecil adalah kesatuan orang-orang dari suatu

kota/negara dalam wilayah suatu bangsa tertentu” .90

Masyarakat sempurna yang besar (kimilah ‘uzma’) adalah
kesatuan dari beberapa bangsa yang berkelompok dan bekerja

% Abu Nasr Al-Farabi, Al-Siyasat al-Madaniyyah...., h. 32
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sama antara satu dan lainnya. Masyarakat sempurna yang
menengah (kamilah wustha) adalah kesatuan suatu bangsa,
sedangkan masya-rakat yang kecil (kamilah sugra) adalah kesatuan
éu'i masyarakat dalam suatu negara atau kota. Dalam pada ini,
negara atau kota merupakan suatu kesatuan masyarakat yang
paling mandiri dan paling mampu memenuhi kebutuhan hidup
antara lain, sandang, pangan, papan, dan keamanan, serta mampu
mengatur  ketertiban  masyarakat, sehingga  pencapaian

kesempurnaan diri bagi masyarakat menjadi mudah.”'

Dengan demikian, kemandirian manusia dalam memenuhi
berbagai kebutuhan hidup tersebut, hanya dapat dipenuhinya
dalam masyarakat kota, bukan cblam suatu kelompok manusia
atau sebuah masyarakat biasa. Negara yang warganya sudah
mandiri dan bertujuan untuk mencapai kebahagiaan yang nyata

dan sesungguhnya adalah negara utama.

2. Warga Negara: Cerdas dan Mandiri

Dalam konteks Negara Utama, perkara signifikan dalam
filsafat politik Al-Farabi adalah konsep kebahagiaan lahir dan batin
yang harus dicapai sebagai tujuan negara. Pencapaian kebahagiaan
diperoleh melalui konsensus bermasyarakat serta adanya
“kemauan bulat” untuk memiliki keunggulan-keunggulan stake
holder dan atau membentuk negara yang kuat dan kokoh,

E{'bagaimana dimaksudkan dalam Nr:gara Utama.

Berpijak kepada dasar-dasar pikiran atau prinsip-prinsip
dalam bekerja dan dalam beraktivitas, maka manusia -yang
tergabung dalam warga negara — memiliki kepentingan yang sama
untuk mencapai tujuan hidupnya. Konsep Negara Utama, kata Al-
Farabi, hanya bisa dibentuk oleh adanya kemauan bulat warga
negara dalam suatu masyarakat kota atau disebut warga kota
utama yang didasarkan kepada rasionalitas dan kecerdasan akal.
Hanya manusia yang memiliki kecerdasan akal dan kemauan bulat

untuk membangun negara yang dapat menguasai ilmu

YA by Nasr Al-Farabi, Mabadi” “Ara ahl al-Madinah al-Fadhila,.... h. 231

83




Politik Transenden

pengetahuan dan dapat menggali segala rahasia alamglcmi
terwujudnya tujuan negara, yaitu kebahagiaan. Lebih lanjut, warga
negara adalah unsur yang paling pokok dalam suatu negara. la
yang mendirikan negara, menentukan sifat,urak, jenis negara,
serta arah perkembangan dan kualitasnya. Mereka juga berhak
memilih seorang pemimpin negara,* yakni seorang yang paling

unggul dan paling sempurna di antara mereka.

Warga negara dalam pikiran Al-Farabi adalah masyarakat
cerdas, mandiri dan memiliki kebulatan tekad dan komitmen untuk
membangun negara. Secara struktur, warga negara tersebut adalah
masyarakat sempurna kecil (kamilah sugra) yang mendiami suatu
kota atau disebut warga kota. Peranan warga negara yang sangat
penting dalam suatu negara menunjukkan bahwa pemikiran Al-
Farabi tentang Negara Utama hampir identik dengan konsep
demokrasi. Dalam demokrasi, kekuasaan berada di tangan rakyat,
dilakukan oleh rakyat dan untuk rakyat. Sedangkan dalam Negara
Utama, pemimpin yang berkuasa untuk melaksanakan pemerin-
tahan dipilih oleh warga negara atau rakyat. Dalam Negara Utama,
pemimpin yvang terpilih adalah pemimpin paling sempurna, paling
unggul di antara rakyatnya yang memiliki kemampuan mem-
bimbing, mengarahkan dan mengendalikan warganya untuk

mencapai tujuan negara.

3. Kota Utama: Unifikasi Meraih Kebahagiaan

Sekali lagi, Al-Farabi menegaskan peranan warga negara
sangatlah penting dalam membangun suatu negara. Pikiran ini
menempatkan Al-Farabi sebagai penganut politik demokrasi tran-
senden, suatu pemikiran politik humanis yang dibangun berdasar-
kan mental kenabian. Memang, dalam demokrasi, kekuasaan
berada di tangan rakyat, dilakukan oleh rakyat dan untuk rakyat,
sedangkan dalam Negara Utama, pemimpin yang terpilih adalah

pemimpin paling sempurna, paling unggul di antara rakyatnya

#(Lihat, Abu Nasr Al-Farabi, Mabadi’ "Ara ahl al-Madinah al-Fadhila,. ... h.
243)
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yang memiliki kemampuan membimbing, mengarahkan dan

mengendalikan warganya untuk mencapai tujuan negara.

Kemudian, berdasar pada metode Plato, Abu Nasr Al-
Farabi berpendapat bahwa suatu negara dengan berbagai
elemennya tak ubahnya seperti tubuh yang jika suatu anggotanya
sakit, maka anggota-anggota lain akan merasakan panas dan tidak
bisa tidur. Penderitaan yang dirasakan oleh salah seorang anggota
masyarakat harus diadukan kepada anggota-anggota yang lain,
karena kesenangan individual tidak dibenarkan jika ada di dalam
masya-rakat yang baik. Maka, seseorang tidak akan merasakan
senang sendirian, seperti juga tidak akan merasakan sakit

sendirian.®

Pikiran yang digagas Al-Farabi ini tidaklah terlepas dari
konsepsi Rasulullah Saw vyang meletakkan posisi masyarakat
dalam tatanan global. Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw
bersabda, “Seorang muslim atas muslim lainnya adalah ibarat
tubuh, yang apabila sakit salah satu bagian tubuh itu maka

sc'lurulmya akan merasa sakit” .4

Jika diurai pesan Rasulullah dan konsepsi masyarakat kota
Al-Farabi maka akan ditemukan pemakaian logika yang sama,
yakni sama-sama meletakkan kerjasama dan saling tolong meno-
long sebagai instrumen dasar bermasyarakat dan berbangsa. Dalam
konteks ini persekutuan atau kongsi dalam suatu masyarakat atau

dalam term Rasulullah disebut dcng:m “"ukhuwah Islamiyah" 93

23Abu Nasr Al-Farabi, Kitib Aro” Ahl al-Madinah al-Fadhilah, (Beirut: Dar
al-Masyrigq, tt) h. 117

“HR. Bukhari Muslim

““Dalam Al-Quran, kata “akh” (saudara) dalam bentuk tunggal ditemu-
kan sebanyak 52 kali. Kata ini dapat berarti. (1). Saudara kandung atau saudara
seketurunan, seperti pada ayat vang berbicara tentang kewa-risan, atau
keharaman mengawini orang-orang tertentu, misalnya, “Diharamkan kepada kamu
(mengawini) ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu, saudara-saudara perempuanmu,
saudara-saudara perempuan bapaknw, saudara-saudara perempuan ibuwmu, (dan) anak-
anak peremmpuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki ... (QS Al-Nisa [4]: 23); (2)
Saudara yang dijalin oleh ikatan keluarga, seperti bunyi doa Nabi Musa a.s. yang
diabadikan Al-Quran,
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merupakan kebutuhan riil umat dalam rangka menyelesaikan
persoalan umat yang berat. Semakin berat persoalan maka tenaga
yang diperlukan untuk menyelesaikan persoalan itu semakin besar.
Terwujudnya unifikasi atau ukhuwah di atas -dalam perspektif
Rasulullah-- merupakan kekuatan yang akan mampu me-
nyelesaikan persoalan umat. Visi inilah yang hendak dibangun oleh
Al-Farabi dalam mencita-citakan suatu masyarakat kota atau kota
utama yang dapat bersatu padu, bahu membahu, ringan sama

dijinjing dan berat sama dipikul.

Unifikasi atau wukhuwah (ukhuwwah) yang biasa diartikan
sebagai "persaudaraan", terambil dari akar kata yang pada mulanya
berarti "memperhatikan". Makna asal ini memberi kesan bahwa
persaudaraan mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang
merasa bersaudara. Boleh jadi, perhatian itu pada mulanya lahir
karena adanya persamaan di antara pihak-pihak yang bersaudara,
sehingga makna tersebut kemudian berkembang, dan pada akhir-
nya ukhuwah diartikan sebagai "setiap persamaan dan keserasian
dengan pihak lain, baik persamaan keturunan, dari segi ibu, bapak,

atau keduanya, maupun dari segi persusuan'. Secara majazi kata

Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (vaitu)
Harun, saudaraku (QS Thaha [20]: 29-30).(3) Saudara sebangsa, walaupun tidak
seagama seperti dalam firman-Nva, Dan kepada suku ' Ad, (kami utus) saudara mereka
Hud (QS Al-A'raf [7]: 65). Seperti telah diketahui kaum 'Ad membangkang terha-
dap ajaran yang dibawa oleh Nabi Hud, sehingga Allah memusnahkan mereka
(baca antara lain QS Al-Haqgah [69]: 6-7). (4). Saudara semasyarakat, walaupun
berselisih paham.. Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai 99 ekor kambing
betina, dan aku mempunyai seekor saja, maka dia berkata kepadaku, "Serahkan
kambingmu itu kepadaku"; dan dia mengalahkan aku di dalam perdebatan (QS Shad [38]:
23). Dalam sebuah hadis, Nabi saw bersabda: "Belalah saudaramu, baik ia berlaku
aniaya, maupun teraniaya”. Ketika beliau ditanya seseorang, bagaimana cara
membantu orang vang menganiaya, beliau menjawab: "Engkau halangi dia agar
tidak berbuat aniaya. Yang demikian itulah pembelaan baginya". (HR Bukhari melalui
Anas bin Malik). ( 5). Persaudaraan seagama. Ini ditunjukkan oleh firman Allah
dalam surat Al-Hujurat ayat 10: "Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu

bersaudara".
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ukhuwah (persaudaraan) mencakup persamaan salah satu unsur

seperti suku, agama, profesi, dan perasaan.

Hanya saja, di dalam suatu masyarakat memang harus
ditransformasikan satu jiwa yang merasakan kebutuhan orang
banyak. Artinya, jika semua anggota tubuh mempunyai tugas
khusus, maka setiap anggota masyarakat harus mempunyai kerja
tertentu, sebab kebahagiaan masyarakat tidak akan tercapai kecuali
jika pembagian kerja di antara individu-individunya dibagi secara
memadai sesuai dengan kemampuan masing-masing dan diramu

clc'ngan semangat tanggungj awab dan saling tulung mmmlung.%

Kerja-kerja sosial tersebut tentunya bergraduasi sesuai
dengan tingkat tujuan akhirnya, dimana yang paling tinggi dan
mulia adalah hal-hal yang berhubungan dengan pimpinan masya-
rakat dan kepentingannya. Menurut Al-Farabi, pimpinan atau
pemegang kekuasaan tertinggi dalam sebuah kekuasaan tak
ubahnya seperti jantung terhadap tubuh, karena ia adalah sumber
kehidupan serta pangkal keharmonisan dan undang-undang,.
Pimpinan tidak hanya berkaitan dengan politik semata, akan tetapi
juga berkaitan dengan moral. Hal ini lantaran ia adalah tauladan
yang menjadi ukuran dan kebahagiaan individu, dimana individu-

individu tersimpul di dalamnya.

C. Jenis-jenis Negara

Sebelum sampai kepada kajian tentang Pemimpin Negara,
penulis perlu memperkenalkan pemikiran Al-Farabi mengenai
jenis-jenis negara. Jika Plato membagi negara berdasarkan hukum,
kemudian Aristoteles membagi negara di lihat dari pemegang
kekuasaan dan tujuan pemerintahan, maka Abu Nasr Al-Farabi
membagi negara berdasarkan prinsip-prinsip (mabadi’) dari para
warga negaranya. Yang dimaksud dengan “mabadi” adalah

prinsip-prinsip atau asas kebenaran yang menjadi pokok dasar

“s]brahim Madkour, Fi al-Falsafah...., h. 88. Lihat, Al-Fdrabi, Al-Madinah.....,
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berpikir dan bertindak. Osman Bakar,” penulis buku Heirarki Ilmu,
memaknai “mabadi” dengan gagasan-gagasan dasar tentang
sesuatu yang utama dan esensial, sedangkan pendapat lamnya

mengartikan “mabadi” dengan ideologi.”®

Abu Nasr Al-Farabi telah membagi jenis negara
berdasarkan prinsip-prinsip (mabadi’) warga negaranya kepada dua
bagian besar, sebagai berikut:

1. Negara yang warganya mempunyal prinsip-prinsip yang
benar. Negara ini taiada lain adalah Negara Utama atau disebut
al-Madinah Al-Fadhilah.

2. Negara yang warganya mempunyai prinsip-prinsip yang salah.
Negara ini dibagi menjadi empat bagian, yaitu Negara bodoh
(al-Madinah al-Jahiliyyah), Negara yang Fasik (al-Madinah al-
Fasigah), Negara yang Berubah (Al-Madinah al-Mubaddilah), dan
Negara yang Sesat (al-Madinah al-Dhallah).

Pertama, Negara Jahiliyyah (al-Madinah al-Jahiliyyah) adalah
negara yang seluruh warganya tidak mengetahui sama sekali
tentang kebahagiaan yang sebenarnya. Para warga negera berpan-
dangan bahwa kebahagiaan bagi mereka dapat berupa kesehatan
badan, kekayaan, kenikmatan dunia, kemudahan hidup, kekebasan
mengumbar nafsu-nafsu dan popularitas. Sebaliknya perkara-
perkara yang berlawanan dengan kondisi ini disebut dengan
kesengsaraan, seperti cacat tubuh, kemiskinan, tidak adanya
kenikmatan duniawi, tidak adanya kebebasan mengumbar nafsu,

tidak populer dan tidak dihormati, dan lain-lain.

Dalam pandangan Al-Farabi, negara bodoh ini terbagi

menjadi enam jenis, yaitu (1) Negara yang mengutamakan peme-

“"Osman Bakar, Classification of Knowledge in Islam: A Study in Islamic
Philosophies of Science, alih bahasa Purwanto, Bandung: Mizan, 1992, h. 118

% Pemaknaan “Mabadi'” dengan “ideologi” dipandang lebih rasional,
karena ideologi memiliki pengaruh signifikan dalam tatanan kenegaraan. Dalam
sebuah pepatah dikatakan, “Ideas make man. We are what we think, and the state is
what its people think” (Ide-ide membentuk negara, kita adalah bagaimana kita
berpikir, dan negara adalah bagaimana rakyatnyva berpikir”. (Lihat, H.Z.A.
Ahmad, Negara Utama, Jakarta: Kinta, 1968, h. 73
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nuhan kebutuhan dasar (al-Madinah al-Dharuriyyah);” (2) Negara
Picik (al-Madinah al-Nadhalah); (3) Negara yang Buruk dan Hina (al-
Madinah al-Khassah wa al-Suqiit); (4) Negara yang Gila Hormat (al-
Madinah al-Karamah); (5) Negara yang Gila Kekuasaan (al-Madinah
al-Taghallub); (6) Negara Demokratis (al-Madinah al-Jamaiyyah).

Di antara jenis-jenis negara tersebut, negara demokratis
merupakan negara yang paling terpuji dan paling bahagia di antara
negara-negara Jahiliyyah. Dalam demokrasi, kekuasaan berada di
tangan rakyat, dilakukan oleh rakyat dan untuk rakyat. Sedangkan
dalam Negara Utama, pemimpin yang berkuasa untuk melaksana-
kan pemerintahan dipilih oleh warga negara atau rakyat. Dalam
Negara Utama, pemimpin yang terpilih adalah pemimpin paling
sempurna, paling unggul di antara rakyatnya yang memiliki
kemampuan membimbing, mengarahkan dan mengendalikan war-
ganya untuk mencapai tujuan negara. Tetapi demikian, meurut Al-
Farabi, membangun Negara Utama lebih mudah dan efektif apabila
diwujudkan melalui negara demokratis, dibandingkan dengan

negara-negara Jahiliyyah lainnya.

Kedua, Negara Fasik (Al-Madinah al-Fasigah). Yaitu, negara

yang warganya telah mengetahui tentang kebahagiaan, tentang

“Berikut gambaran tentang negara-negara bodoh yang disebutkan oleh
Al-Farabi, sebagai berikut; (i) Negara vang mengutamakan pemenuhan dasar
adalah negara yang warga negaranyva bekerja keras dan bekerjasama untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia. Di negara model ini, warga vang paling
menguasai keterampilan dianggap sebagai warga negara paling baik, dan sering
dipercaya menjadi pimpinan. (ii) Negara picik adalah negara yang hanya
menargetkan harta dan kekayaan sebagai satu-satunya tujuan hidup. Di negara
model ini orang yvang paling kaya adalah warga paling terhormat dan dianggap
sebagai pemimpin. (iii) Negara yvang buruk dan Hina adalah negara vang
mementingkan kelezatan duniawi dan hiburan. (iv) Negara vang Gila Hormat
adalah negara vang mengedepankan pada perhitungan manfaat atau kebaikan
vang diukur oleh kekayaan, kesenangan dan kemampuan mendominasi atau
mengalahkan orang lain. (v) Negara vang Gila Kekuasaan, yaitunegara vang
warganya berupaya untuk mendominasi orang lain atau menjajah orang lain.
Pemimpin di negeri ini adalah pemimpin vang memiliki kecerdikan-licik untuk
mendominasi orang lain, suka bertempur dan menumpahkan darah, pembunuhan
dan lain-lain. (vi) Kemudian Negara Demokratis adalah negara yang warganya
mempunyai kedudukan setara dan secara hukum tidak ada negara vang lebih
tinggi atau lebih baik dari warga lainnya. (Lihat, Abu Nasr Al-Farabi, Mabadi” "Ara
ahl al-Madinah al-Fadhila,.... h. 255-259)

89




Politik Transenden

Tuhan, tentang kehidupan setalah kematian, memiliki akal budi,
dan lain-lain. Hanya saja, dalam prakteknya para warga negara ini

cenderung berperilaku bodoh dan cenderung jahat.
Ketiga, Negara yang Berubah (a-Madinah al-Mubaddilah),

yaitu negara yang para warganya mempunyai prinsip-prinsip dan
keutamaan seperti warga negeri utama. Namun karena suatu hal,
misalnya, mengikuti kepercayaan sesat dan melakukan tindakan-
tindakan keji sehingga tindakan mereka menyebabkan merosot ke

jurang kejelekan.

Keempat, Negara Sesat (al-Madinah al-Dhallah). Yaitu,
negara yang warganya percaya kepada Tuhan, tetepai hal itu tidak
mereka lalukan dengan keyakinan dan cara yang baik. Keyakinan-
keyakinan itu mereka simbolkan dalam simbol-simbol dan
takhayyul tentang kebahagiaan, menyebarkan kebohongan, fitnah,
kecurangan dan penipuan. Pemimpin di negara ini adalah orang-
orang yang berpura-pura sebagai penerima wahyu, menyebarkan

kebohongan, penipuan dan kecurangan.

D. Pemimpin Negara Utama dan Hierarkinya

1. Negara Utama: Ibarat Tubuh Manusia

Konsep besar tentang politik transenden Al-Farabi terfokus
pada sosok pimpinan negeri dimana segala persoalan kemasya-
rakatan bergantung kepadanya. Pemikiran ini tidak jauh berbeda
dengan pemikiran Plato yang juga menggantungkan peran besar
pada pimpinan Republik. Filosof yang disebut belakang ini
memang semasa mudanya memiliki ketertarikan kepada politik
praktis. Sebagaimana terlihat dalam tulisannya, “di masa muda,
saya memiliki ide yang sama sebagaimana orang lain; saya
beranggapan bahwa begitu mencapai kematangan, saya akan ambil

bagian dalam bm’bagai urusan negatra saya"‘”’“

woHenry J. Schmandt, Filsafat Politik, Kajian Historis Dari Zaman Yunani
Kuno sampai Zaman Modern, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, h. 51
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Negara Utama, dianalogikan oleh Al-Farabi dengan tubuh

manusia yang sehat dan sempurna. Secara alami, pengaturan
organ-organ di dalam tubuh manusia bersifat hierarkis dan
sempurna. Jantung dianggap sc'b@ai organ pokok dan paling
penting dalam tubuh manusia, karena jantung adalah organ
pengatur yang tidak diatur oleh organ lainnya. '*! Dilihat dari
urgensinya, jantung dianggap sebagai bagian utama dari tubuh
manusia. Organ yang tingkat urgensinya hampir sama dengan
jantung adalah otak. Bagian lainnya yang memeran-kan fungsi
signifikan setelah jantung dan otak adalah hati, limpa dan lain-
lain. 12 Organ yang bekerja sesuai dengan kodrainya untuk
membantu jantung ini Bmudian disebut bagian kedua dari tubuh
manusia. Bagian ini bertugas melayani bagian pertama serta
mengatur wamorgau bagian di bawahnya lagi, yaitu bagian atau
kelompok peringkat ketiga, seperti hati, limpa dan organ-organ
reproduksi. Demikian aturannya, dimana organ bagian terbawah
bertugas mendukung dan melayani organ dari bagian yang di

atasnya‘

Demikianlah, jantung mengatur organ tubuh lainnya sesuai
dengan tugas dan kebutuhan masing-masing organ tersebut. Di
samping itu, organ-organ lain tersebut juga saling bekerjasama dan
mengatur serta mencukupi kebutuhannya sendiri. Jika salah satu
organ rusak atau mengalami gangguan, maka jantunglah yang

mr:mpr:ibaiki kerusakan atau gangguan tersebut.
2
Dengan prinsip yang sama, seorang pemimpin negara

merupakan bagian paling penting dan paling sempurngy dalam
suatu negara. Pemimpin yang paling memenuhi syarat, menurut
Al-Farabi adalah seorang pemimpin yang disebutnya sebagai
“filosof yang berkarakter Nabi”.!?3 Oleh karena itu, Al-Farabi selain

mcnsya~ratkan rasionalitas bagi warga untuk memiliki kesadaran

1 Abu Nasr el Farabi, Mabadi” “Ara ahl al-Madinah al-Fadhilah,.... h. 231

A by Nasr Al-Farabi, Mabadi” “Ara ahl al-Madinah al-Fadhilah,.... h. 175-
187

13 Abu Nasr Al-Farabi, Mabadi’ “Ara ahl al-Madinah al-Fadhilah,.... h. 241-
245
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dalam ber-bangsa dan bernegara, juga mensyaratkan keserasian
antara rasio-nalitas dengan spiritualitas dalam memimpin negara.
Pemimpin negara merupakan seorang yang terbaik diantara orang-
orang yang harus membantu dan bekerjasama dengannya. Dia
mengatur orang-orang tersebut, dan orang-orang itu selain diatur

juga dapat mengatur orang lain yang berada di bawahnya.

2. Pemimpin Negara Utama

Bagi Al-Farabi, Pemimpin Negara Utama adalah orang yang
mempunyai kesem-purnaan fisik dan jiwa. Dia juga harus memiliki
suatu keahlian sempurna dalam kearifan teoritis (al-hikmah al-
nazariyyah) dan kearifan praksis (al-hikmah al-‘amaliyyah), yang
terangkum dalam keahlian memerintah. Oleh karena itu, menurut
Al-Farabi, tidak sembarang orang dapat menjadi seorang
pemimpin negara, terutama negara utama. Kemampuan
memimpin Negara Utama memerlukan kondisi-kondisi yang
sangat mendasar, yaitu secara fitrah mempunyai kemampuan seni
memimpin, dan dia sudah siap untuk memimpin, karena memiliki
sikap, kebiasaan dan hasrat yang akan mendorong fitrah

kepemimpinannya tersebut. Al-Farabi menulis:

“Pemimpin Negara Utama tidak bisa sembarang orang,
sebab kepemimpinan membutuhkan dua kondisi, yaitu (1)
Dia ditakdirkan untuk memimpin oleh fitrahnya; (2) Dia
memiliki sikap, kebiasaan dan hasrat untuk memimpin

yang akan mrmclurﬂng takdir fitranya sendiri” . 104

Ada hal menarik yang dinyatakan oleh Al-Farabi terkait
kondisi fitrah yang dianggapnya sebagai suatu “seni” (art). Syarat
ini cukup signifikan dilekatkan kepada Pemimpin Negara Utama,
karena persoalan “seni” ternyata tidak dimiliki oleh setiap orang,.
Secara fitrah, kebanyakan manusia memiliki kemapuan seni, yaitu
seni untuk melayani, sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan

orang untuk melayani suatu negara. Selain seni “melayani”,

w4A bu Nasr Al-Farabi, Mabadi” “Ara ahl al-Madinah al-Fadhilah,.... h. 239
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terdapat pula seni “memerintah” sekaligus seni “melayani”, dan
ada pula seni “melayani” saja dan tidak “memerintah”. Dalam pada
ini, sosok Pemimpin Negara Utama adalah figur manusia yang
mempunyai seni tingkat tinggi, yakni sosok yang mampu
memerintah sekaligus melayani. Dan semua ini, kata Al-Farabj,
mengarah kepada satu tujuan untuk tercapainya tujuan Negara

Utama.

3. Syarat Pemimpin Utama

Menurut Al-Farabi, Pemimpin Negara Utama harus
memiliki beberapa syarat alamiah, atau kualifikasi yang dibawanya

sejak lahir. Dalam buku Mabidi’Ara ahl al-Madinah al-Fadhilah, Al-

Farabi menetapkan 12 syarat pemimpin utama, sebagai berikut:

a. Mempunyai anggota tubuh dan organ tubuh yang lengkap,
kuat dan sehat, sehingga sanggup untuk melakukan ber-
bagai tugas dan menyelesaikannya dengan mudah.

b. Mempunyai bakat yang baik dalam daya pemahaman dan
pengertian, sehingga cepat mengerti dan memahami segala
sesuatu yang disampaikan kepadanya.

c¢. Mempunyai daya ingat yang kuat tentang apa yang diketa-
hui, dilihat, dan di dengarnya, serta dapat memahaminya
dengan baik.

d. Mempunyai intelegensia yang tinggi dan otak yang cemer-
lang, cerdas serta mampu berpikir dan bertindak cepat.

e. Mempunyai kemampuan berbahasa yang baik, fasih
berbica-ra dan mampu menjelaskan secara sempurna apa
yang terkandung dalam pikirannya.

f. Gemar belajar dan mencintai pendidikan serta selalu haus
akan ilmu pengetahuan.

g. Mencintai kejujuran dan kebenaran serta membenci
kepalsuan dan kebohongan.

h. Mempunyai kontrol diri yang kuat, tidak rakus terhadap
makanan dan minuman, serta seks yang berlebihan, menja-

uhi jucli dan kenikmatan duniawi lainnya.
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i. Bersemangat tinggi dan menjungjung tinggi kehormatan
duniawi lainnya.

j- Tidak silau akan uang, harta dan tidak mengejar
kemewahan dunia.

k. Mencintai keadilan dan berlaku adil terhadap semua orang,
serta membenci ketidakadilan, penindasan dan kezaliman.

. Kuat pendirian dan percaya diri terhadap hal-hal yang
memang seharusnya dilakukan, dengan penuh keberanian

tanpa ada rasa takut sedikitpun. V3

Kemudian dalam bukunya yang lain, Aro” Ahl al-Madinah
al-Fadhilah, Al-Farabi membahas satu pasal khusus dengan judul
“Ft Khishal Ro'is al-Madanah al-Fadhilah” (Tentang kondisi-kondisi
pimpinan negeri utama). Di dalam pasal ini, Al-Farabi menetapkan
bahwa Pemimpin Utama haruslah keturunan orang yang baik,
anggota tubuhnya benar-benar sempurna, pemahaman dan ilus-
trasinya bagus, kuat ingatan, cerdas, tangkas, ucapannya bagus,
cinta kepada ilmua pengetahuan, berhiaskan kejujuran dan amanah,
pembela keadilan, bersikap optimis, besar hati, dan menjauhi

kelezatan-kelezatan jasrrlal1iJ*"6

Semua syarat tersebut merupakan syarat yang sukar direali-
sir dan jarang bisa ditemukan terkumpul pada satu orang sebagai-
mana yang diingatkan sendiri oleh Al-Farabi. Al-Farabi juga
menjuluki pemimpin dengan kualitas seperti ini sebagai “ar-Ra’is

o

al-Awwal /The Firts Ones (Pemimpin Utama) atau disebut “al-

Salaf” / Predecessor (pelopor).!7

4, Kompetensi Intelektual dan Religius

Syarat-syarat di atas sebagiannya merupakan syarat-syarat

pemimpin ideal yang dipikirkan oleh Plato, maka untuk lebih

WiAbu Nasr Al-Farabi, Mabadi” “Ara ahl al-Madinah al-Fadhilah,.... h. 247-
249

weAbu Nasr Al-Farabi, al-Madinah..., 59-60. Lihat juga, Tahsil al-5a’adah....,
h 4445

W7R. Walzer, Commentary”...h. 448
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membedakan dari pendapat gurunya itu, Al-Farabi menambahkan
syarat khusus yang disinyalir lebih dekat kepada ajaran Islam.
Syarat yang dimaksud adalah bahwa Pemimpin Utama harus bisa
naik ke derajat Akal Fa'al, yang dari padanya wahyu dan ilham
diambil. Akal Fa’al, sebagaimana diketahui adalah (i) alah satu akal
sepuluh yang mengelola alam; (2) sebagai titik tolak yang meng-
hubungkan antara hamba dengan Tuhan; (3) sebagai sumber
hukum dan undang-undang yang dibutuhkan begi kehidupan

moral dan sosial 1%

Menurut Al-Farabi, Pemimpin Negara adalah seseorang
yang mampu berkomu-nikasi dengan Akal Kesepuluh (Akal Fa'al),
seperti halnya sosok Nabij, filosof, atau sufi. Di antara mereka yang
paling ideal adalah sosok Nabi, akan tetapi karena sosok Nabi
sudah tidak ada lagi, maka filosof-lah sosok yang ideal menjadi
pemimpin negara. Sementara para sufi dianggap tidak cocok
menjadi pemimpin Negara, lantara kehidupan mereka lebih
menitikberatkan pada kehidupan rohani dan akhirat, sementara itu
tugas-tugas kepala negara menitikberatkan pada kehidupan

duniawi.

Menurut Al-Farabi, setelah pemimpin “generasi pertama”
yang disebuitnya sebagai Imam tersebut, sangat sulit dipenuhi
syarat-syaratnya, maka kemudian akan muncul pemimpin
“generasi kedua” atau “generasi selanjutnya” yang disebutnya
sebagai “Ra’is”. Seorang filosof yang dapat memenuhi dan meleng-
kapi kualitas tertentu, sudah cukup untuk menjadikannya sebagai
pemimpin Negara Utama, sebagaimana enam kualitas atau

persyaratan berikut;

(1). Dia adalah filosof (orang yang bijaksana dan mencintai
kebenaran)

(2). Memahami hukum dan adat istiadat, termasuk peraturan-
peraturan yang berlaku sejak kepemimpinan Imam, dan

mcnycsuaikan clcngan tinclakalvtinclakannym

18 Abu Nasr Al-Farabi, al-Madinah..., 57-58
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(3). Mampu menetapkan hukum yang baru, namun tetap

berdasarkan prinsip-prinsip hukum dari Imam.

(4). Mampu berunding dengan baik, dan tajam dalam mem-baca
situasi, dimana Imam belum mempunyai dasar-dasar hukum

apapun, demi an untuk kebaikan negara.

(5). Orator yang mampu mengarahkan rakyatya untuk mengisi
dan melaksanakan hukum-hukum dari Imam dengan sebaik

mungkilL

(6). Mempunyai fisik prima untuk dapat memimpin militer dan

memimpin perang,.

Jika kualitas-kualitas tersebut tidak terdapat pada satu
orang, maka ketentuan tersebut dapat dipenuhi pada 2 orang,
namun salah satunya harus seorang filosof, dan kedua orang
tersebut harus bersama-sama dapat menjadi Pemimpin Negara
Utama. Kemudian apabila keenam kualitas hanya dapat dimiliki
oleh beberapa orang, maka salah satunya harus seorang filosof, dan
kualitas lainnya tersebar di beberapa orang lainnya. Dengan
demikian, untuk memenuhi keenam kualitas tersebut, beberapa
orang dapat bekerjasama menjadi Pemimpin Negara Utama, yang

di dalamnya terdapat sosok filosof.109

Selanjutnya, Al-Farabi mengingatkan bahwa walaupun
kualitasairmya sudah terpenuhi, namun apabila kualifikasi “kefil-
sufan” tidak terpenuhi atau tidak ambil bagian dalam suatu
pemerintahan, maka Negara Utama tersebut ibarat “kerajaan tanpa

seorang raja”, dan ini dapat berakibat pada kehancuran.!!’

Kriteria kefilsafatan dalam pemikiran politik Al-Farabi
begitu kuat dan signifikan dan sebagaimana dikomentari oleh De

Boer, bahwa Al-Farabi menampilkan sosok pim-pinannya di dalam

3
weA bu Nasr lefl-Farabi, Mabadi” “Ara ahl al-Madinah al-Fadhilah,.... h. 253
oA bu Nasr Al-Farabi, Mabadi” “Ara ahl al-Madinah al-Fadhilah,.... h. 253
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semua sifat manusiawi dan filosofis, karena ia adalah Plato dalam
baju Nabi Muhammad”.!!!

Bagi Al-Farabi, setiap pimpinan seperti ini harus memper-
oleh kebahagiaan yang hak dan menikmati hubungan dengan
alam-alam spiritual agar ia bisa menarik rakyatnya ke arah dirinya,
mendidik jiwa mereka secara primer dan esensial, bahkan mem-
bawa mereka naik ke alam cahaya dan pancaran. Dengan demikian,
melalui konsep politik transenden yang digagas Al-Farabi ini kita
dihadapkan dengan suatu negeri yang penduduknya adalah orang-
orang yang suci sementara pimpinannya adalah Nabi atau filosof.
[tulah sebabnya, Negara Utama yang dicita-citakan oleh Al-Farabi
mensyaratkan keutamaan spiritual bagi pemimpinnya. Syarat
spiritual berati sang Pemimpin memiliki kepekaaan tinggi dan
hubungan yang erat dengan Tuhan, seperti digambarkan oleh Al-

Farabi dengan hubungan pemimpin tersebut dengan akal fa‘al.

Menurut Al-Farabi, hubungan dengan Akal Fa'al -
walaupun jarang terjadi dan hanya bagi sosok-sosok tertentu saja—
akan mudah diraih melalui dua jalur, yaitu jalur akal dan jalur
imajinasi atau analisa atau ilham. Sebab, melalui penalaran dan
analisa manusia akan mampu naik ke posisi akal sepuluh serta
dengan kajian jiwanya akan meningkat ke derajat akal mustafad

dimana ia akan menerima ca]1aya~-:ahaya ilahi.!!2

Tentunya tidak semua jiwa mampu melakukan hubungan
ini, tetapi yang mampu naik kepadanya hanyalah jiwa-jiwa suci
yang mempu menebus tabir-tabir gaik dan mempersepsi alam

cahaya. Al-Farabi, menulis:

“Jiwa yang suci tidak disibukkan oleh arah bawah dari arah
atas, indra lahir tidak akan menenggelamkan indra batinnya.
Pengaruhnya bisa menjalar dari tubuhnya sampai benda-

benda alam dan apa yang ada di dalamnya, serta ia mene-

i Lihat, De Boer, Geschichte der Philosophie in Islam, dikutip oleh
Ibrahim Madkour dalam Fi al-Falasafah al-Islamiyah...... h 90
HzAbu Nasr Al-Farabi, Al-Madinah...., h. 46
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rima berbagai pengetahuan dari ruh dan malaikat dengan

tanpa melalui pendidikan dari manusia”.!3

Maka berkat berbagai studi teoritis yang panjang dan
analisa rasional seorang penguasa yang bjjak mampu berhubungan
dengan akal fa’al, dan penguasa yang mampu berhubungan dengan
akal faal inilah yang digagas oleh Al-Farabi, vang diperbolehkan
untuk mengemban segala tradisi dan urusan negerinya. Dengan
demikian, Abu Nasr Al-Farabi telah menyelesaikan problematika
induk ten-tang politik dan sosial, sebagai model pemecahan

seorang sufi melalui spiritualitas.

Hubungan dengan Akal Fa'al juga dimungkinkan melalui
jalur imajinasi. Imajinasi adalah suatu kondisi para Nabi, karena
semua ilham mereka dan wahyu yang diturunkan dan ditransfer
kepada kita adalah adalah satu dari sekian pengaruh dan hasil
imajinasi. Jika kita merunut kepada ilmu jiwa pada Al-Farabi, maka
kita temukan bahwa di dalam ilmu jiwa tersebut imajinasi
memainkan peranan yang sangat penting dan menembus ke dalam
berbagai macam fenomena psikologis. Ia berhubungan erat dengan
segala kecenderungan dan emosi, mempunyai campur tangan di
dalam semua tindakan dan gerakan kehendak, yang memperkuat
potensi kecenderungan melalui apa yang bisa mengarahkannya
kepada suatu tujuan tertentu, di samping mencerap keinginan dan
kerinduan melalui hal-hal yang akan mendorongnya untuk

merambah jalan sampai pada tujuan akhir.

Hal ini lantaran ia mengawasi berbagai pengaruh indra dan
bentuk alam luar yang ditransfer ke dalam akal melalui jalur panca
indra, bahkan kerjanya tidak berhenti pada batas menyimpan dan
mengawasi gambar-gambar yang bersifat mental, tetapi juga
menciptakan suatu nilai pembaharuan yang tidak bisa ditirukan
oleh segala sesuatu yang bersifat inderawi. Dengan demikian, Al-
Farabi menunjuk kepada imajination oveatrice yang diingatkan oleh

para psikolog modern, di samping imajination censervatrice. Dari

13Abu Nasr Al-Farabi, Al-Tsamrah al-Mardhiyyah..., h. 75
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gambar-gambar baru yang diciptakan oleh imajinasi itulah lahir

mimpi dan fantasi.! !4

Dalam konteks ini, dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh
imajinasi di dalam mimpi dan pembentukannya. Oleh karena itu
jika kita mampu menafsirkan mimpi secara ilmiah, maka kita akan
mampu menafsirkan kenabian dan pengaruh-pengaruhnya. Sebab,
ilham-ilham kenabian adakalanya terjadi dalam keadaan tidur
melalui mimpi ataupun di dalam kalclisi terjaga. Artinya, inspirasi-
inspirasi kenabian itu akan tampil dalam bentuk mimpi yang benar
atau disebut wahyu. Perbedaan antara keduanya, (mimpi yang
benar dan wahyu) sesungguhnya bersifat relatif, keduanya
hanyalah persoalan graduasi, dan bukan secara hakiki. Mimpi yang
benar hanyalah satu dari sekian cabang kenabian yang akan sampai
kepada wahyu melalui suatu korelasi dan bersatu dalam tujuan
akhirnya, walaupun berbeda dari wahyu dan sarananya. Oleh
karena itu, kata Ibrahim Madkour, jika telah menafsirkan salah

satunya berarti kita telah menafsirkan yang laimlya.] 15

Dalam persepektif politik transenden yang digagas Al-
Farabi, penjelasan ilmiah tentang mimpi berkaitan erat dengan
bentuk spiritual yang biasa dialami oleh Nabi dan orang-orang
saleh. Mimpi -yang merupakan implikasi dari imajmasi—
disinyalir dapat menggambarkan hubungan dengan Akal Fa'al,
yang dari padanya hukum-hukum tentang tindakan partikular dan

pembica-raan pribadi diterima.
Al-Farabi menulis:

“Jika kemampuan imajinasi manusia telah mencapai
puncak kesempurnaan, maka tidak bisa dihalangi bahwa
pada waktu berjaga ia bisa menerima detailitas-detailitas
masa sekarang dan masa yang akan datang dari akal fa'al

atau menirukannya melalui fakta-fakta empirik.” !¢

t4[brahim Madkour, Fi Falsafah...., h. 93
tis]brahim Madkour, Fi Falsafah...., h. 93
Halbrahim Madkour, Fi Falsafah...., h. 96
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Dapat disimpulkan bahwa syarat kualifikasi rasional dan
spiritual yang pikirkan oleh Al-Farabi tentang Pemimpin Negara
Utama sesungguhnya menyiratkankan adanya syarat kesalehan
pribadi yang harus dimiliki oleh para pemimpin. Tentunya syarat
ini sangat signifikan, karena perkara kesempurnaan mentalitas
diyakini merupakan fondasi psikologis yang menopang kemam-

puan pemimpin dalam mengetur dan mengendalikan negaranya.

Persoalan berikutnya yang perlu ditanyakan kepada Al-
Farabi terkait kualifikasi Pemimpin Negara Utama (baca: selain
Nabi dan filosof) adalah siapakah sosok ideal yang dipandang
referesentatif menjadi Pemimpin Negara Utama? Jawaban perta-
nyaan ini sekaligus menjadi sinyal bagi pemenuhan aspirasi
kepemimpinan ideal sebagai alternasi dari ketiadaan figur di atas.
Dalam hal ini, Al-Farabi mengisyaratkan adanya orang-orang yang
mempunyai imajinasi kuat, tetapi bukan dar kelompok para Nabi,
dan karena pintu kenabian telah tertutup maka yang ditunggu

adalah sosok lain yang menyerupai para Nabi atau sosok yang

berada di bawahnya.

Menurut Al-Farabi, alternasi bagi figur Pemimpin Negara
Utama selain Nabi dan Filosof adalah orang-orang yang mempu-
nyal imajinasi kuat, yakni orang-orang yang bisa berhubungan
dengan Akal Fa'al dalam keadaan tidur atau bermimpi. Tentang ini

Al-Farabi menulis:

“Yang bukan para Nabi ada yang bisa melihat sebagian
gambaran mulia dan sebagian lainnya di saat sedang dalam
keadaan tidur. Tetapi ada orang yvang mengkhayalkan
semua ini di dalam dirinya namun ia tidak bisa melihatnya
dengan pandangan mata. Di bawah orang imi ada orang
yang bisa melihat semua ini hanya pada waktu ia sedang
tidur. Mereka itulah kelompok orang yang ucapannya
mengungkapkan segala perkataan yang menyerupai simbol,

teka-teki, perum-pamaan dan tamsil-tamsil”.'"”

N7 brahim Madkour, Fi Falsafah...., h. 97
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Dari kutipan ini Al-Farabi nampaknya ingin mengarahkan
kepada sosok alternasi (selaian Nabi dan Filosof) yaitu kelompok
para wali dan orang-orang yang bisa berhubungan dengan Akal

Faal, yang dalam sebagian aspek mereka sesuai dengan para Nabi
tetapi berbeda dalam beberapa aspek lain.

Jadi, dua sosok saleh yang dipandang utama untuk
memimpin negara utama adalah Nabi dan Filosof, dimana
keduanya diyakini dapat berhubungan dengan Akal Fa'al sebagai
sumber hukum dan undang-undang vyang dibutuhkan oleh
masyarakat. Yang disebut pertama yaitu Nabi, meraih hubungan
ini melalui lajur imajinasi, sedangkan filosof meraihnya melalui
jalur studi dan analisa. Dan kemudian tingkatan berikutnya di
bawah Nabi dan Filosof adalah kelompok wali, yang dipandang
dapat memiliki hubungan dengan Akal Fa'al.

E. Keutamaan Negara Utama

Dalam perspektif Al-Farabi, Negara Utama hanya dibentuk
oleh warga negara yang memiliki rasionalitas serta memahami
keutamaan-keutamaan, yaitu warga negara yang sadar dan memi-
liki kehendak bulat dalam pikiran dan tindakannya untuk mewu-
judkan tujuan negara, yaitu kebahagiaan. Itulah sebabnya masalah
pokok dalam Negara Utama adalah keutamaan (al-Fadhilah), suatu
perkara vyang berkaitan dengan kelebihan, keistimewaan,

kehebatan, dan keunggulan atas yang lainnya.

Dalam kitab Tahsil al-Sa’adah, Al-Farabi menganggap bahwa
kesempurnaan manusia dalam kehidupannya dihasilkan dari pen-
capaian kebajikan-kebajikan. Ia menekankan landasan akhlak
mulia serta kemampuan untuk berbuat baik secara optimal bagi
warga negara dan pemimpinnya. Kesadaran dan kehendak bulat
serta landasan akhlak mulia yang dihubungkan dengan
kemampuan optimal dalam berpikir dan bertindak ini merupakan
inti keuta-maan Negara Utama. Lebih lanjut, kata Al-Farabi, untuk

dapat memahami arti kebahagiaan yang menjadi tujuan Negara
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Utama, warga negara dan Pemimpin Negara Utama harus dapat

mengenal, memahami dan memiliki keutamaan-keutamaan.

Keutamaan-keutamaan yang dimaksud oleh Al-Farabi

dapat dibedakan menjadi empat macam, sebagai berikut:

1.

Keutamaan teoritis atau keutamaan keilmuan (al-Fadhiil al-
Nazariyyah), yakni keutamaan cara atau strategi untuk
mene-liti dan memahami ilmu pengetahuan, meliputi
berbagai jenis ilmu yang menuju kepada pengetahuan
tentang semua yang ada di dunia. Pada dasarnya ilmu-ilmu
tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, vyaitu
pengetahuan yang dicapai melalui intuisi, dan pengetahuan
yang dapat dicapai melalui panca indera, seperti
pengamatan dan penelitian.

Keutamaan dalam berpikir (al-Fadhail al-Fikriyyah), yaitu
keutamaan untuk merencanakan dan menetapkan tujuan
yang dicita-citakan dan melaksanakan pencapaiananya
dengan cara yang efektif dan efisien. Keutamaan ini sangat
singkron dengan cita-cita Al-Farabi, bahwa negara harus
rasional, dimana warga negara yang membentuk negara
harus memiliki kecerdasan akan demi kebahagiaan seluruh
warga, dan demi untuk menggali rahasia alam ciptaan ilahi
ini.

Keutamaan moral (al-Fadhail al-Khulugiyyah), vyaitu
keutama-an moral dalam berperilaku, dimana semua warga
(terma-suk pemimpinnya) dapat berpikir dan bekerja
dengan menjungjung tinggi budi pekerti dan akhlak mulia.
Keutamaan dalam berkarya (al-Fadhail al-Amaliyyah). Keuta-
maan mi dapat ditunjukkan oleh seliap warga dengan
bekerja sebaik-baiknya, bernilai seni tinggi yang dilakukan

secara sungguh-sungguh dan penuh perhitungan.

Keempat keutamaan ini dapat diperoleh dengan cara

bersungguh-sungguh memper-siapkan diri dan menjadikan diri

sebagai “pemilik keutamaan” tersebut. Keutamaan-keutamaan ter-

sebut dapat diperoleh melaluia dua hal; Pertama, dengan cara
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mengajar (ta'lim), yaiti menciptakan dan membentuk keutamaan-
keutamaan teoritis yang disampaikan dengan lisan: dan kedua,
dengan cara melatih (ta’dib), yaitu menciptakan keutamaan-keuta-
maan akhlak dan seni praktis atau keterampilan kerja, yang
disampaikan dengan cara lisan dan perbuatan. Oleh karena itu,
menurut Al-Farabi, seorang pemimpin berfungsi juga sebagai
pengajar dan sekaligus sebagai pelatih (muallim dan muaddib)

terhadap warga negaranya.

Menurut Al-Farabi, Negara Utama adalah negara yang war-
ganya bekerja sama untuk mencapai kebahagiaan yang nyata dan
hakiki. Mereka berkerja sama dan bahu membahu dengan segenap
asosiasi, perkumpulan, dan stakeholder yang ada untuk mencapai
kebahagiaan. Kebahagiaan yang dimaksud dalam pikiran Al-Farabi
dapat dilihat dari tiga sudut pentinga, yakni kebahagiaan dilihat

dar sisi teoritis, praktis, dan gabungan dari keduanya.

Berkaitan dengan pemerintahan dan kenegaraan, Al-Farabi
menganggap pemerintahan sebagai terkait dengan pengaturan
hidup orang lain (political in a special way). Di sini tampak Al-Farabi
menyiratkan tentang konsep kebahagiaan politik berupa peme-
nuhan berbagai perkara yang erat kaitannya dengan pemerintahan,
agama, pendidikan, perdamaian, kemanusiaan serta menjungjung

tinggi nilai-nilai keutamaan universal.

Jika dipahami lebih komprehensif, nampak jelas bahwa Al-
Farabi memunculkan tiga tingkatan kebahagiaan sebagai target,
citacita, dan tujuan dari suatu negara utama, yaitu kebahagiaan
duniawi atau kesempurnaan pertama, kebahagiaan pikir atau
intelektualitas, dan kebahagiaan yang abadi sebagai kesempurnaan

tr:rtinggi.

Pertama, Kebahagiaan Pertama. Kebahagiaan pertama atau
kesempurnaan pertama adalah keadaan-keadaan dimana manusia
menunjukkan perbuatan baik, adil, dan mulia yang diyakini dapat
mengantarkan kepada “kebahagiaan duniawi” (al-Sa’adah di al-
Dunya). Pada tatanan ini, Negara berupaya mewujudkan

kebahagiaan bersama, bukan perseorangan. Inilah yang dalam
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pikiran Al-Farabi sebagai kebahagiaan yang riil, nyata, yang tidak
hanya dirasakan oleh Pemimpin Negara Utama tersebut malainkan

dirasakan oleh seluruh warga negaranya.

Kedua, Kebahagiaan Intelektualitas. Penyebutan kebahagia-
an ini dikaitkan dengan praktek tafakkur yang menjadi ciri warga
negara. Istilah in1 sesungguhnya melampuai dari sekedar kegiatan
berpikir biasa yang terkait dengan pemecahan-pemecahan masalah
duniawi semata. Tafakkur merupakan kegiatan yang lebih tinggi
dari sekedar berpikir, karena ia melampaui batas-batas perkara

duniawi dan menuju batasa-batas spiritual.

Dari dua konsep kebahagiaan yang menjadi tujuan dari
Negara Utama, nampaknya Al-Farabi sangat terinspirasi oleh
tuntutan perenungan tentang tanda-tanda alam kepada orang-
orang vang diberi ilmu pengetahuan, yang dalam agama Islam -
seba-gaimana dinyatakan dalam al-Hadits “Tafakkaril fi Khalg Allah
wa I tafakkarti fi Dzat Allah” (berpikirlah tentang makhluk ciptaan
Allah dan jangan berpikir tentang Dzat-Nya). Artinya, setelah
kesempur-naan pertama diraih dengan tersebarnya perbuatan baik,
adil, dan mulia yang diyakini dapat mengantarkan kepada
“kebahagiaan duniawi”, maka kesempurnaan berikutnya adalah
kesempurnaan intelektualitas berupa kemampuan dan ketercapaian
pikiran dan renungan tentang alam semesta dengan segala
fenomenanya sehing-ga dapat mengantarkan kepada realitas Khalik
Yang Maha Tinggi. Kebahagiaan ini jelas lebih tinggi dari sekedar
kebahagiaan pertama, lantaran kebahagiaan ini mencerminkan
keterbebasan dari kungkungan materi untuk menuju kebebasan
spiritual.

Ketiga, Kebahagiaan Abadi ((al-Sa’adah al-Quswa). Dua
keba-hagiaan inilah yang menjadi tujuan berdirinya Negara Utama.
Al-Farabi menyebut keduanya dengan istilah “al-sa’adah al-zahirah
wa al-hagigiyyah”  (kebahagiaan bersama yang nyata dan
kebahagiaan yang sesungguhnya), atau diistilahkan dengan “al-
sa'adah maddiyah wa ma'nawiyyah” (kebahagiaan lahir dan bathin).
Jika keduanya diperoleh, maka etape berikutnya yvang menjadi
target dari berdiri-nya Negara Utama adalah tercapainya
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kebahagiaan abadi (al-sa’adah al-quswa), yaitu kebahagiaan yang
hanya didapatkan oleh jiwa manusia yang hidup dalam Negara

Utama, dan yang bersangkutan meninggal dunia.[ ]
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